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ABSTRAK 

Nama  : Nuni  Ratqan Amani 

Program Studi : Arab 

Judul  : Kohesi Substitusional Rubrik Azyâ Harian Al-Seyassah 

 

 

Skripsi ini membahas kohesi substitusi yang terdapat dalam rubrik azyâ harian al-

Seyassah. Penulis menganalisis alat dan hubungan substitusi yang terdapat dalam 

rubrik tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain 

deskriptif. Penulis menjadikan sepuluh artikel dari rubrik azyâ yang terdapat pada 

harian al-Seyassah periode Januari-Februari 2011 sebagai sumber data dalam 

penelitian. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana penggunaan 

kohesi substitusi dalam bahasa Arab pers khususnya dalam ranah mode.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa alat substitusi yang terdapat dalam rubrik ini adalah 

demonstrativa dan pronomina persona dengan jumlah pronomina persona lebih 

dominan daripada demonstrativa. Sebagian besar pronomina persona dalam artikel ini 

berjenis feminin dan hubungan substitusi yang paling sering digunakan adalah 

hubungan substitusi nominal.  

 

Kata Kunci: Azyâ, Bahasa Arab Pers, Kohesi Substitusi 
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ABSTRACT 

Name  : Nuni  Ratqan Amani 

Study Program: Arab 

Title : Substitutional Cohesion in Azyâ Rubric  Al-Seyassah  Newspaper 

 

The focus of this study is substitution, one of cohesive devices, which appears in azyâ 

rubric, in al-Seyassah daily newspaper. Substitution devices and relationship will be 

analyzed through this study. The method of this study is qualitative with descriptive 

design. The sources of this study are ten articles from azyâ rubric in al-Seyassah on 

the period of January to February 2011. The purpose of this study is to describe how 

to use substitution cohesion in Arabic press, especially which concerning about 

fashion. The results show that the substitution devices which appear in this rubric are 

demonstrative and personal pronouns. In addition, the number of personal pronouns 

is more dominant than demonstrative ones. Feminine gender is the majority of 

personal pronouns and the substitution relationship which is mostly used is nominal 

substitution.  

 

Keywords: Azyâ, Arabic Journalistic, Substitution Cohesion  
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االبحث ملخص   
 

: نونى ررتقانن أأمانى         االاسم  

االعربیية: االلغة          االقسم  

  االسیياسةفي ززااوویية االأززیياء في جریيدةة  االالتصاقق:    االموضوعع

 

من  االسیياسةیيدةة ززااوویية االأززیياء في جر في االالتصاققاالدررااسة تركزعلى  ھھھهذهه

 نوعيووعلاقتھها في االزااوویية. إإنن ھھھهذاا االتحلیيل  ستبدااللاالا ووسائلحیيث 

ووووصفي. وومصاددرر االمعلوماتت لھهذهه االدررااسة ھھھهي عشر مقالاتت من ززااوویية 

. وو ھھھهدفف ھھھهذهه ٢۲٠۰١۱١۱ما بیين یينایير ـ فبراایير  فترةة االسیياسةاالأززیياء في جریيدةة 

عالم االأززیياء.  فيخاصة  یيةفي االعربیية االصحاف ستبدااللاا ووصفاالدررااسة إإلى 

توجد في ھھھهذهه االزااوویية ھھھهي  االتي ستبدااللاالا ووسائلمن ھھھهذهه االنتیيجة أأنن  ظظھهرتت

. االمنفصل االضمیيراالإشاررةة  وواالضمیير٬، االضمیير االمتصل أأكثر من  ااسم

علاقة االاستبداالل ھھھهي علاقة  أأغلبھھھهي االمؤنث وو  االضمیير أأنوااععمعظم 

.االاستبداالل االاسمیية  

 

حافیية٬، االاستبدااللاالرئیيسة: أأززیياء٬، االعربیية االص االكلماتت  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi yang dipakai dalam skripsi ini adalah pedoman Transliterasi Arab-

Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1998. 

 

Arab Latin Arab Latin 
	طط ` اا   th 
	بب   b ظظ	   zh 
	تت   t غغ	   gh 
	ثث   ts عع ’ 
	جج   j فف	   f 
	حح   h قق	   q 
	خخ   kh كك	   k 
	دد   d لل	   l 
	ذذ   ż مم	   m 
	رر   r نن	   n 
	زز   z وو	   w 
	سس   s ھھھها	   h 
	شش   sy ء ‘ 
	صص   sh يي	   y 
	ضض   dh   

 

Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap 

2. Vokal panjang (mad);Fathah (penanda vokal konsonan) ditulis â, kasrah 

ditulis î,  serta dammah ditulis dengan û.  

3. Kata sandang alif + lam (االل) bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, 

Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf 

yang mengikutinya. Ta’ marbûthah (ةة) bila terletak di akhir kalimat ditulis h, 

bila di tengah kalimat ditulis t.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Bahasa merupakan sesuatu yang dinamis. Perkembangan bahasa berbanding 

lurus dengan perkembangan para penggunanya. Harimurti Kridalaksana menyebutkan 

bahwa “bahasa merupakan sistem tanda bunyi yang disepakati untuk dipergunakan 

oleh para anggota kelompok masyarakat tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi, 

dan mengidentifikasi diri.”1 Berdasarkan pengertian ini dapat kita simpulkan bahwa 

bahasa merupakan alat untuk menyampaikan pesan dari seseorang kepada orang lain 

dan dengan pesan tersebutlah manusia dapat terus berkomunikasi.  

Berbagai pendapat mengenai bahasa juga sudah banyak dikemukakan oleh 

para ahli. Menurut Roger Flowler sebagaimana dikutip oleh Eriyanto, “bahasa 

merupakan  sistem klasifikasi karena menggambarkan bagaimana realitas dunia 

dilihat, memberi kemungkinan seseorang untuk mengontrol dan mengatur 

pengalaman pada realitas sosial, namun sistem klasifikasi ini berbeda-beda antara 

seseorang atau satu kelompok dengan kelompok lain.”2 Masih terkait dengan bahasa, 

B. Suhardi dalam tulisannya tentang linguis abad ke-20 juga mengutip pendapat 

Ferdinan de Saussure yang berpandangan bahwa “bahasa dapat dipelajari dari waktu 

ke waktu atau pada waktu tertentu.”3 Berdasarkan uraian tersebut jelas terlihat bahwa 

bahasa memiliki berbagai elemen penting di dalamnya. Oleh karena itu untuk 

mengetahui seluk beluk bahasa diperlukan penelitian dengan menggunakan metode 

dan aturan-aturan dalam ilmu linguistik.  

Ilmu yang mempelajari tentang bahasa disebut sebagai linguistik. Bidang ilmu 

ini terbagi ke dalam beberapa cabang antara lain linguistik antropologi, linguistik 

deksriptif, linguistik diakronis, linguistik etnografis, linguistik forensik, linguistik 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
1 Harimurti Kridalaksana, “Bahasa dan Linguistik”, dalam Kushartanti, Untung Yuwono, dan  
Multamia RMT Lauder (eds), Pesona Bahasa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm 3.	  
2 Eriyanto. Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS. 2001), hlm 134.  	  
3 Harimurti Kridalaksana, op. cit,  hlm 12.	  
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historis dan masih banyak lagi jenis lainnya. Selain memiliki beberapa cabang, 

linguistik itu sendiri juga merupakan cabang dari ilmu pengetahuan budaya atau 

humaniora. Ilmu linguistik terdiri atas beberapa bidang pula yaitu wacana, pragmatik, 

semantik, sintaksis, leksikon, morfologi, dan fonologi. Bidang-bidang inilah yang 

nantinya akan membantu para peneliti dalam proses analisis bahasa.  

Setiap bidang dalam linguistik mempunyai satuan analisis. Wacana 

merupakan satuan yang ditelaah dalam bidang analisis wacana. Wacana itu sendiri 

adalah kesatuan makna (semantis) antarbagian di dalam suatu bangun bahasa. 

Sebagai kesatuan yang abstrak, wacana dibedakan dari teks, tulisan, bacaan, tuturan 

atau inskripsi, yang mengacu pada makna yang sama, yaitu wujud konkret yang 

terlihat, terbaca atau terdengar. Salah satu tujuan analisis wacana adalah mengamati 

kesatuan wacana tersebut.4  Suatu wacana dapat dikatakan utuh atau sempurna 

apabila di dalamnya terdapat unsur-unsur yang saling mengikat satu sama lain 

sehingga pesan yang terkandung di dalam wacana tersebut dapat tersampaikan 

dengan baik.    

 Wacana terdiri dari beberapa jenis yang diklasifikasikan berdasarkan fungsi 

bahasa, saluran komunikasi, tanggapan mitra tutur atau pembaca, pemaparan, ataupun 

berdasarkan banyaknya peserta komunikasi. Untung Yuwono mengutip pendapat para 

ahli dalam tulisannya tentang wacana, menurut Sinclair dan Coulthard yang merintis 

kajian mengenai struktur wacana interaksi kelas mengungkapkan bahwa “struktur 

wacana tersebut adalah tata urutan interaksi antara guru dan siswa di dalam proses 

belajar mengajar, yaitu transaksi pertukaran gerak tindak.”5  Dalam hal struktur 

wacana berita, Hoed menggambarkannya sebagai piramida terbalik dimana bagian 

kesimpulan merupakan porsi terbesar dalam suatu berita.6 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
4 Untung Yuwono, ibid., hlm 92.	  
5 Ibid.	  
6 Ibid., hlm 95	  

Kohesi substitusional..., Nuni Ratqan Amani, FIB UI, 2011



 

 Universitas Indonesia 

3 

 Wacana merupakan teks yang terdiri dari demi kalimat yang saling 

berhubungan satu sama lain. Pandangan ini merujuk pada pendapat Jan Renkema 

yang menyatakan bahwa:  

The most salient phenomenon of discourse is the fact that sentences or 
utterances are linked together. For this “connectedness”, this “texture”, two 
concepts are used: cohesion, referring to the connections which have their 
manifestation in the discourse itself, and coherence, referring to the 
connections which can be made by the reader or listener based on knowledge 
outside the discourse.7  

Kohesi dan koherensi merupakan dua hal yang menjadi penghubung kalimat-kalimat 

dalam teks. Bangunan yang kokoh tidak akan berdiri tegak tanpa adanya tiang-tiang 

penyangga dan begitu pula yang terjadi pada wacana. Tanpa adanya kohesi dan 

koherensi maka suatu wacana tidak bisa dikatakan sempurna. Dengan demikian 

keberadaan kohesi dan koherensi merupakan hal penting demi terwujudnya wacana 

yang utuh. 

Dalam tulisannya, Yuwono juga mengutip pendapat Halliday dan Hasan yang 

menyebutkan bahwa: 

Suatu wacana diciptakan oleh unsur-unsur bahasa yang saling merujuk dan 
berkaitan secara semantis. Keadaan unsur-unsur bahasa yang saling merujuk 
dan berkaitan secara semantis itu disebut kohesi. Dengan kohesi, sebuah 
wacana menjadi padu karena setiap bagian pembentuk wacana mengikat 
bagian yang lain secara mesra dan wajar. Kohesi tidak tercipta dengan 
sendirinya namun diciptakan secara formal oleh pemarkah kohesi berupa 
pronomina, demonstrativa, konjungsi, dan kata yang diulang.8  

Pemarkah kohesi yang tepat menghasilkan kohesi dengan jenis gramatikal dan 

leksikal.9 Kohesi gramatikal lebih menekankan pada tata kalimat, sementara kohesi 

leksikal fokus pada pilihan kata yang digunakan dalam teks.  Keduanya memiliki 

porsinya masing-masing dalam hal analisis wacana namun tetap memegang peranan 

penting dalam membangun keutuhan wacana. 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
7 Jan Renkema.  Introduction to Discourse Studies (Amsterdam/Philadelphia: John Benjamins 
Publishing Company, 2004), hlm 103. 	  
8 Untung Yuwono, op. cit,  hlm 96.	  
9 Ibid.	  
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 Kohesi gramatikal adalah hubungan semantis antarunsur yang dimarkahi alat 

gramatikal yang digunakan dalam kaitannya dengan tata bahasa yang dapat 

diwujudkan dengan referensi, substitusi, elipsis serta konjungsi. Sementara kohesi 

leksikal adalah hubungan semantis antarunsur pembentuk wacana dengan 

memanfaatkan unsur leksikal atau kata yang dapat diwujudkan dengan reiterasi dan 

kolokasi. Keberadaan kohesi dapat menyebabkan pesan tersampaikan dengan baik 

dari pembicara kepada mitra tutur ataupun dari penulis kepada pembaca.10  

Salah satu jenis kohesi gramatikal adalah substitusi. Secara definitif, substitusi 

adalah hubungan antara kata-kata dengan kata-kata lain yang digantikannya. Contoh 

alat gramatikal yang digunakan untuk menciptakan susbstitusi adalah demonstrativa 

untuk menggantikan kata-kata yang akan atau sudah disebut, serta pronomina persona 

untuk menggantikan nomina persona yang sudah disebut. Adapun demonstrativa 

dalam bahasa Arab dikenal dengan ism isyarah berupa hadza, hadzihi, żalika, dan 

lain sebagainya sesuai dengan jenis benda yang dimaksud.11 Sementara pronomina 

persona dalam bahasa Arab terdiri dari empat belas jenis yang diklasifikasikan ke 

dalam tiga bagian yaitu orang pertama, kedua, dan ketiga. Dengan demikian, alat 

gramatikal dan pronomina persona memiliki peranan penting dalam substitusi.  

Hubungan substitusi dapat terjadi secara nominal, verbal maupun klausal. 

Contoh berikut memperlihatkan penjelasan tersebut.  

(1) Sepatu yang saya gunakan kemarin rusak, tapi, untungnya itu bisa segera 

diperbaiki. 

(2) Dia tak kenal putus asa. Saya juga begitu.  

(3) Kebakaran terjadi di daerah Bogor. Ya, saya dengar demikian. 

Pada kalimat (1) terjadi substitusi nominal, dimana kata itu menggantikan frasa 

nomina sepatu yang saya gunakan kemarin. Sementara pada kalimat selanjutnya 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
10 Ibid.	  
11 Penjelasan mengenai demonstrativa dalam bahasa Arab atau ism isyarah yang penulis gunakan 
disini  mengacu pada pendapat Ibnu Malik yang tercantum dalam Kitab Alfiyah. Buku ini merupakan 
pedoman yang berisi penjelasan secara terperinci mengenai seluk beluk bahasa Arab. Ibnu Malik 
menyajikan penjelasan-penjelasan tersebut dalam bentuk syair.  	  
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terjadi substitusi verbal karena frasa verbal tak kenal putus asa digantikan dengan 

kata begitu. Terakhir, pada kalimat (3) klausa kebakaran terjadi di daerah Bogor 

digantikan dengan kata demikian dan ini merupakan jenis substitusi klausal.  

Istilah kohesi dan koherensi sangat familiar dalam dunia analisis wacana, 

Dalam bahasa Arab kohesi disebut sebagai al-iltishaaq (االالتصاقق), sementara koherensi 

dikenal dengan sebutan at-tazaaq (االتزااقق).  Berikut adalah contoh kohesi jenis 

substitusi yang terdapat pada rubrik azya dalam harian politik al-Seyassah.  

االمصمم االجیيد أأوو ما قد یينبئ بھه كمصمم ھھھهو قدررتھه على ااختیيارر  طوااتتخ فأوولى 	  

	تعلم فن تصمیيم االأززیياء. إإلىأأنن ذذلك ددفعني  االمھهم  	بشكل صحیيح. االألواانن    
/Faûla khutuwâti al-mushammimi al-jayyidi aw mâ qad yunabbi`u bihi 
kamushammimi huwa qudratuhu ‘alâ `ikhtiyâri al-alwâni bisyakli shahîh al-
muhimmu `anna żâlika daf’aniy `ilâ ta’allumi fanni tashmîmi al-azyâ`i./12  

“Langkah pertama untuk memprediksi bagus atau tidaknya kualitas seorang 
desainer dapat dilihat dari kemampuannya dalam mengkombinasikan warna. 
Hal itu mendorong saya untuk terus mempelajari seluk beluk dunia mode.”   

 

Pada kalimat di atas, terdapat hubungan substitusi klausal dengan menggunakan alat 

gramatika berupa demonstrativa. Klausa qudratuhu ‘alâ `ikhtiyâri al-alwâni bisyakli 

shahîh ( صحیيح بشكل االألواانن ااختیيارر على قدررتھه ) pada kalimat pertama disubstitusikan dengan 

demonstrativa żâlika (ذذلك) di kalimat selanjutnya.  Fungsi dari żâlika (ذذلك) itu sendiri 

adalah untuk menggantikan klausa yang telah disebutkan sebelumnya.13  Klausa 

tersebut tidak lagi dimunculkan pada kalimat kedua karena bisa saja pengulangan 

klausa justru malah mengganggu pemahaman pembaca.  

Kalimat dalam bahasa Arab jelas memiliki perbedaan dengan kalimat dalam 

bahasa Indonesia. Bahasa Arab memiliki dua jenis kalimat yaitu kalimat nominal atau 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
12 Contoh kalimat diambil dari Harian al-Seyassah Rubrik Azyâ Edisi 2 Januari 2011.	  
13 Pada kalimat ini, sebenarnya demonstrativa jenis maskulin mensubstitusikan klausa feminin. Kasus 
tersebut jarang ditemukan pada kalimat bahasa Arab pada umumnya dimana klausa feminin digantikan 
oleh demonstrativa feminin dan demonstrativa maskulin diperuntukkan bagi klausa maskulin pula. 
Dapat kita lihat bahwa dalam kalimat ini demonstrativa dzalika yang berjenis maskulin menggantikan 
klausa qudratuhu ‘alâ `ikhtiyâri al-alwâni bisyakli shahîh yang berupa klausa feminin. 	  
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al-jumlah al-`ismiyyah dan kalimat verbal atau al-jumlah al-fi’liyyah. Penggunaan 

kedua jenis kalimat tersebut bergantung pada maksud yang terkandung di dalamnya. 

Kalimat nominal sifatnya subjektif karena diawali dengan kata benda sementara 

kalimat verbal sifatnya objektif karena diawali dengan kata kerja. Bahasa Arab yang 

digunakan sehari-hari juga memiliki perbedaan dengan bahasa Arab Pers. 

Pengulangan kata merupakan salah satu cara untuk menekankan maksud yang 

terkandung dalam suatu kalimat. Walaupun demikian, pengulangan kata tersebut 

bukanlah hal yang dianjurkan apabila merusak pemahaman, sehingga digunakanlah 

substitusi sebagai jalan keluar. Substitusi berguna untuk menggantikan suatu kata 

atau klausa dengan bentuk lain namun tetap mengandung makna yang sama. Dengan 

menemukan substitusi yang terdapat dalam kalimat lalu menghubungkannya dengan 

maksud penggunaan kalimat maka mitra tutur atau pembaca bukan saja mengerti 

kalimat tersebut namun mampu memahami pesan secara utuh.  

Bahasa Arab Pers dapat kita temukan dalam media massa berupa surat kabar. 

Info yang disajikan dalam surat kabar merupakan bukti nyata yang bukan bersifat 

fiksi. Fakta yang ada dikemas dalam untaian kalimat sehingga pesan yang dimaksud 

oleh penulis akan tersampaikan secara sempurna kepada pembaca. Berkaitan dengan 

hal ini, Ibnu Hamad menyatakan bahwa: 

Fungsi utama media massa adalah memediasikan realitas kepada 
penggunanya. Melalui produksi isinya, media massa menghantarkan 
(merepresentasikan) realitas kepada pembaca, pendengar, atau penontonnya. 
Segala macam realitas yang dekat maupun yang jauh dengan khalayak, 
disajikan oleh media untuk para pelanggannya. Setiap saat media 
melaksanakan fungsi mediasi realitas ini, selama media massa itu 
beroperasi.14  

Berdasarkan pendapat di atas, kenyataan sesungguhnya atau fakta merupakan poin 

penting yang harus disajikan dalam sebuah berita khususnya pada surat kabar. Dalam 

hal ini, penulis memilih rubrik mode atau azya dalam salah satu harian politik yang 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
14 Ibnu Hamad, “Wacana dan Media”, dalam Dwi Puspitorini, Kushartanti, Syahrial, Diding Fachrudin 
(eds),  Kajian Wacana: dalam Konteks Multikultural dan Multidisiplin (Depok: Fakultas Ilmu 
Pengetahuan Budaya, 2008), hlm 373.	  
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terbit di negara Kuwait. Bahasa yang digunakan untuk menyajikan berita seputar 

dunia mode tentunya memiliki gaya tersendiri karena erat hubungannya dengan 

pengenalan karya desainer. Oleh karena itu realitas dan gaya tulisan bekerja sama 

membentuk kepaduan wacana.  

Kreativitas seorang desainer ataupun peristiwa yang mewarnai dunia mode  

harus dikemas dalam bentuk menarik namun tetap mengedepankan fakta. Sketsa 

busanaa yang diciptakan para desainer tidak cukup disajikan dalam bentuk gambar 

saja namun memerlukan penjelasan melalui kata-kata. Adapun untuk menciptakan 

suatu artikel mode yang baik maka istilah-istilah dunia mode itu sendiri merupakan 

kunci utama dalam proses pembuatan berita. Keberadaan berbagai istilah khusus ini 

kerapkali diulang untuk mempertegas maksud penulis. Oleh karena itu, istilah-istilah 

tersebut harus disubstitusikan dengan berbagai jenis alat substitusi yang bertujuan 

untuk membentuk kepaduan wacana dan tidak merusak pemahaman pembaca serta 

tidak menciptakan kesan monoton yang dapat menimbulkan rasa bosan.   

Penelitian mengenai kohesi jenis substitusi dalam Bahasa Arab belum pernah 

dilakukan oleh kalangan Program Studi Arab FIB UI. Hal inilah yang mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian ini. Adapun penelitian dalam bidang wacana 

yang telah dilakukan adalah kajian kohesi gramatikal jenis referensi serta kohesi 

leksikal. Dalam penelitian ini, penulis memilih surat kabar sebagai korpus data serta 

mengkhususkan penelitian pada rubrik mode atau azya. Alasan penulis memilih 

rubrik azya pada salah satu harian politik Kuwait ini karena jarangnya rubrik mode 

ditampilkan secara tersendiri dalam surat kabar bergenre politik. Selain itu, penyajian 

wacana berbasis dunia mode juga membutuhkan istilah-istilah khusus untuk 

mendeskripsikan hasil rancangan para desainer dan ini merupakan keunikan tersendiri 

bagi rubrik tersebut. 
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1.2 Perumusan Masalah  

Penelitian ini akan membahas tiga masalah pokok terkait dengan kohesi jenis 

substitusi. Permasalahan tersebut yaitu:  

1. Alat substitusi apa yang paling sering digunakan pada rubrik azyâ dalam 

harian politik al-Seyassah? 

2. Bagaimana penggunaan pronomina persona pada rubrik tersebut?   

3. Hubungan substitusi apa yang paling banyak dipakai? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, kegiatan analisis ini penulis tujukan untuk hal-hal berikut:  

1. Mengungkapkan alat substitusi apa yang paling sering digunakan  pada 

rubrik azya dalam harian politik al-Seyassah. 

2. Menjelaskan penggunaan pronomina persona dalam rubrik tersebut. 

3. Mendeskripsikan hubungan substitusi apa yang paling banyak dipakai.  

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini penulis batasi hanya pada kemunculan aspek 

kohesi jenis substitusi berupa demonstrativa atau ism isyarah dan pronomina persona 

atau dhamir serta hubungan substitusi yang terdapat dalam teks. Penulis memilih 

media massa berupa koran sebagai korpus data pada penelitian kali ini. Surat kabar 

terbitan Kuwait ini terdiri dari beberapa rubrik namun penulis hanya meneliti satu 

rubrik saja. Artikel yang penulis gunakan dalam penelitian ini diambil dari rubrik 

azya harian politik al-Seyassah periode Januari – Februari 2011 dan terdiri dari 

sepuluh artikel. 
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1.5 Metodologi Penelitian 

1.5.1 Metode dan Teknik Pemerolehan Data 

 Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Deskriptif berarti penelitian yang dilakukan semata-mata hanya 

berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris hidup pada 

penutur-penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa 

yang biasa dikatakan sifatnya seperti potret yaitu berupa paparan seperti apa 

adanya.15 Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya yaitu 

untuk mendeskripsikan keutuhan wacana teks dengan kohesi substitusial, maka data 

penelitian dideskripsikan sebagaimana adanya sehingga di akhir skripsi dapat ditarik 

suatu kesimpulan berdasarkan ciri-ciri yang tampak pada data-data yang dianalisis.  

 Untuk memperoleh data-data yang diperlukan, penulis melakukan pencarian 

berdasarkan ciri-ciri yang nampak pada data-data yang dianalisis. Penelitian ini 

meliputi kohesi jenis substitusi berupa demonstrativa dan pronomina persona serta 

hubungan susbtitusi yang terkandung dalam teks. Data berupa rubrik azya dalam 

harian al-Seyassah periode Januari – Februari 2011 penulis peroleh dari situs resmi 

harian politik Kuwait tersebut.   

1.5.2 Prosedur Analisis  

 Dalam mengolah data yang telah penulis peroleh, prosedur analisis yang  

dilakukan adalah: 

1. Mengumpulkan artikel yang mengandung substitusi  

2. Menganalisis data berdasarkan alat substitusi  

3. Menganalisis data berdasarkan pronomina persona  

4. Menganalisis data berdasarkan hubungan substitusi  

5. Menghitung jumlah substitusi yang ditemukan 

6. Menghipotesa sehingga mendapat jawaban dari rumusan masalah. 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
15 Sudaryanto, Metode Linguistik (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1988), hlm 62.	  
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1.6 Sistematika Penulisan  

 Karya tulis ini disusun atas lima bab dengan perincian: 

 Bab I  adalah pendahuluan, berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian yang terdiri atas metode 

dan teknik pemerolehan data, serta prosedur analisis,  dan diakhiri dengan sistematika 

penulisan.  

 Bab II adalah Tinjauan Pustaka, berisi kajian terdahulu  yang telah dilakukan 

dalam masalah kohesi sebagai salah satu elemen penting dalam wacana.  

Bab III adalah Landasan Teori tentang wacana, kohesi, dan substitusi beserta 

sub-sub bagiannya yang digunakan sebagai dasar analisis penelitian.  

 Bab IV adalah Analisis Data, di dalamnya penulis menjelaskan serta 

menganalisis susbstitusi berupa demonstrativa dan pronomina persona serta 

hubungan substitusi yang terkandung dalam teks.  

Bab V adalah kesimpulan, yaitu penulis menyimpulkan hasil analisis yang 

telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Bab ini merupakan tinjauan pustaka yang membahas tentang analisis wacana. 

Dalam bab ini penulis akan memaparkan beberapa penelitian yang telah dilakukan 

terkait dengan bidang wacana khususnya kohesi. Penulis menjadikan sejumlah 

penelitian yang telah dilakukan ini sebagai acuan dan perbandingan untuk 

mempermudah penelitian di bidang yang sama. Adapun topik penelitian penulis yaitu 

mengenai kohesi substitusional memiliki keterkaitan dengan beberapa penelitian yang 

dipaparkan dalam tinjauan pustaka ini.  

 

2.1 Halliday dan Hasan (1985) 

 Halliday dan Hasan telah melakukan penelitian mengenai analisis wacana. 

Dalam penelitiannya ini, mereka menggunakan beberapa teori antara lain teori 

Malinowski mengenai pengertian konteks situasi, teori dari Firth tentang pemerian 

konteks situasi serta teori penafsiran bahasa yang dicetuskan oleh Chomsky.16 

Penelitian tersebut diawali dengan dugaan bahwa teks dan konteks merupakan dua 

bagian yang memiliki ikatan sehingga proses pengungkapan sebuah teks harus 

dibarengi dengan mengungkapkan konteksnya. Berangkat dari hipotesis ini, 

terciptalah sebuah teori baru mengenai bahasa, teks, dan konteks.  

 Kolaborasi pemikiran Halliday dan Hasan disajikan dalam bentuk buku 

berjudul Language, Context, and Text: Aspects of language in a social-semiotic 

perspective. Buku ini terdiri dari enam bab, tiga bab pertama disusun oleh M.A.K 

Halliday dan tiga bab berikutnya ditulis oleh Ruqaiya Hasan. Bab pertama merupakan 

pembahasan mengenai konteks situasi. Di dalam bab tersebut, Halliday memberikan 

penjelasan mengenai bahasa dalam pandangan semiotik sosial, bahasa, konteks, dan 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
16 Teori kohesi sebenarnya telah dicetuskan oleh Halliday dan Hasan sejak tahun 1976 dalam bukunya 
Cohesion in English, namun untuk penelitian ini penulis merujuk pada buku berjudul Bahasa, Teks, 
dan Konteks yang diterjemahkan oleh Asruddin Barori Tou. Buku ini merupakan kolaborasi pemikiran 
Halliday dan Hasan. Dalam buku tersebut sebenarnya kohesi bukanlah pokok bahasan utama 
melainkan satu bagian yang dibahas oleh Hassan dalam bab tekstur teks.  	  
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teks, serta makna teks.17 Selanjutnya dalam bab fungsi bahasa, Halliday membahas 

tentang fungsi sebagai asas pokok bahasa, hubungan antara teks dan konteks 

situasinya, fungsi dan makna dalam teks.18 Kemudian Halliday menutup tulisannya di 

bab tiga dengan menjelaskan variasi register.19  

 Hasan menuangkan pikirannya dalam bentuk pembahasan mengenai struktur, 

tekstur, dan identitas teks. Pada bab struktur teks terdapat penjelasan mendetail 

mengenai makna struktur teks, teks dan konteksnya, susunan kontekstual, teks dan 

genrenya, serta kedudukan unsur-unsur wajib dalam kemungkinan struktur.20 Hasan 

juga melengkapi pembahasannya dengan memberikan perincian pada bab tekstur 

teks. Pada bagian ini, Hasan menjelasakan tentang tekstur, ikatan kohesif, dan alat 

kohesif, tekstur dan koherensi tekstual, tekstur, koherensi dan guru.21 Kemudian 

Hasan mengakhiri pembahasannya dengan bab berjudul identitas teks yang 

membahas tentang teks dan keunikannya serta belajar melalui teks dalam konteks.22  

Bahasa, teks dan konteks memiliki ikatan tersendiri apabila dilihat dari sudut 

pandang semiotik sosial. Bahasa merupakan salah satu dari sejumlah sistem makna 

yang secara bersama-sama membentuk budaya manusia, karenanya mengkaji bahasa 

berarti mengkaji makna. Sementara teks dan konteks merupakan dua aspek dari 

proses yang sama dimana ada teks dan terdapat teks lain yang menyertainya yaitu 

konteks.23 Oleh karena itu, konsep teks dan konteks merupakan dua hal yang tidak 

bisa dipisahkan.  

Teks adalah bahasa yang berfungsi.24 Teks merupakan untaian kata-kata atau 

kalimat-kalimat yang di dalamnya mengandung makna tertentu sebagai wujud 

ungkapan penutur atau penulis. Makna-makna dalam teks harus diungkapkan kembali 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
17 M.A.K. Halliday dan Ruqaiya Hasan, Language, Context, and Text: Aspects of language in a social-
semiotic perspective, diterjemahkan oleh Asrudin Barori Tou dengan judul  Bahasa, Konteks, dan 
Teks: Aspek- aspek bahasa dalam pandangan semiotik sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 1992), hlm 1-19.	  
18 Ibid., hlm 20-39.	  
19 Ibid., hlm 40-68.	  
20 Ibid., hlm 69-96.	  
21 Ibid., hlm 97-134. 	  
22 Ibid., hlm 135-166.	  
23 Ibid., hlm 6. 
24 Ibid., hlm 13. 
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dalam kata-kata dan struktur kemudian selanjutnya dapat diungkapkan lagi dalam 

bunyi-bunyi atau lambang tulis.25 Dengan demikian, proses pemahaman terhadap 

sebua teks hanya bisa dilakukan dengan menganalisis makna yang terkandung di 

dalam teks tersebut.  

Teks merupakan kesatuan yang padu. Sumbangan yang penting bagi kesatuan 

yang padu berasal dari kohesi, yaitu perangkat sumber-sumber kebahasaan yang 

dimiliki setiap bahasa sebagai bagian dari metafungsi tekstual untuk mengaitkan satu 

bagian teks dengan bagian lainnya. 26   Kohesi terdiri dari acuan (reference), 

penggantian (substitution), pelesapan (ellipsis), perangkaian (conjunction), kohesi 

leksikal (lexical cohesion). Unsur-unsur tersebut merupakan hubungan-hubungan 

semantik yang memungkinkan satu bagian teks berfungsi sebagai konteks bagi teks 

lainnya.  

 Berkaitan dengan masalah kohesi, Hasan memberikan penjelasan mengenai 

pertalian kohesif. Hasan mengemukakan bahwa dalam sebuah teks terdapat hubungan 

makna yang merupakan kepaduan antara pesan-pesan dalam teks tersebut.27 Sebuah 

pertalian tidak akan tercipta tanpa adanya anggota, dan anggota itu tidak dapat berada 

dalam satu pertalian kecuali ada hubungan antara keduanya. Hubungan tersebut 

berupa hubungan semantis yang tidak terlepas dari pola leksiko gramatikal. Adapun 

hubungan tersebut dapat berupa koreferensi, koklasifikasi dan koekstensi. 

 Hubungan-hubungan semantis dalam teks diwujudkan dengan pemarkah yang 

berbeda-beda. Hubungan koreferensi diwujudkan dengan alat-alat pengacu seperti 

kata ganti ‘dia’, ‘ia’, ‘nya’, dan sebagainya atau dengan penggunaan demonstrativa 

‘ini’ dan ‘itu’. Kemudian koklasifikasi biasanya diwujudkan dengan substitusi atau 

elipsis. Sementara hubungan koekstensi merupakan hubungan makna umum.  Dengan 

demikian, pertalian kohesif melalui alat kohesif dapat menghasilkan kohesi.  

 

 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
25 Ibid., hlm 14. 
26 Ibid., hlm 65. 
27 Ibid., hlm 101.  
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 Berikut contoh kalimat yang memiliki hubungan koreferensi28: 

Aku punya sebatang pohon, kacang-kacangan kecil 
Tak ada yang bisa menyamainya 
Kecuali sebuah pala perak 
Dan sebuah jambu emas 
 

Kita perhatikan sebatang pohon kacang-kacangan kecil pada baris pertama sebagai 

bagian A dan nya pada baris kedua sebagai bagian B. Antara bagian A dan B dalam 

kalimat tersebut memiliki hubungan semantis yang merupakan identitas sesuatu yang 

ditunjuk. Kata ganti ‘nya’ merujuk pada sebatang pohon kacang-kacangan kecil, 

bukan kepada sesuatu yang lain. Dengan demikian, hubungan identitas situasional ini 

disebut sebagai koreferensi.  

 Berdasarkan pandangan-pandangan yang telah dikemukakan oleh Halliday 

dah Hasan di atas, dapat kita simpulkan bahwa teks dan konteks merupakan dua hal 

yang saling bergantung. Di dalam teks tersebut terdapat pertalian kohesif antar 

anggota pembentuknya.  Oleh karena itu, analisis teks diperlukan untuk menggali 

makna kontekstual di dalam teks.   

 

2.2 Salkie (1995) 

 Salkie melakukan penelitian tentang teks dan analisis wacana. Penelitiannya 

ini lebih dititikberatkan pada kohesi. Dalam bukunya yang berjudul Text and 

Discourse Analysis, Salkie menyebutkan bahwa kepaduan suatu wacana dapat 

diciptakan melalui kohesi leksikal seperti pengulangan kata atau penggunaan sinonim 

dan antonim. Selain itu, penggunaan substitusi, elipsis, serta konjungsi juga 

merupakan cara efektif dalam membentuk kepaduan wacana.  

 Karya ilmiah mengenai wacana yang ditulis oleh Raphael Salkie ini 

sebenarnya bukan berupa text book. Salke menyebutkan bahwa buku tersebut adalah 

work book yang bertujuan untuk menunjukkan dasar-dasar serta teknik analisis 

wacana.29 Buku ini berisi contoh-contoh penggunaan berbagai kohesi dalam wacana 

yang terdiri dari tiga bagian. Pada bagian pertama Salke membahasa tentang kohesi 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
28 Ibid., hlm 102. 
29 Raphael Salkie, Text and Discourse Analysis (London: Routledge. 1995), hlm 1.	  
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leksikal yang terdiri dari penjelasan mengenai repetisi, sinonim, superordinat, dan 

antonim. Kemudian pembahasan dilanjutkan dengan menjelaskan bentuk lain dari 

kohesi berupa substitusi, elipsis, referensi, serta konjungsi. Salke menutup 

pembahasannya dengan aplikasi penggunaan kohesi pada pola kalimat yang lebih 

kompleks.   

Berikut salah satu contoh kalimat yang mengandung kohesi jenis substitusi30:  

Postmen or women who want to flex their muscles or build up their stamina 
will be able to use a new health and fitness center being built specially for 
them in Clifton Road, Cambridge.  
 
Head postmaster Mr. Tony Begley was keen that Cambridge should have such 
a center, the only one of its kind outside headquarters in London. 
 

Hubungan substitusi yang terdapat pada contoh di atas berupa hubungan nominal, 

karena kata yang disubstitusikan berupa nomina. Jelas terlihat bahwa nomina centre 

pada kalimat pertama disubstitusikan dengan one. Kata one merupakan salah satu 

kata dalam bahasa Inggris yang kerapkali digunakan bukan hanya untuk nomina 

namun juga berfungsi untuk menggantikan frasa nominal.    

 

2.3 Chodijah (2006) 

 Chodijah melakukan penelitian berjudul Kohesi Referensial Teks Iklan 

Berbahasa Arab dengan menggunakan iklan sebagai korpus datanya. Dalam 

skripsinya, Chodijah mendeskripsikan keutuhan wacana teks iklan untuk melihat 

jenis alat referensi apa yang digunakan serta kemana arah acuan yang digunakan 

dalam iklan-iklan tersebut. Melalui penelitian linguistiknya ini, Chodijah 

menyimpulkan bahwa untuk menafsirkan makna acuan yang terdapat dalam iklan-

iklan berbahasa Arab sebagian besar menggunakan referensi endoforis dengan 

menggunakan pronomina sebagai alat referensinya.31  

 

 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
30 Ibid., hlm 36.  
31 Siti Chodijah, Kohesi Referensial Teks Iklan Berbahasa Arab (Depok: FIB UI, 2006), hlm 117.	  
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2.4 Subuki (2008) 

 Subuki melalui penelitiannya berjudul Kohesi dan Koherensi dalam Surat al-

Baqarah, mencoba menganalisis kohesi dan koherensi yang terdapat dalam surat 

tersebut. Dalam tesis masternya ini, Subuki memadukan konsep linguistik umum dan 

linguistik Arab.  Konsep linguistik umum yang digunakan oleh Subuki adalah teori 

kohesi dan koherensi yang dicetuskan oleh Halliday dan Hasan serta teori wacana 

lainnya dari Brown dan Yule. Wales, Alwi, dan Renkema. Sementara pada ranah 

linguistik Arab, Subuki menggunakan beberapa teori dalam ilmu balaghah serta ilmu 

al-Quran untuk membantu penelitiannya. Subuki menyatakan bahwa kohesi dalam 

surat al-Baqarah diwujudkan melalui delapan peranti yaitu referensi, substitusi, 

elipsis, penggantian leksikal, pemilihan stilistis, persesuaian kala, kohesi leksikal, 

serta konjungsi.32 Penelitian ini juga memperlihatkan kepada kita bahwa terkadang 

koherensi dapat tetap terjaga walaupun tidak terdapat perwujudan peranti kohesi. 

Oleh karena itu, perwujudan peranti kohesi tidak dibutuhkan dalam proses 

pemahaman teks namun berguna untuk mengungkap maksud tertentu yang 

dikehendaki penulis atau penutur.  

 

2.5 Prayitno (2009) 

 Prayitno telah melakukan penelitian berjudul Kohesi Gramatikal Jenis 

Referensi dalam Cerpen Wardah Hani Karya Kahlil Gibran. Dalam skripsinya ini, 

Prayitno menjelaskan bahwa bahwa referensi merupakan alat kohesi gramatikal 

dalam sebuah teks yang hanya bisa ditafsirkan maknanya dengan menunjuk kembali 

kepada bagian teks yang lain. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa dalam cerpen 

berjudul wardah hani terdapat tiga jenis kohesi referensial yaitu persona, 

demonstrativa serta perbandingan.33 

 
 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
32 Makyun Subuki, Kohesi dan Koherensi dalam Surat al-Baqarah (Depok: FIB UI, 2008), hlm 277. 	  
33 Bayu Rusman Prayitno, Kohesi Gramatikal Jenis Referensi dalam Cerpen Wardah Hani Karya 
Kahlil Gibran (Depok: FIB UI, 2009), hlm 88. 	  
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Analisis Wacana 

 Analisis wacana bertujuan untuk menemukan unsur kohesi dan koherensi 

dalam sebuah wacana. Dalam penelitian ini penulis menjadikan kohesi substitusi 

sebagai topik utama untuk menganalisis rubrik mode bahasa Arab. Kohesi substitusi 

bisa diwujudkan melalui beberapa pemarkah yang akan dijelaskan dalam bab 

landasan teori ini. 

3.1.1 Wacana 

Wacana merupakan suatu dispilin ilmu yang kian hari semakin berkembang dan 

diminati. Analisis wacana seolah menjadi topik penelitian yang menarik minat para 

peneliti bidang linguistik khususnya. Fairclough menyatakan bahwa “discourse 

analysis has recently been described as a new 'cross- discipline', to which many 

established disciplines (linguistics, sociology, anthropology, cognitive psychology 

among others) have contributed”.34 Analisis wacana mutlak diperlukan untuk bisa 

memahami makna di balik suatu teks sebagaimana definisi menurut al-Khuli yang 

menyebutkan ھھھهو إإیيصالل االمعنى إإلى االسامع عن ططریيق االكلامم  االحدیيث  /al-hadîtsu 

huwa îshâlu al-ma’na ilâ as-sâmi’i ‘an tharîqi al-kalâmi/, wacana adalah proses 

pemahaman makna melalui komunikasi.35   

Wacana yang utuh tidak tercipta dengan sendirinya melainkan terdapat 

berbagai unsur yang membangun keutuhan tersebut. Wacana adalah satuan bahasa 

terlengkap, dalam hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau 

terbesar yang direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh, paragraf, kalimat, atau 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
34 Norman Fairclough. Language and Power (New York: Longman Inc, 1989), hlm 11.	  
35 Muhammad Ali al-Khuli. A Dictionary of Theorethical Linguistics (Lebanon: Librarie Du Liban, 
1982), hlm 76.	  
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kata yang membawa amanat lengkap.36  Oleh karena itu, unsur gramatikal setiap 

kalimat dalam wacana memiliki tujuan dan fungsi tertentu dan berperan penting 

dalam memberikan pemahaman. 

Makna dari istilah wacana sangat luas dan bergantung pada kajian yang 

digunakan. Dalam Analisis Wacana, Eriyanto mengatakan: 

Kata wacana adalah salah satu kata yang banyak disebut saat ini selain 
demokrasi, hak asasi manusia, masyarakat sipil, dan lingkungan hidup. Ada 
yang mengartikan wacana sebagai unit bahasa yang lebih besar dari kalimat. 
Ada juga yang mengartikan sebagai pembicaraan atau diskursus. Kata wacana 
juga dipakai oleh banyak kalangan mulai dari studi bahasa, piskologi, 
sosiologi, politik, komunikasi, sastra, dan sebagainya. Pemakaian istilah ini 
sering kali diikuti dengan beragamnya istilah, definisi, bukan hanya tiap 
disiplin ilmu mempunyai istilah sendiri, banyak ahli memberikan definisi dan 
batasan yang berbeda mengenai wacana tersebut.37   

Masih dalam tulisan yang sama, Eriyanto meringkas pendapat Mohammad A.S 

Hikam yang membahas dengan baik perbedaan paradigma analisis wacana dalam 

melihat bahasa. Pandangan mengenai bahasa dalam analisis wacana terdiri dari tiga 

aliran:38 

1. Positivisme 

Aliran positivisme memandang bahasa sebagai jembatan antara manusia 

dengan objek di luar dirinya. Oleh karena itu, analisis wacana dimaksudkan 

untuk menggambarkan tata aturan kalimat, bahasa, dan pengertian bersama 

dengan titik perhatian utama pada kohesi dan koherensi. 

2. Konstruktivisme 

Aliran ini menganggap bahwa subjek merupakan faktor sentral dalam 

kegiatan wacana serta hubungan-hubungan sosialnya. Oleh karena itu, analisis 

wacana dimaksudkan sebagai suatu analisis untuk membongkar maksud-

maksud dan makna-makna tertentu. 

 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
36 Harimurti Kridalaksana. Kamus Linguistik (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm 231.	  
37 Eriyanto, hlm 1-6. 	  
38 Ibid., hlm 4-7. 	  
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3. Kritis 

Bahasa dalam pandangan kritis dipahami sebagai representasi yang berperan 

dalam membentuk subjek tertentu, tema-tema wacana tertentu, maupun 

strategi-strategi di dalamnya. Oleh karena itu, analisis wacana dipakai untuk 

membongkar kuasa yang ada dalam setiap proses bahasa: batasan-batasan apa 

yang diperkenankan menjadi wacana, perspektif yang mesti dipakai, topik apa 

yang dibicarakan. 

Wacana sebagai suatu bidang dalam ilmu linguistik memiliki beberapa klasifikasi 

tersendiri. Dalam artikel berjudul Wacana, Yuwono menjelaskan tentang klasifikasi 

wacana berdasarkan fungsi bahasa, saluran komunikasi, tanggapan mitra tutur atau 

pembaca, pemaparan, dan banyaknya peserta komunikasi. Berikut rincian mengenai 

klasifikasi wacana.39 

Klasifikasi wacana berdasarkan fungsi bahasa: 

1. Wacana ekspresif, wacana yang bersumber pada gagasan penulis, seperti 

pidato.  

2. Wacana fatis, wacana yang bersumber pada saluran untuk memperlancar 

komunikasi, seperti wacana perkenalan dalam pesta. 

3. Wacana informasional, wacana yang bersumber pada pesan atau informasi, 

seperti berita dalam media massa. 

4. Wacana estetik, wacana yang bersumber pada pesan dengan tekanan 

keindahan pesan, seperti puisi dan lagu. 

5. Wacana direktif, wacana yang diarahkan pada tindakan atau reaksi dari mitra 

tutur atau pembaca, seperti khotbah.  

 

Klasifikasi wacana berdasarkan saluran komunikasi: 

1. Wacana lisan, ditandai dengan adanya penutur dan mitra tutur, bahasa yang 

dituturkan, dan alih tutur yang menandai pergantian giliran bicara. 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
39 Untung Yuwono, hlm 93-96.	  
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2. Wacana tulisan, dicirikan dengan adanya penulis dan pembaca, bahasa yang 

dituliskan, dan sistem ejaan. 

Klasifikasi wacana berdasarkan tanggapan mitra tutur atau pembaca: 

1. Wacana transaksional, mitra tutur atau pembaca memenuhi keinginan penutur 

atau penulis, misalnya surat permohonan. 

2. Wacana interaksional, adanya timbal balik atau tanggapan, misalnya 

komunikasi antara penjual dan pembeli.  

Klasifikasi wacana berdasarkan pemaparan: 

1. Naratif, dicirikan oleh adanya alur, peristiwa, tokoh, misalnya cerpen. 

2. Deskriptif, dicirikan oleh adanya detail suatu hal, misalnya profil. 

3. Ekspositoris, dicirikan oleh kuatnya paparan informasi, misalnya feature. 

4. Argumentatif, dicirikan oleh adanya argumentasi, eksplorasi bukti, dan 

prosedur metodologis, misalnya disertasi. 

5. Persuasif, dicirikan oleh adanya rangsangan atau bujukan, misalnya iklan. 

6. Hortatoris, dicirikan oleh adanya amanat, misalnya khotbah keagamaan. 

7. Prosedural, dicirikan oleh adanya proses, langkah, dan tahap, misalnya buku 

petunjuk penggunaan alat.  

Klasifikasi wacana berdasarkan banyaknya peserta komunikasi: 

1. Wacana monolog, dicirikan oleh adanya satu orang saja yang terlibat dalam 

komunikasi, seperti siaran berita di televisi. 

2. Wacana dialog, dicirikan oleh adanya dua orang yang terlibat dalam peristiwa 

komunikasi, seperti komunikasi melalui telepon. 

3. Wacana polilog, melibatkan banyak peserta komunikasi, seperti dalam rapat.  

 

Klasifikasi wacana berdasarkan beberapa kriteria di atas berguna untuk 

mempermudah analisis. Sebagai contoh, apabila peneliti hendak menganalisis berita 

dalam media massa otomatis peneliti tersebut harus memperhatikan hal-hal yang 

mendukung terciptanya keutuhan teks berita. Berita adalah wacana informasional 
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sehingga penggunaan berbagai alat gramatikal yang terdapat dalam teks berita tidak 

boleh merusak pemahaman pembaca atau pendengar karena merusak pemahaman 

berarti merusak identitas berita sebagai wacana informasional. Oleh karena itu, tugas 

peneliti adalah menemukan elemen-elemen penting yang terdapat dalam berita 

kemudian menjelaskan penggunaan alat gramatikal yang tepat serta mencari 

kesalahan di dalamnya atau bahkan menciptakan sebuah teori baru. 

3.1.2 Kohesi  

 Kohesi merupakan bagian penting yang menyumbang terciptanya keutuhan 

wacana. Kohesi sendiri terbagi lagi ke dalam beberapa jenis. Teori kohesi kali 

pertama dikemukakan oleh Halliday dan Hasan pada tahun 1976. Dalam buku 

Discourse Analysis pada bab kohesi, Johnstone menggunakan teori tersebut. Melalui 

karya ilmiah ini, Jonhstone menyebutkan: 

The best-known treatment of cohesion is that Halliday and Hasan (1976). 
Halliday describes five general grammatical and lexical strategies that 
speakers use (and hearers expect) for showing how the meanings of part of 
different sentences are related to each other. The first of these cohesive 
devices is reference, substitution, ellipsis, conjunction, and lexical cohesion.40  

Setiap bagian yang telah dirinci oleh Halliday dan Hasan memiliki tugasnya masing-

masing. Referensi berguna untuk menunjukkan hubungan kata dan objeknya, 

substitusi bertujuan untuk menghindari pengulangan kata yang tidak efektif, elipsis 

digunakan untuk mencegah rusaknya pemahaman, konjungsi berperan untuk 

menghubungan gagasan dalam wacana, dan kohesi leksikal berperan dalam 

mencipatakan hubungan semantis. Dengan demikian, kesemua bagian ini merupakan 

elemen yang mempermudah proses analisis wacana.    

Kohesi melekat pada wacana dikarenakan adanya keterkaitan antar kalimat. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Renkema yang menyatakan bahwa: 

 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
40 Barbara Johnstone. Discourse Analysis (Massachusets: Blackwell Publisher Inc, 2002), hlm 101. 	  
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The most salient phenomenon of discourse is the fact that sentences or 
utterances are linked together. For this ‘connectedness’, this ‘texture’, two 
concepts are used: cohesion, referring to the connection which have their 
manifestation in the discourse itself, and coherence, referring to the 
connection which can be made by the reader or listener based on knowledge 
outside the discourse.41   

Kata demi kata tersusun menjadi sebuah kalimat, barisan kalimat tersusun rapi dalam 

bentuk paragraf, dan rangkaian paragraf membentuk sebuah kesatuan bernama 

wacana. Susunan-susunan tersebut bisa memiliki kaitan antara satu dengan lainnya 

karena adanya kohesi. Dengan demikian, kohesi merupakan faktor pembentuk 

keutuhan wacana yang melekat langsung dalam teks.   

 Dalam hal kohesi terdapat dua pandangan berbeda. Sebagian berpendapat 

bahwa kohesi berjalan beriringan dengan koherensi. Koherensi adalah hubungan 

antara teks dan faktor di luar teks berdasarkan pengetahuan seseorang.42 Pendapat 

lain menyatakan bahwa suatu wacana bisa tetap koheren tanpa adanya kohesi. 

Peranan kohesi tidak terlalu besar karena antara pembaca dan penulis atau penutur 

dan mitra tutur memiliki pengetahuan bersama yang memberikan pemahaman di 

antara keduanya.  

3.1.3 Substitusi  

 Substitusi merupakan bagian dari kohesi gramatikal yang dapat diwujudkan 

dengan berbagai alat gramatikal pula. Kridalaksana menyebutkan bahwa: 

Substitusi adalah proses atau hasil penggantian unsur bahasa oleh unsur lain 
dalam satuan yang lebih besar untuk memperoleh unsur-unsur pembeda atau 
untuk menjelaskan suatu struktur tertentu.43  

Sementara dalam kaidah linguistik Arab, substitusi disebut sebagai  ااستبداالل  /istibdâl/, 

dengan definisi sebagai berikut: 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
41  Jan Renkema, hlm 103.	  
42 Untung Yuwono, hlm 101.	  
43  Harimurti Kridalaksana, hlm 204.	  

Kohesi substitusional..., Nuni Ratqan Amani, FIB UI, 2011



 

 Universitas Indonesia 

23 

  ظظیيفةأأوو مكانن تركیيب لأددااء نفس االو آآخرھھھهو ووضع كلمة مكانن  االاستبداالل       
االإبقاء على مقبولیية معنى االجملة.           مع االنحویية   

/al-istibdâlu huwa wadh’u kalimatin makâna âkhara aw makâna tarkîbin 
li`adâi nafsi al-wazhîfati an-nahwiyyati ma’a al-ibqâ`i ‘ala maqbuliyyatin 
ma’na al-jumlati/ 

Substitusi adalah menggunakan kata lain untuk menggantikan fungsi 
gramatikal makna kata tersebut dalam kalimat.44  

Substitusi memiliki tujuan tertentu sesuai dengan pemarkah yang digunakan. 

Renkema berpendapat mengenai substitusi:   

Substitution is the replacement of a word (group) or sentence segment by a 
‘dummy’ word. The reader or listener can fill in the correct element based on 
the preceding. Three frequently occurring types of substitution are that of a 
noun, of a verb, and of a clause.45  

Sejalan dengan Renkema, Yuwono juga menyebutkan: 

Suatu kata dapat digantikan dengan kata lain untuk tujuan tertentu, misalnya 
untuk mengindari penyebutan berulang. Secara definitif, substitusi adalah 
hubungan antara kata-kata dan kata-kata lain yang digantikannya. Contoh alat 
gramatikal yang digunakan untuk menciptakan substitusi adalah 
demonstrativa dan pronomina persona. Adapun hubungan substitusi dapat 
terjadi secara nominal, verbal, dan klausal. 46 

Berdasarkan dua pandangan di atas dapat kita simpulkan bahwa hubungan substitusi 

terdiri dari tiga jenis yaitu substitusi nominal, substitusi verbal, dan substitusi klausal. 

Oleh karena itu, penggunaan alat gramatikal untuk mewujudkan kohesi erat kaitannya 

dengan jenis hubungan substitusi. 

Berikut contoh substitusi yang dipaparkan oleh Johnstone:47 

 Do you think we’ve held most of the high school students to this point? 
 Hope so. 
 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
44 Muhammad Ali al-Khuli, hlm 274.	  
45  Jan Renkema, hlm 101.	  
46 Untung Yuwono, hlm 97.	  
47 Ibid., hlm 102.	  
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Pada kalimat di atas, kata so menggantikan klausa we’ve held most of the high school 

students. Substitusi disini berperan untuk menghubungkan dua kalimat, dimana 

kalimat kedua merupakan interpretasi dari kalimat pertama. Artinya sebelum memilih 

alat gramatikal yang akan digunakan pada kalimat kedua, penulis terlebih dahulu 

harus memahami maksud pada kalimat pertama sehingga alat gramatikal yang 

digunakan untuk menyatakan substitusi merupakan penggunaan yang tepat.  

 Substitusi dapat diwujudkan dengan berbagai alat gramatikal. Kata atau frasa 

lain yang dapat digunakan untuk membentuk kohesi jenis substitusi adalah one, 

another one, atau the second one untuk menggantikan frasa nomina, kemudian do 

dalam so do they digunakan untuk mesubstitusikan frasa verba.48 Alat substitusi 

seperti one atau so do they, dan lain-lain dapat dipadankan dengan zalika atau 

kazalika dalam bahasa Arab. Selain contoh-contoh ini masih banyak ekspresi lainnya 

yang dapat digunakan. Oleh karena itu, interpretasi terhadap suatu kalimat berperan 

penting dalam pemilihan alat gramatikal untuk mewujudkan substitusi. 

3.1.3.1 Demonstrativa  

Salah satu alat gramatikal yang digunakan untuk mewujudkan substitusi adalah 

demonstrativa. Pengertian dan pembagian demonstrativa menurut Kridalaksana 

adalah sebagai berikut:   

Demonstrativa adalah kata yang dipakai untuk menunjuk atau menandai 
secara khusus orang atau benda, misalnya ini, itu. Demonstrativa 
ekstratekstual adalah demonstrativa yang menunjukkan sesuatu yang ada di 
luar bahasa, dan dapat dibagi atas jauh dekatnya anteseden dari pembicara, 
misalnya sini, situ, sana. Demonstrativa intratekstual adalah demonstrativa 
yang menunjukkan sesuatu yang terdapat dalam wacana, dan bersifat 
ekstrakalimat. Demonstrativa ini bersifat anaforis atau kataforis. 
Demonstrativa ekstrakalimat anaforis yaitu, itu, begitu, demikian, sekian, 
sebegitu, sedemikian. Demonstrativa ekstrakalimat kataforis yaitu ini, begini, 
berikut, sebagai berikut.49  

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
48 Ibid.	  
49 Harimurti Kridalaksana, hlm 39-40. 	  
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Dalam bahasa Arab demonstrativa disebut sebagai isyâriy. Al-Khuli menyebutkan 

demonstrativa adalah  أأوو صفة أأوو ضمیير یيشیير إإلى شیيئ أأوو شخص ااسم /ismun aw 

shifatun aw dhamîrun ilâ syai`in aw syakhshin/, nomina atau adjektiva atau 

pronomina yang menunjukkan benda atau orang.50  

Salah satu jenis demonstrativa yang sering digunakan dalam bahasa Arab 

adalah ism isyârah. Kata ganti penunjuk ini memiliki dua bentuk: untuk jarak dekat 

dan untuk jarak jauh.51  

a. االإشاررةة للقریيب ااسم  

Ismul isyârâh lil qarîb atau kata ganti penunjuk untuk jarak dekat adalah sebagai 

berikut:  

 Laki-laki Perempuan 

Tunggal, semua kasus ھھھهذاا 
hâdzâ  

 ھھھهذهه
hâdzihi 

Dual, nominatif ھھھهذاانن 
hâdzâni 

 ھھھهاتانن
hâtâni 

Dual, akusatif dan  
genitif 

 ھھھهذیين
hâdzâyni 

 ھھھهاتیين
hâtâyni 

Jamak, semua kasus ھھھهؤلاء 
hâulâ`i 

 ھھھهؤلاء
hâulâ`i 

 

Kata ganti penunjuk untuk jarak dekat digunakan untuk orang pertama, kedua, dan 

ketiga. Untuk jenis tunggal dan jamak, penggunaan kata ganti ini sama dalam semua 

kasus (nominatif, akusatif, genitif), namun khusus untuk jenis ganda terdapat 

perbedaan penggunaan kata ganti akibat perbedaan kasusnya. Jenis ganda dengan 

kasus nominatif berbeda kata gantinya dengan jenis ganda bagi kasus akusatif dan 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
50 Muhammad Ali al-Khuli, hlm 68.	  
51 Abdullah Abbas Nadwi. Belajar Mudah Bahasa Alquran: Pengajaran Bahasa Arab dengan Contoh-
contoh dari Al-Quran (Bandung: Mizan, 1999), hlm 270-273.  
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genitif. Oleh karena itu, penggunaan kata ganti dalam bahasa Arab ini juga harus 

memperhatikan pemarkah yang menyebabkan berubahnya kasus tersebut.  

Berikut contoh penggunaan kata ganti jarak dekat:52 

یيوسف ووھھھهذاا أأخي أأنا 1  
/anâ yûsuf wa hâdzâ akhî/ 

Akulah Yusuf dan ini saudaraku. 

ھھھهذهه أأمتكم أأمة ووااحدةة إإنن 2  
/inna hâdzihi ummatukum 
ummataw wâhidatan/ 

Sesungguhnya umatmu ini adalah 
umat yang satu. 

إإنن ھھھهذاانن لساحراانن قالو 3  
/qâlû in hâdzâni lasâhirâni/	  

Mereka berkata “sesungguhya dua 
orang ini adalah benar-benar ahli sihir” 

اابنتي ھھھهاتیين إإحدىى 4  
/ihdab natayya hâtayni/ 

Salah seorang dari kedua anak 
perempuan ini. 

قومم ھھھهؤلاء بناتي ھھھهن أأططھهر لكم یيا 5  
/yâ qawmi hâulâi banâtî hunna 
athharu lakum/	  

Hai kaumku inilah puteri-puteriku, 
mereka lebih suci bagimu. 

 

Pada kalimat pertama, demonstrativa hâdzâ diperuntukkan bagi akhî yang berjenis 

maskulin. Kemudian kalimat kedua digunakan untuk nomina jenis feminin dimana 

hâdzihi mengacu pada ummatukum. Pada kalimat ketiga terdapat demonstrativa 

hâdzâni yang merujuk pada lasâhirâni. Di kalimat keempat dapat kita lihat bahwa 

demonstrative hâtayni dipasangkan dengan nomina natayya. Terakhir, untuk 

menunjuk subjek dengan jumlah orang lebih dari dua maka digunakanlah 

demonstrative hâulâi. Dalam semua kalimat terdaoat kesesuaian antara jenis 

demonstrativa dan jenis subjek. 

Kata ganti penunjuk jarak dekat ini mengacu pada benda, pekerjaan atau 

orang. Jarak dari benda atau orang tersebut biasanya lebih dekat dengan pembicara 

daripada mitra tutur. Kata ganti jenis ini bisa digunakan untuk mensubstitusikan 

nomina, verba, bahkan klausa. Hal tersebut dapat terlihat pada contoh-contoh kalimat 

pada tabel di atas. Dalam bahasa Arab, jenis pronomina persona juga berpengaruh 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
52 Ibid.	  
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terhadap penggunaan demonstrativa ini karena penggunaan kata ganti petunjuk ini 

harus sesuai dengan jenis pronomina personanya. 

b. االإشاررةة للبعیيد  سماا   

Ismul isyârâh lil ba’îd  atau kata ganti penunjuk untuk jarak jauh adalah sebagai 

berikut:  

 Laki-laki Perempuan 
Tunggal ذذلك 

 żâlika 
 تلك
tilka 

Ganda, nominatif ذذنك 
żânika 

 تانك
tânika 

Ganda, akusatif 
Ganda, genitif 

 ذذیينك
zâynika 

 تیينك
tînaka 

Jamak أأوولئك 
ulâika 

 أأوولئك
ulâika 

	   

Berikut contoh penggunaan kata ganti penunjuk jarak jauh:53 

ما كنا نبغ ذذاالك 1  
/dzâlika mâ kunna nabghi/	  

Itulah yang kita cari. 

 

تلك بیيمیينك یيا موسى ووما 2  
/wa mâ tilka biyamînika yâ mûsa/ 

Dan apakah ini yang di tangan 
kananmu, Musa? 

 

 

Kata ganti penunjuk jarak jauh ini pembagiannya sama dengan kata ganti penunjuk 

jarak dekat. Bisanya kata ganti jenis ini digunakan karena posisi benda, pekerjaan, 

atau orang yang diacu jaraknya jauh dari pembicara ataupun mitra tutur. Penggunaan 

kata ganti jenis ini juga harus memperhatikan pronomina persona karena bahasa Arab 

memang bahasa yang mengenal jenis. Adapun yang perlu diperhatikan disini adalah, 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
53 Ibid.	  
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kata ganti penunjuk ganda baik untuk laki-laki maupun perempuan untuk penunjuk 

jarak jauh ini tidak terdapat dalam Al-Quran serta tidak lagi digunakan untuk saat ini.  

3.1.3.2 Pronomina Persona  

Pronomina persona merupakan alat gramatikal yang selalu ditemukan dalam 

wacana jenis apa pun. Secara singkat, pronomina adalah adalah kata yang 

menggantikan nomina atau frase nominal.54 Penggunaan kata ganti atau pronomina 

persona ini tentunya memiliki makna tersembunyi yang perlu dianalisis melalui 

analisis wacana. Eriyanto menyebutkan: 

Elemen kata ganti merupakan elemen untuk memanipulasi bahasa dengan 
menciptakan suatu komunitas imajinatif. Kata ganti merupakan alat yang 
dipakai oleh komunikator untuk menunjukkan dimana posisi seseorang dalam 
wacana. Berbagai kata ganti yang berlainan digunakan secara strategis sesuai 
dengan kondisi yang ada. Prinsipnya adalah merangkul dukungan dan 
menghilangkan oposisi yang ada.55  

Berikut adalah contoh kata ganti yang digunakan wartawan dalam teks berita 

politik:56  

1. Saya menginginkan Gus Dur puasa berbicara. 
2. Kita menginginkan Gus Dur puasa berbicara. 
3. Kami menginginkan Gus Dur puasa berbicara. 
4. Mereka menginginkan Gus Dur puasa berbicara. 

 

Dalam mengungkapkan sikapnya, seseorang dapat menggunakan kata ganti saya atau 

kami yang menggambarkan bahwa sikap tersebut merupakan sikap resmi 

komunikator semata-mata. Akan tetapi, ketika memakai kata ganti kita menjadikan 

sikap tersebut sebagai representasi dari sikap bersama dalam suatu komunitas 

tertentu. Kalau kata ganti kita dipakai untuk menunjukkan tidak ada batas antara 

wartawan dan khalayak, kata ganti kami dan mereka justru untuk menciptakan jarak 

dan memisahkan antara pihak kami dan mereka. Untuk yang sependapat dengan 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
54 Harimurti Kridalaksana, hlm 179.	  
55 Eriyanto, hlm 253-255. 	  
56 Ibid.	  
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wartawan dipakai kata ganti kami sedangkan dengan pihak yang tidak sependapat 

dipakai kata ganti mereka. 

Dalam bahasa Arab, pronomina persona dikenal sebagai dhamir. Berikut 

adalah definisi dhamir  menurut al-Khuli:57  

كلمة تسد مسد االاسم٬، وواالضمیير في االعربیية یيعتبر ااسما٬، لكنھه في  االضمیيرھھھهو
بالرفع أأوو  خاصا ستقل في أأنوااعع االكلمة. ووقد یيكونن االضمیيراالإنجلیيزیية نوعع م

أأوو متصلا. وو للضمیير  منفصلا  بالنصب أأوو بالنصب وواالجر. كما یيكونن االضمیير
مؤنثا وویيكونن مفردداا أأوو مثنى أأوو جمعا.  أأووجنس ووعددد٬، إإذذ یيكونن االضمیير مذكراا 

أأنن لھه شخصا٬، إإذذ یيكونن االضمیير للمتكلم أأوو  في  وویيختلف االضمیير عن االاسم
مخاططب أأوو االغائب.     اال  

/ad-dhamîru huwa kalimatun tasuddu musadda al-ismi, wa ad-dhamîru fî al-
‘arabiyyati yu’tabaru isman, lâkinnahu fii al-injilîziyyati naw’un mustaqillun 
fii anwâ’i al-kalimati. Wa qad yakûnu ad-dhamîru khâshan bi ar-rof’i aw bi 
an-nashbi aw bi an-nashbi wa al-jarri. Kamâ yakûnu ad-dhâmîru 
munfashilan aw muttashilan. Wa li ad-dhamîri jinsun wa ‘adadun, idz yakûnu 
ad- dhamîru mudzakkaron aw muannatsan wa yakûnu mufrodan aw 
mutsannan aw jam’an. Wa yakhtalifu ad- dhamîru ‘ani al-ismi fî anna lahu 
syakhshan, idz yakûnu  ad-dhamîru lilmutakallimi aw al-mukhâthabi aw al-
ghâ`ibi/ 

“Pronomina persona adalah kata yang menggantikan nomina, kata ganti dalam 
bahasa Arab berkedudukan sebagai nomina, sedangkan dalam bahasa Inggris 
kedudukannya bergantung pada jenis kata. Kata ganti dalam bahasa Arab 
memiliki ciri adanya kasus nominatif, akusatif, dan genitif. Kata ganti ini bisa 
berdiri terpisah dan bisa juga melekat. Kata ganti dalam bahasa Arab ini 
memiliki jenis dan bilangan. Jenisnya berupa maskulin dan feminin dalam 
bentuk tunggal, ganda, maupun jamak. Kata ganti tersebut juga tergantung 
pada orang yang menggunakan, ada kata ganti untuk pembicara, mitra tutur, 
dan juga peserta komunikasi yang tidak ada di hadapan pembicara maupun 
mitra tutur.”  

Pronomina persona dalam bahasa Arab atau yang disebut sebagai dhâmîr jumlahnya 

jauh lebih banyak dibandingkan dengan pronomina persona dalam bahasa Indonesia. 

Hal ini dikarenakan kata ganti dalam bahasa Indonesia tidak mengenal jenis. Oleh 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
57 Muhammad Ali al-Khuli, hlm 229.	  
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karena itu, analisis pada bagian pronomina persona bahasa Arab memerlukan 

ketelitian lebih untuk mencari tujuan penggunaan pronomina tersebut.  

Kata ganti dalam bahasa Arab ada dua bentuk yaitu kata ganti yang terpisah 

dan kata ganti yang dilekatkan.58  Berikut pembagian pronomina persona tersebut:  

1. Kata ganti yang terpisah االمنفصلة االضمائر  

Tunggal Dual Jamak 
  أأنا

anâ/ ‘saya’ 
 نحن 

nahnu/ kami 
 أأنت

anta/ kamu (laki-laki) 
 أأنتما

antuma/ kamu (dua laki-laki) 
 أأنتم

antum/ kamu (laki-laki) 
 أأنت

anti/ kamu 
(perempuan) 

 أأنتما
antuma/ kamu (dua 

perempuan) 

 أأنتن
antunna/ kamu 
(perempuan) 

 ھھھهو
huwa/ dia (laki-laki) 

 ھھھهما
humâ/ dia (dua laki-laki) 

 ھھھهم
hum/ mereka (laki-laki) 

 ھھھهي
hiya/ dia (perempuan) 

 ھھھهما
humâ/ dia (perempuan) 

 ھھھهن
hunna/ mereka 
(perempuan) 

 

Pronomina persona jenis ini dapat berdiri sendiri tanpa harus dilekatkan kepada 

nomina atau verba. Biasanya kata ganti yang terpisah terletak di awal atau di tengah 

kalimat tergantung konteks yang digunakan. Dalam kaidah linguistik kata ganti yang 

terpisah ini disebut free-standing forms, sebagaimana penjelasan Clives Holes pada 

tabel di bawah ini.59   

 

 

 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
58  Abdullah Abbas Nadwi, hlm 139-144. 	  
59 Clive Holes. Modern Arabic: Structures, Function and Varieties (New York: Longman Publishing, 
1995), hlm 145.	  
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 Singular Dual Plural 
1 ?ana: - nahnu 
2m ?anta ?antuma: ?antum 
2f ?anti ?antuma: ?antunna 
3m huwa huma: hum 
3f hiya huma: hunna 
  

Sebenarnya pembagian pronomina persona yang dijelaskan Nadwi dan Holes adalah 

sama namun keduanya memiliki perbedaan istilah. Nadwi menggunakan istilah-isilah 

berbahasa Arab sementara Holes memakai istilah linguistik. Penggunaan istilah-

istilah berbahasa Arab ini biasa digunakan dalam pengajaran bahasa Arab secara 

tradisional seperti di pesantren atau lembaga-lembaga Islam lainnya sementara istilah 

linguistik digunakan oleh para akademisi melalui pengajaran bahasa Arab modern di 

berbagai universitas.   

 Berikut penggunaan kata ganti yang terpisah yang dicontohkan oleh Nadwi: 

الله االذيي لا إإلھه إإلا ھھھهو ھھھهو 1  
/huwallâhu al-ladzî lâ ilâha 
illa huwa/ 

Dia adalah Allah, tidak ada Tuhan selain Dia.  

أأنتم تشركونن ثم 2  
/tsumma antum tusyrikûn/ 

Kemudian kamu mempersekutukannya. 
 

 

Pada kalimat pertama kata Allah disubstitusikan dengan kata huwa. Sementara kata 

antum pada kalimat kedua merujuk pada orang-orang yang mempersekutukan. Pada 

kedua kasus di atas terdapat kesesuaian jenis antara kata yang disubstitusikan dengan 

alat substitusinya, dalam dua kalimat tersebut nomina dan pronomina persona sama-

sama berjenis maskulin. 

2. Kata ganti yang dilekatkan  االمتصلة االضمائر   

Orang Pertama 
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Tunggal Ganda Jamak 
 يي
y 

kepunyaan saya 

	نا   
na 

kepunyaan kami 
 

Orang Kedua 

Tunggal Dual Jamak 
	كك  
ka	  

kepunyaan kamu  
(laki-laki) 

	كما  
kuma	  

kepunyaan kamu berdua 
(laki-laki)  

	كم  
kum 

kepunyaan kalian  
(laki-laki) 

	كك  
ki 

kepunyaan kamu 
(perempuan) 

	كما  
kuma 

kepunyaan kamu berdua 
(perempuan)	  

	كن  
kunna 

kepunyaan kalian 
(perempuan) 

 

Orang Ketiga:  

Tunggal, nominatif Dual, nominatif Jamak, nominatif 
	هه  

hu 
kepunyaan dia (laki-laki)	  

 ھھھهما
huma 

kepunyaan dia berdua 
(laki-laki) 

 ھھھهم
hum 

kepunyaan mereka 
(laki-laki) 

	هه  
ha 

kepunyaan dia 
(perempuan)	  

 ھھھهما
huma 

kepunyaan dia berdua 
(perempuan)	  

 ھھھهن
hunna 

kepunyaan mereka 
(perempuan)	  

 

Tunggal, akusatif/genitif Dual, akusatif/genitif Jamak, akusatif/genitif 
	هه  
hi 

kepunyaan dia (laki-laki)	  

 ھھھهما
hima 

kepunyaan dia berdua 
(laki-laki) 

 ھھھهم
hum 

kepunyaan mereka  
(laki-laki) 

	هه  
ha  

kepunyaan dia 
(perempuan)	  

 ھھھهما
hima 

kepunyaan dia berdua 
(perempuan)	  

 ھھھهن
hinna 

kepunyaan mereka 
(perempuan)	  
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Holes juga menjelaskan tentang kata ganti seperti ini yang disebut sebagai bound 

forms melalui tabel berikut:60 

 Singular Dual Plural 
1 -ni:/-i:  -na: 
2m -ka kuma: -kum 
2f -ki kuma: -kunna 
3m -hu huma: -hum 
3f -ha huma: -hunna 
 

Kata ganti yang dilekatkan ini biasanya disandarkan pada verba maupun nomina. 

Penempatan kata ganti jenis ini diletakkan dibelakang kata. Kata ganti ini mempunyai 

arti kepemilikan apabila ditempatkan di belakang nomina maupun verba. Dengan 

menggunakan kata ganti yang dilekatkan, kita bisa mengetahui pemilik, subjek, serta 

objek dengan hanya melihat verba atau nominanya. Berikut contoh penggunaan kata 

ganti yang dilekatkan pada nomina:  

rumah saya /baytî/ بیيتي 
rumah kami /baytunâ/ بیيتنا 
rumah kamu /baytuka/ بیيتك 
rumah dia /baytuhu/ بیيتھه 

 

Pada contoh di atas penggunaan kata ganti yang dilekatkan ini memiliki arti 

kepemilikan. Berbeda dengan bahasa Indonesia yang harus menyebutkan dua kata 

yaitu rumah dan saya untuk menyatakan kepemilikan, dalam bahasa Arab cukup 

menyebutkan satu kata dengan melekatkan kata ganti di belakang sehingga 

terciptalah makna kepemilikan. Contoh pertama merujuk pada orang pertama tunggal, 

contoh kedua mengacu pada orang pertama jamak, contoh selanjutnya merujuk pada 

orang kedua tunggal, sementara contoh terakhir mengacu pada orang ketiga tunggal.  

 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
60 Ibid., hlm 146	  
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Berikut penggunaan kata ganti yang dilekatkan pada verba: 

aku melihatmu /anzhuruka/ أأنظركك 
dia melihatmu /yanzhuruka/ یينظركك 

 

Contoh di atas merupakan bentuk penggunaan kata ganti yang dilekatkan pada verba. 

Dengan menggunakan kata ganti tersebut, dapat kita analisis siapa subjeknya dan 

siapa objeknya tanpa perlu menyebutkannya secara eksplisit. Pada contoh pertama 

terkandung subjek dan objek, dimana subjeknya adalah saya dan objeknya adalah 

kamu. Begitu pula pada contoh selanjutnya, subjeknya adalah dia sementara objeknya 

adalah kamu. Oleh karena itu, penggunaan kata ganti jenis ini juga terbilang efektif 

karena hanya membutuhkan satu kata untuk menyatakan sebuah pekerjaan lengkap 

dengan subjek dan objeknya.   

 Berikut contoh kalimat yang di dalamnya mengandung kata ganti yang 

dilekatkan: 

مطمئن بالإیيمانن ووقلبھه 1  
/wa qalbuhû muthmainnu bil îmân/ 

Dan hatinya tenang dengan keimanan.  

بكتابي ھھھهذاا ااذذھھھهب 2  
/idzhab bikitâbî hâdzâ/ 

Pergilah dengan suratku ini. 
 

 

Pada kalimat pertama, kata ganti –hu yang dilekatkan pada kata qalbu berfungsi 

untuk mensubstitusikan orang ketiga tunggal dan bersifat maskulin yaitu huwa. Kata 

ganti –hu cukup dilekatkan pada kata qalbu tanpa perlu menyebutkan kembali kata 

huwa. Kemudian pada kalimat kedua terdapat kata ganti –î yang dilekatkan pada kata 

kitâb. Kata ganti tersebut merujuk pada orang pertama tunggal. Kedua contoh kalimat 

di atas mengandung makna kepemilikan.  
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3.2 Makna Kalimat 

Analisis kalimat bertujuan untuk mengungkap makna di balik kalimat tersebut. 

Suatu kalimat tidak akan bisa dipahami apabila tidak diketahui maknanya. Terkait 

dengan makna kalimat, dalam Teori Semantik yang diterjemahkan Abdul Wahab, 

Ruth M Kempson mengatakan bahwa ada 3 cara yang dipakai para linguis dan filsuf 

dalam usahanya menjelaskan makna dalam bahasa manusia: 

(1) dengan memberikan definisi hakikat makna kata, 
(2) dengan mendefinisikan hakikat makna kalimat, 
(3) dengan menjelaskan proses komunikasi.  

 

Makna kata diambil sebagai konstruk yang dalam konstruk itu makna kalimat dan 

komunikasi dapat dijelaskan. Pada cara yang kedua, makna kalimat diambil sebagai 

dasar dengan kata-kata difahami sebagai penyumbang yang sistematik terhadap 

makna kalimat. Terakhir, baik makna kalimat maupun makna kata dijelaskan dalam 

batas-batas penggunaannya pada tindak komunikasi.61   

 Pandangan mengenai cara filsuf atau linguis dalam usaha menjelaskan makna 

kalimat menyebabkan munculnya beberapa jenis makna. Ahmad Mukhtar Umar 

dalam ‘Ilmu ad-Dilâlah menjelaskan mengenai jenis-jenis makna kalimat. Umar 

mengatakan: 

نرىى أأنن االأنوااعع االخمسة االآتیية  فإنناااختلافف االعلماء  في حصر أأنوااعع االمعنى  ووررغم
 ھھھهي أأھھھهمھها:

. االمعنى االأساسي ١۱  
. االمعنى االإضافي٢۲  
. االمعنى االأسلوبي٣۳  
االنفسي االمعنى. ٣۳  
. االمعنى االإیيجائي٣۳  
	  

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
61 Ruth M Kempson, Semantic Theory, diterjemahkan oleh Abdul Wahab dengan judul Teori Semantik 
(Surabaya: Airlangga University Press, 1995), hlm 9.	  
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/Wa raghama ikhtilâfi al-‘ulamâ`i fî hashri anwâ’i al-ma’na fainnanâ narâ anna al-
anwâ’a al-khamsatu al-âtiyatu hiya ahamahâ: al-ma’na al-asâsî, al-ma’na al-idhâfî, 
al-ma’na al-uslûbî, al-ma’na an-nafsî, al-ma’na al-îjâ`î./ 

“Meskipun para ilmuwan berbeda pandangan mengenai makna kalimat namun 
sesungguhnya makna pokok yang terdapat dalam kalimat terdiri dari 5 jenis yaitu: 
makna leksikal, makna konotatif, makna kontekstual, makna denotatif, makna 
kiasan.”62 

Apabila rangkaian kata-kata dalam suatu kalimat dengan mudah dapat diketahui 

maksudnya maka peneliti cukup menggunakan makna leksikal, sementara makna 

kontekstual dapat digunakan apabila konsep leksikal tidak bisa diaplikasikan. Dalam 

proses penterjemahan bahasa asing misalnya, makna memegang peranan sentral. 

Hasil terjemahan tidak harus sama persis dengan bahasa aslinya namun harus tetap 

bermakna sama karena proses translasi merupakan proses pemindahan pesan (makna) 

bukan proses pemindahan kata. Dengan demikian, jenis-jenis makna digunakan 

sesuai dengan kebutuhan peneliti dalam menganalisis kalimat. 

3.3 Konsep Bahasa Arab Pers  

 Bahasa Arab pers memiliki perbedaan dengan bahasa Arab biasa, baik dalam 

pemilihan kata maupun susunan kalimat yang digunakan. Dalam hal ini penulis 

menganalisis harian al-Seyassah. Harian al-Seyassah merupakan surat kabar nasional 

yang terbit setiap hari di negara Kuwait. Surat kabar ini rata-rata terdiri dari lima 

puluh halaman. Harian ini pertama terbit pada tanggal 8 April 1968 dan merupakan 

transformasi dari majalah mingguan al-Seyassah.63 Pada halaman pertama terdapat 

semacam motto dari harian al-Seyassah yaitu yawmiyyah siyâsiyyah mustaqillah 

yang artinya harian politik independen. Pemimpin redaksi harian politik ini adalah 

Ahmad Abdul Aziz al-Jarallah dan wakil pemimpin redaksinya adalah Sulayman 

Abdul Aziz al-Jarallah. Pembaca dapat mengunggah isi dari surat kabar ini dalam 

bentuk portable document format (PDF) melalui website www.alseyassah.com.  

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
62 Ahmad Mukhtar Umar, ‘Ilmu ad-Dilâlah (Kuwait: Maktabah Daar al-‘Aruubah, 1982), hlm 26-29.	  
63 Ahmad Abdel Azii al-Jarallah. Artikel dalam http://www.ecssr.com (diakses pada Senin, 28 
November 2011, pukul 08.01). 	  
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 Harian al-Seyassah memiliki dua belas rubrik yang muncul bergantian di 

setiap harinya. Berbeda dengan surat kabar di Indonesia, al-Seyassah tampil berwarna 

di semua rubriknya dari awal hingga akhir halaman. Berikut rubrik-rubrik yang 

terdapat dalam harian tersebut:  

	االمحلیية  
al-Mahalliyah 

Nasional 

	االاقتصاددیية  
al-Iqtisâdiyyah 

Ekonomi 

	االدوولیية  
ad-Dawliyyah 
Internasional 

	االریياضة  
ar-Riyâdah 
Olahraga 

 االفنیية
al-Fanniyyah 

Seni 

	االفضائیية  
al-Fadhâiyyah 

Ruang 
	االنسائیية  

an-Nisâiyyah 
Wanita 

	االثقافة  
ats-Tsaqâfah 

Budaya 

	االغذاائیية  
al-Ghadzâiyyah 

Pangan 
	 االاجتماعیية  

al-Ijtimâ’iyyah 
Sosial 

	االأمانیياتت  
al-Amâniyyât 

Aspirasi 

	االتقارریير  
at-Taqârîr 
Laporan 

  

Adapun rubrik yang penulis analisis adalah rubrik azyâ atau mode. Rubrik mode ini 

merupakan bagian dari rubrik an-Nisâiyyah yang muncul setiap minggu. Rubrik ini 

tidak dikhususkan pada hari tertentu dan frekuensi kemunculannya pun tidak melulu 

hanya sekali dalam seminggu. Rubrik mode dalam harian ini berisi informasi seputar 

kabar terbaru mengenai dunia mode mulai dari koleksi terbaru para desainer Timur 

Tengah hingga kompetisi mode internasional. 

Informasi seputar dunia mode juga terdapat dalam surat kabar nasional. Sebagai 

contoh, rubrik azyâ dalam harian al-Seyassah sama dengan rubrik style dalam surat 

kabar Media Indonesia. Rubrik ini muncul setiap seminggu sekali. Isi dari rubrik style 

pun tidak jauh berbeda dengan rubrik azyâ, keduanya sama-sama berisi informasi 

seputar dunia mode. Perbedaan mendasar hanya terletak pada desainer yang menjadi 

pembicaraan dalam rubrik tersebut. Azyâ lebih banyak memperbincangkan desainer 

Timur Tengah sementara style menitikberatkan pembahasan pada karya desainer 

tanah air.  
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BAB IV 

ANALISIS KOHESI SUBSTITUSIONAL PADA RUBRIK AZYÂ  

 

4.1 Substitusi Demonstrativa  

 Dalam bahasa Arab dikenal substitusi demonstrativa baik demonstrativa dekat 

maupun demonstrativa jauh. Pada rubrik azyâ harian al-Seyassah ini penulis hanya 

menemukan demonstrativa jauh saja yang berfungsi sebagai alat substitusi seperti 

pada beberapa kalimat berikut:64 

Kalimat 1: 

للعالمیية؟ بتصمیيماتكنجحت للوصولل  كیيف  

بل االأددقق ااقتربت منھها ووذذلك من خلالل االعرووضض االتي قدمتھها في عددد من 
االدوولل االأووررووبیية ووخاصة في فرنسا٬، االتي أأصابت االغربب بالانبھهارر ووأأشھهر 

وویيرسلونن لي بصفة دداائمة  أأصدقائي منمصممي االأززیياء في االعالم 
..  ھھھهملتي تقامم في بلاددللمشارركة في عرووضض االأززیياء االعالمیية اا  

/Kayfa najahta lilwushûli bitashmîmâtika lil’âlamiyyati? Balil adqu iqtarabtu 
minhâ wa żâlika min khilâli al-‘urûdhi allatî qaddamtuhâ fî ‘adadi min ad-
duwali al-`ûrûbiyyati wa khâshatan fî faransâ, allatî ashâbat al-gharbu bil 
`inbihâri wa asyhari mushammimî al-azyâ`i fî al-‘âlami min ashdiqâ`î wa 
yarsalûna lî bishifatin dâ`imatin lilmusyârakati fî ‘urûdhi al-azyâ`i al-
‘âlamiyyati allatî taqâmu fî bilâdihim./ 

“Bagaimana rancangan anda bisa sukses di kancah internasional? Bukan 
sukses namun lebih tepatnya dilirik oleh sejumlah negara-negara Eropa 
khususnya Perancis, yang merupakan kiblat fashion internasional. Teman-
teman saya disana mengundang saya secara permanen untuk berpartisipasi 
dalam perhelatan fashion yang diselenggarakan di negara mereka.”  

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
64 Kasus kohesi substitusi penulis tandai dengan garis bawah untuk mempermudah identifikasi.	  
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No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina االأددقق 1
maskulin 
tunggal 

  /demonstrativa ذذلك

ism isyârah lil ba’îd 

 

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata al-adqu yang disubstitusikan oleh 

demonstrativa żâlika. Nomina al-adqu berjenis maskulin sehingga digunakanlah 

demonstrativa żâlikayang juga bersifat maskulin. Kesesuaian jenis harus diperhatikan 

dalam kasus pensubstitusian nomina oleh demonstrativa. Apabila nominanya 

maskulin maka demonstrativanya pun maskulin, dan apabila nominanya feminin 

maka demonstrativanya juga harus feminin. Meskipun demikian, hal ini tidak berlaku 

dalam kasus pensubstitusian klausa yang telah penulis kemukakan dalam contoh-

contoh sebelumnya. Dengan demikian, kalimat ini mengandung hubungan substitusi 

nominal karena nomina disubstitusikan oleh demonstrativa.  

Kalimat 2: 

لایيتناسب مع االمرأأةة  قد ما ھھھهوشدیيدةة االجرأأةة وو تصمیيماتكتشعر أأنن  االا
االعربیية؟  

االموضة في االعالم  خطوططووفق أأحدثث  تسیيرلیيست جریيئة بل  تصمیيماتي
 ھهالأن االاتھهامم ھھھهذاامثل  ھهایيمكن أأنن یيوجھه ل وولاكل عامم٬،  ھهااالتي أأتفردد بتقدیيم

مع  ناسبتت ووبالتالي االإططلاققعريي على  ھهاوولیيس ب بإتقاننمبطنة  تكونن
تقدمم حلولا  ھهنفس االوقتووفي  ھھھهاووتقالیيد ھهااالعربیية ووعادداات االمرأأةةااحتشامم 
 االتصمیيمحیيث ررقة  ھها٬،سحر أأنوثت ووإإبرااززاالأناقة  عن االباحثة مرأأةةلل سحریية
مع االتفاصیيل االجسدیية للمرأأةة.  ھهووتناسب ووبساططتھه  
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/alâ tasy’uru anna tashmîmâtaka syadîdatu al-jur`ati wa huwa mâ qad lâ 
yatanâsabu ma’a al-mar`ati al-‘arabiyyati? Tashmîmâtî laysat jarîatan bal 
tasîru wafaqa ahdatsa khuthûti al-mawdhati fi al-‘âlami allatî atafarradhu 
bitaqdîmîhâ kulli ‘âmin, wa lâ yumkinu an yuwajjiha lahâ mitsla hâżâ al-
ittihâmi li`annahâ takûnu mubthinatan bi`itqâni wa laysa bihâ ‘arîyyin ‘alâ 
al-ithlâqi wa bittâlî tatanâsabu ma’a ihtisyâmi al-mar`ati al-‘arabiyyati wa 
‘âdâtihâ wa taqâlîdihâ wa fî al-waqti nafsihi tuqaddimu hulûlan sahriyyatan 
lilmar`ati al-bâhitsati ‘ani al-anâqati wa ibrâzi sihrin unûtsatiha, haytsu 
raqqatu at-tashmîmi wa bisâthatuhu wa tanâsabuhu ma’a at’tafâsîlu al-
jasadiyyati lilmar`ati./ 

“Apakah anda merasa bahwa desain yang anda buat terlalu berani dan tidak 
cocok untuk wanita Arab? Desain saya bukan terlalu berani melainkan  sesuai 
dengan perkembangan fashion internasional yang berkembang setiap tahun, 
menurut saya desain ini masih sesuai dengan adat istiadat masyarakat Arab 
yang menjunjung kesopanan dalam berpakaian, dengan demikian pesona 
wanita Arab tetap bisa dimunculkan dalam rancangan saya melalui adanya  
kombinasi antara model dan detail busana.” 

 

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

مبطنة باتقانن تكونن 1  klausa 
verbal 
feminin 

  /demonstrativa ووبالتالي

ism isyârah lil ba’îd 

	  

Kasus kohesi substitusi terjadi pada klausa takûnu mubthinatan bi`itqâni yang 

disubstitusikan oleh demonstrativa wabittâlî. Demonstrativa wabittâlî ini sejajar 

dengan demonstrativa żâlika. Apabila kita perhatikan, klausa takûnu mubthinatan 

bi`itqâni berupa klausa verbal yang berjenis feminin. Hal ini dapat kita lihat dengan 

adanya huruf ta yang melekat pada verba takûnu. Huruf ta tersebut merupakan huruf 

yang diperuntukkan bagi pronomina persona berjenis feminin. Seperti pada 

pensubstitusian klausa sebelumnya, dalam kasus ini pun tidak ada kesesuain antara 

jenis klausa dengan jenis demonstrativa. Meskipun klausanya berjenis feminin, 

demonstrativa yang digunakan tetap berbentuk maskulin karena demonstrativa untuk 

Kohesi substitusional..., Nuni Ratqan Amani, FIB UI, 2011



 

 Universitas Indonesia 

41 

mensubstitusikan klausa tidak mengenal jenis kata. Berdasarkan alat substitusinya, 

kalimat ini memiliki hubungan substitusi klausal karena demonstrativa berfungsi 

sebagai pengganti klausa. 

4.2 Substitusi Pronomina Persona 

 Pronomina persona merupakan salah satu alat substitusi yang paling sering 

digunakan dalam teks bahasa Arab pers. Pronomina persona tersebut berjenis klitik 

dan juga inklitik seperti pada penjelasan berikut ini: 

Kalimat 1: 

وعة من شبابب االمصممیين االفرنسیيیين یيقومونن فوجئت بمجم ٢۲٠۰٠۰٩۹االعامم  في
ووأأررسلواا لي  منھهاتتشابھه تماما مع تصمیيماتي أأوو مستوحاةة  تصمیيماتتبعمل 

للمشارركة في االعرضض االعالمي االذيي سیيقدمونن فیيھه مثل ھھھهذهه االتصمیيماتت ووھھھهو 
	ما أأسعدني كثیيراا.  

/Fi al-‘âmi 2009 fawaja`at bimajmû’ati min syabâbi al-mushammimîna al-
faransiyyîna yaqûmûna bi’amali tashmîmât tatasyâbaha tamâman ma’a 
tashmîmâtî aw mustawhâti minhâ wa arsalû lî lilmusyârakati fî al-‘ardhi al-
‘âlamî allażî sayaqdimûna fîhi mitsla hâżihi at-tshmîmâti wa huwa mâ 
as’adunî katsîran./ 

“Pada tahun 2009, bermunculan sekelompok desainer muda Perancis yang 
menciptakan rancangan luar biasa. Saya membuat rancangan karena 
terinspirasi dari mereka kemudian mereka mengundang saya untuk 
berpatisipasi dalam pameran internasional seperti ini dan kegiatan tersebut 
sangat membantu saya.” 

 

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

االعالمي االعرضض 1  nomina 
maskulin 
tunggal 

 pada هه

kata فیيھه 
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

االعالمي االعرضض 2  nomina 
maskulin 
tunggal 

 pronomina persona ھھھهو
inklitik/ 
dhamîr munfashil 
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 Kasus kohesi substitusi dalam kalimat di atas terdapat pada kata al-‘ardhi al-

‘âlamî yang disubstitusikan oleh pronomina hu dan huwa.  Susunan kata al-‘ardhi al-

‘âlamî merupakan sifat mawshuf dimana al-‘âlamî merupakan sifat dari al-‘ardhi. 

Nomina al-‘ardhi berjenis maskulin sehingga sifatnya pun harus maskulin. Kemudian 

al-‘ardhi al-‘âlamî disubstitusikan oleh hi yang melekat pada fîhi. Adapun pronomina 

hi tersebut mengacu pada al-‘ardhi. Selanjutnya nomina al-‘ardhi al-‘âlamî juga 

disubstitusikan oleh pronomina huwa. Dengan demikian, kalimat di atas mengandung 

hubungan substitusi nominal karena pronomina dalam kalimat tersebut digunakan 

untuk menggantikan nomina.  

Kalimat 2: 

ررغم تخصصھه االجامعي في االھهندسة االمیيكانیيكیية٬، قررر االتایيوااني غوجي لیين 
ااحتراافف مھهنة تصمیيم االأززیياء٬، وواالولوجج إإلى عالم االمرأأةة وواالأنوثة وواالمالل٬، 

تجمع بیين االموضة وواالھهندسة٬، في قالب من  ووممیيزةةتكرةة لیيقدمم تصامیيم مب
االملتفة للانظارر٬، مثل "كرسیيھه" من االزجاجج االأملس  ستثنائیيةاالغراابة وواالإ

وواالفواانیيس االضخمة ووإإططاررااتت االبامبو٬، لتمتازز أأززیياءهه بالخاماتت االممیيزةة 
 وواالألواانن االقویية٬، االتي تعبر عن االحیياةة وواالمرحح وواالحیيویية.

/raghama takhkhashshahu al-jâmi’iyyi fî al-handasati al-mîkânikiyyati, 
qarara at-tâyawâniyyi Goji layyinah tirâfi mihnatun tashmîmu al-azyâ`i, wa 
al-wulûju ilâ ‘âlami al-mar`ati wa al-unûtsati wa al-mâli, liyuqaddima 
tashâmîmu mubtakiratun wa mumayyizatun tajamma’a bayna al-mawdhati 
wa al-handasati, fî qâlibi min al-gharâbati wa al-istitsnâ`iyyati al-multafati 
lil`anzhâri, mitslu “” min az-zujâji al-amlisi wa al-fawânîsi ad-dhakhmati wa 
ithârâti al-bambû, litamtâzi azyâ`ihi bi al-khâmâti al-mumayyizati wa al-
alwâni al-qawiyyati, allatî ta’biru ‘an al-hayâti wa al-marhi wa al-
hayawiyyati./ 

“Meskipun seorang lulusan teknik mesin, Goji memutuskan untuk menggeluti 
dunia fashion secara serius serta mendalami seluk beluk kewanitaan untuk 
menghasilkan rancangan yang inovatif dengan memadukan fashion dan teknik 
mesin. Ia menciptakan rancangan yang luar biasa dengan mengambil unsur 
kaca, lentera, serta bambu. Rancangannya ini dicirikan dengan bahan dasar 
yang khas serta warna-warna bold yang mencerminkan kebahagiaan hidup.”  
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No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina غوجي 1
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 أأززیياءهه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata Goji yang disubstitusikan oleh 

pronomina hi dalam azyâ`ihi. Goji merupakan nama desainer pria asal Taiwan yang 

menjadi pembicaraan dalam artikel ini. Dalam bahasa Arab, nama seseorang 

dikategorikan sebagai ism ‘alam atau proper names. Selanjutnya  ism ‘alam tersebut 

disubstitusikan oleh pronomina hi yang melekat pada azyâ`ihi. Pronomina tersebut 

mengandung makna kepemilikan yang merujuk pada Goji. Dengan demikian, kalimat 

ini memiliki hubungan substitusi nominal karena pronomina dalam kalimat tersebut 

berperan sebagai pengganti nomina.  

4.3 Substitusi Demonstrativa dan Pronomina Persona 

Dari sepuluh artikel yang dianalisis, penulis menemukan dua jenis alat 

substitusi yaitu demonstrativa dan pronomina persona. Demonstrativa yang terdapat 

pada rubrik azyâ harian al-Seyassah ini hanya terdiri dari demonstrativa jauh saja, 

sementara demonstrativa dekat hanya berfungsi sebagai kata tunjuk biasa yang diikuti 

oleh nomina definitnya. Selain itu, pronomina persona yang penulis temukan dalam 

artikel terdiri dari dua jenis berupa pronomina persona klitik dan inklitik. 

Demonstrativa dan pronomina persona merupakan dua jenis alat substitusi yang 

berbeda, namun keduanya kerapkali hadir secara bersamaan dalam satu kalimat. 

Terkadang kedua jenis alat substitusi tersebut memang harus terdapat dalam kalimat 

demi menciptakan pemahaman yang mudah dimengerti oleh pembaca. Berikut 

perincian kohesi substitusi yang terdapat dalam tiap-tiap artikel: 
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4.3.1 Analisis Teks I  

Teks I yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 2 Januari 

2011. Artikel ini berjudul بتشكیيلتھه االمبھهرةةأأفریيقیيابلقب "مصمم االعامم في  فازز "  

...ساحر االأززیياء االتونیيسي یيجتاحح االعالمسوشا  /fâza bilaqabi “mushammimu al-

‘âmi fî Arfîkiyya” bitaskîlatihi al-mabharati sûsyâ sâhara al-azyâ’i at-tûnîsî yajtâhu 

al-‘âlami/.65 Isi dari artikel ini merupakan hasil wawancara antara wartawan al-

Seyassah dengan desainer asal Tunisia Shosya. Dalam artikel ini terdapat kalimat-

kalimat yang mengandung kohesi substitusi. Berikut penjelasan mengenai kalimat-

kalimat tersebut: 

Kalimat 1:  	  	   

على  قدررتھه ھھھهو مصممك ھها قد یينبئ بأأوو م االجیيد االمصممخطوااتت  فأوولى
إإلى تعلم فن تصمیيم  نيددفع ذذلكاالمھهم أأنن  ااختیيارر االألواانن بشكل صحیيح.

االأززیياء.  
/faûla khutuwâti al-mushammimi al-jayyidi aw mâ qad yunabbi`u bihi 
kamushammimi huwa qudratuhu ‘alâ `ikhtiyâri al-alwâni bisyaklin shahîhin. 
al-Muhimmu `anna żâlika dafa’anî `ilâ ta’allumi fanni tashmîmi al-azyâ`i./ 

“Langkah pertama untuk memprediksi bagus atau tidaknya kualitas seorang 
desainer dapat dilihat dari kemampuannya dalam mengkombinasikan warna. 
Hal itu mendorong saya untuk terus mempelajari seluk beluk dunia fashion.”   

Pada kalimat ini terdapat empat kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

االجیيد االمصمم 1  nomina 
maskulin 
tunggal 

  pada kata   هه
بھه یينبئ  

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
65 Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Shosya “African Designer of The Year” 
Mengantarkan Tunisia Menuju Kancah Internasional”.	  
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 nomina مصمم 2
maskulin 
tunggal 

 pronomina persona ھھھهو
klitik/ 
dhamîr munfashil 

على ااختیيارر  قدررتھه 3
 االألواانن بشكل صحیيح

klausa  
nominal 
feminin 

  /demonstrativa ذذلك
ism isyârah lil ba’îd 

 nomina   أأنا 4
maskulin 
tunggal 

 pada kata ني

 ددفعني
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

Pada kalimat di atas, kasus substitusi pertama terdapat pada nomina maskulin 

tunggal al-mushammimi al-jayyidi yang disubstitusikan oleh pronomina hi dalam 

yunabbi`u bihi. Susunan kata al-mushammimi al-jayyidi berupa sifat mawshuf atau 

sifat dan yang disifati. Nomina al-mushammimi berjenis maskulin sehingga sifatnya 

pun harus maskulin karena dalam bahasa Arab antara sifat dan yang disifati harus 

sama jenisnya. Hal tersebut dapat kita lihat pada kalimat ini dimana al-jayyidi 

merupakan sifat dari al-mushammimi, baik al-mushammimi maupun al-jayyidi 

keduanya berjenis maskulin. Kemudian nomina al-mushammimi al-jayyidi digantikan 

oleh pronomina hi, alat substitusi yang juga diperuntukkan bagi nomina maskulin ini 

mengacu pada al-mushammimi.    

Kasus kohesi substitusi kedua terdapat pada kata mushammimi yang 

disubstitusikan oleh pronomina huwa. Nomina mushammimi ini berjenis maskulin 

dan digantikan oleh pronomina yang juga diperuntukkan bagi nomina maskulin. 

Selanjutnya dalam kalimat ini ada pula kasus kohesi substitusi yang tidak 

memperhatikan jenis kata. Klausa qudratuhu ‘alâ `ikhtiyâri al-alwâni bisyaklin 

shahîhin yang berjenis feminin disubstitusikan oleh demonstrativa żâlika yang 

berjenis maskulin. Klausa qudratuhu ‘alâ `ikhtiyâri al-alwâni bisyaklin shahîhin 

merupakan klausa terikat. Ciri feminin terlihat jelas dengan keberadaan huruf ta 

dalam qudratuhu. Klausa berjenis feminin ini digantikan dengan demonstrativa 

maskulin karena demonstrativa tidak mengenal jenis dalam kasus pensubstitusian 

klausa. Klausa maskulin akan digantikan dengan demonstrativa maskulin dan klausa 

feminin pun tetap akan disubstitusikan dengan demonstrativa maskulin pula.  
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Kasus kohesi substitusi juga ditemukan dalam verba dafa’anî. Verba ini 

merupakan jenis fi’il mâdhi atau verba perfektif, hal ini nampak jelas karena terdapat 

pronomina yang melekat di belakang kata. Keberadaan pronomina persona dalam 

verba dapat membedakan jenis kata kerja.66 Apabila pronomina terletak di belakang 

kata maka verba tersebut berupa verba perfektif, sementara apabila pronominanya 

melekat di depan kata maka verba tersebut berupa verba imperfektif. Pronomina nî 

yang melekat pada verba dafa’a diperuntukkan bagi ana. Apabila kita perhatikan, 

kalimat di atas sama sekali tidak mengandung kata ana, namun kata ana yang tidak 

konkret ini tetap bisa disubstitusikan melalui pronomina dengan melihat konteks. 

Kalimat di atas merupakan penggalan dari artikel yang berupa wawancara antara 

wartawan dan desainer. Dengan demikian, pronomina ana yang berarti “saya” 

dikembalikan kepada desainer karena kalimat di atas merupakan penggalan jawaban 

desainer atas pertanyaan dari wartawan.  

Pada kalimat ini terdapat tiga hubungan substitusi yaitu nominal, verbal dan 

klausal. Hubungan substitusi klausal terjadi karena terdapat pronomina yang 

menggantikan nomina, sementara hubungan substitusi klausal terjadi karena 

demonstrativa berperan sebagai pengganti klausa. Kalimat pertama terdiri dari 

rangkaian kata-kata yang mengandung kohesi substitusi, hi mensubstitusikan al-

mushammimi al-jayyidi dan huwa menggantikan mushammimi. Keberadaan kohesi 

substitusi antar kata ini menyebabkan adanya hubungan substitusi nominal. 

Kemudian masih dalam kalimat pertama terdapat hubungan substitusi verbal karena 

nomina ana digantikan oleh pronomina nî yang dilekatkan pada verba dafa’anî . 

Terakhir, antara kalimat pertama dan kalimat kedua terdapat hubungan substitusi 

klausal karena demonstrativa pada kalimat kedua berfungsi untuk mensubstitusikan 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
66 Verba dalam bahasa Arab terdiri dari tiga jenis yaitu verba perfektif (lampau), verba imperfektif 
(sekarang dan yang akan datang), dan verba imperatif (perintah). Dalam bahasa Inggris verba perfektif 
dikenal dengan istilah past tense, sementara verba imperfektif dalam bahasa Arab berupa present dan 
future tense. Keberadaan pronomina persona dalam verba merupakan salah satu cara untuk mengetahui 
jenis verba. Selain itu, jenis verba tersebut bisa diketahui pula dengan melihat bentuknya karena antara 
verba perfektif dan verba imperfektif memiliki pola kata yang berbeda dan rumusan-rumusannya telah 
ditentukan dalam kaidah gramatika Arab. 	  
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klausa di kalimat pertama dimana klausa qudratuhu ‘alâ `ikhtiyâri al-alwâni 

bisyaklin shahîhin disubstitusikan oleh żâlika.   

Kalimat 2: 

 االدیيفیيلیيھهاتتعلى حضورر  كأأیيضا بالتقلیيد نظراا لحرص كااتھهام تخشى االا
لعالم؟االأھھھهم مصممي االأززیياء في اا االعالمیية  

 االخاماتت أأحدثثلمعرفة   ھھھهاعلى حضورر أأحرصص االعالمیية االعرووضض ھھھهذهه
عملي  مفرددااتتمن  ھھھهاووغیير االتطریيز ووططرققوواالألواانن وواالاكسسوااررااتت 
بعیيداا تماما عن  يبعد جھهد كبیير في اابدااعات ھهاكمصمم لكي أأقومم بتطویيع

االتقلیيد.   
/alâ takhsya ittihâmaka aydhan bi at-taqlîdi nazhran lihirsika ‘alâ hudûri ad-
dayfîlîhâti al-‘âlamiyyati al-ahammi mushammimî al-azyâi fi al-‘âlam?/ 

/hâżihi al-‘urûdu al-‘âlamiyyatu ahrushu ‘alâ hudhûrihâ lima’rifati ahdatsi 
al-khâmâti wa al-alwâni wa al-aksasûrâti wa turuqi at-tathrîz wa ghayrihâ 
min mufradâti ‘amalî kamushammimi likay aqûma bitathwî’ihâ ba’da juhdin 
kabîrin fî ibtidâ’î ba’îdan tamâman ‘ani at-taqlîd/ 

“Apakah anda tidak takut dianggap merusak tradisi dengan keikutsertaan anda 
dalam perhelatan fashion internasional?”  

“Perhelatan internasional ini justru merupakan langkah untuk 
mempromosikan trend baru kreasi saya dalam hal bahan dasar, warna, 
aksesoris, serta metode bordir terbaru, ajang ini juga merupakan pembuktian 
bahwa saya telah berusaha keras menemukan kreasi baru meskipun sangat 
jauh dengan tradisi.” 

Pada kalimat ini terdapat lima kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 melekat pada)   أأنت  1

kata تخشى  ) 
nomina 
maskulin 
tunggal 

 pada kata  كك 

كااتھهام  
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

االعالمیية االدیيفیيلیيھهاتت 2  nomina 
feminin 
jamak 

  pada kata  ھھھها

  حضوررھھھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 
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 nomina  االخاماتت أأحدثث 3
feminin 
jamak  

 pada kata ھھھها

 ووغیيرھھھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

عملي مفرددااتت 4  nomina 
feminin 
jamak 

 pada kata  ھھھها 

 بتطویيعھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 dikembalikan)  أأنا 5
pada desainer) 

nomina 
maskulin 
tunggal 

 pada kata  يي

 اابدااعاتي
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada nomina anta yang digantikan 

oleh pronomina ka dalam ittihâmaka. Nomina anta sebenarnya tidak terlihat secara 

eksplisit karena nomina ini melekat di depan verba takhsya, artinya takhsya tergolong 

ke dalam jenis verba imperfektif.67 Kasus kedua terdapat pada nomina ad-dayfîlîhâti 

al-‘âlamiyyati yang disubstitusikan oleh pronomina hâ dalam hudhûrihâ. Nomina ad-

dayfîlîhâti al-‘âlamiyyati merupakan bentuk sifat mawshuf dimana al-‘âlamiyyati 

merupakan sifat dari ad-dayfîlîhâti. Kata ad-dayfîlîhâti berbentuk feminin jamak 

dengan ciri huruf alif dan ta yang terletak di belakang kata. Dalam kaidah linguistik, 

nomina ad-dayfîlîhâti merupakan bentuk broken plural atau jamak taksir dari ad-

dayfîl.68 Sifat dari nomina tersebut yang sebelumnya berupa maskulin ketika dalam 

keadaan tunggal berubah menjadi feminin saat bentuknya jamak.69  

Sifat yang mengikuti ad-dayfîlîhâti yaitu al-‘âlamiyyati juga berjenis feminin. 

Ciri feminin dalam adjektiva al-‘âlamiyyati ditandai dengan keberadaan ta marbutah 

di belakang kata. Berdasarkan hal ini maka alat substitusi yang digunakan pun berupa 

pronomina persona untuk jenis feminin yaitu hâ. Pronomina hâ yang melekat di 

belakang nomina hudhûrihâ mengandung makna kepemilikan, dan makna 

kepemilikan tersebut dikembalikan kepada ad-dayfîlîhâti al-‘âlamiyyati. Pada kasus 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
67 Verba dalam bahasa Arab merupakan bentuk kata kerja yang di dalamnya sudah terkandung subjek, 
dengan menggunakan bentuk seperti ini maka penulis tidak perlu lagi menyebutkan subjek secara 
esplisit karena sudah diwakili oleh bentuk kata kerja. 	  
68 Dalam bahasa Inggris jamak taksir sama dengan irregular verb yang tidak bisa diprediksi perubahan 
bentuknya.	  
69 Pengklasifikasian sifat jamak taksir yang berupa feminin disebabkan karena adanya pengaruh 
feminisme, sehingga apa pun sifat awal suatu nomina (maskulin atau feminin) ketika bentuknya 
berubah menjadi jamak taksir maka sifatnya pasti feminin. 	  
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ini penulis menemukan kesesuaian antara jenis nomina, jenis adjektiva serta alat 

substitusi yang digunakan.  

Kasus kohesi substitusi yang ketiga terdapat pada kata ahdatsi al-khâmâti. 

Nomina feminin ini berbentuk idhafah yang terdiri dari mudhaf dan mudhaf ilaih. M. 

Wafi dan A. Bahauddin dalam Khazanah Andalus menyebutkan bahwa idhafah 

adalah suatu keterakaitan antara dua kalimah70 yang menyebabkan kalimah kedua 

selalu jir.71 Kata pertama yaitu ahdatsi berkedudukan sebagai mudhaf, sementara kata 

kedua yaitu al-khâmâti berkedudukan sebagai mudhaf ilaih. Kata ahdatsi merupakan 

jamak taksir dari kata hadîts sehingga sifatnya berubah menjadi feminin, karena 

sifatnya feminin maka nomina yang mengikutinya pun berupa feminin pula yaitu al-

khâmâti. Kata al-khâmâti merupakan bentuk jamak feminin yang ditandai dengan 

huruf alif dan ta di belakang kata.  Kemudian frasa nominal ini disubstitusikan oleh 

pronomina hâ dalam ghayrihâ. Adapun alat substitusi berupa pronomina hâ memiliki 

makna kepemilikan yang mengacu pada al-khâmâti.  

Kasus kohesi substitusi keempat sama dengan kasus kohesi substitusi ketiga. 

Susunan kata pada kasus substitusi keempat ini jenisnya juga berupa frasa nominal 

yang disubstitusikan dengan pronomina persona. Kata mufradâti ‘amalî digantikan 

oleh pronomina hâ dalam bitathwî’ihâ. Susunan kata mufradâti ‘amalî berupa 

idhafah, dimana mufradâti merupakan mudhaf dan ’amalî berkedudukan sebagai 

mudhaf ilaih. Kemudian frasa nominal ini disubstitusikan oleh hâ yang mengacu 

kepada mufradâti karena keduanya sama-sama berjenis feminin. Terakhir, penulis 

menemukan kasus kohesi substitusi untuk menggantikan nomina abstrak. Kata ana 

disubstitusikan oleh pronomina î yang melekat pada nomina ibtidâ’î.  Berdasarkan 

kasus kohesi substitusinya, kalimat di atas memiliki hubungan substitusi nominal 

karena semua alat substitusi pada kalimat ini berupa pronomina persona yang 

mensubstitusikan nomina.  

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
70 Istilah kalimah dalam bahasa Arab berarti “kata”. 	  
71 M.Wafi dan A.Bahauddin, Khazanah Andalus: Menguak Karya Monumental Alfiah Ibnu Malik 
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1999), hlm 225. 	  
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Kalimat 3: 

رأأةة مع االم لایيتناسب قد ما ووھھھهوشدیيدةة االجرأأةة  كتصمیيماتتشعر أأنن  االا
االعربیية؟  

في االعالم  االموضة خطوططووفق أأحدثث  تسیيرلیيست جریيئة بل  تصمیيماتي
 ھهالأن االاتھهامم ھھھهذاامثل  ھهایيمكن أأنن یيوجھه ل وولاكل عامم٬،  ھهااالتي أأتفردد بتقدیيم

مع  تتناسب ووبالتالي االإططلاققعريي على  ھهاوولیيس ب بإتقاننمبطنة  تكونن
تقدمم حلولا  ھهنفس االوقتووفي  ھھھهاووتقالیيد ھهاووعادداات االعربیية االمرأأةةااحتشامم 
 االتصمیيمحیيث ررقة  ٬،ھهاسحر أأنوثت ووإإبرااززاالأناقة  عن االباحثة للمرأأةة سحریية
مع االتفاصیيل االجسدیية للمرأأةة.  ھهووتناسب ھهووبساططت 	  

/alâ tasy’uru anna tashmîmâtaka syadîdatu al-jur`ati wa huwa mâ qad lâ 
yatanâsabu ma’a al-mar`ati al-‘arabiyyati?/  

/Tashmîmâtî laysat jarîatan bal tasîru wafaqa ahdatsa khuthûti al-mawdhati 
fi al-‘âlami allatî atafarradhu bitaqdîmîhâ kulli ‘âmin, wa lâ yumkinu an 
yuwajjiha lahâ mitsla hâżâ al-ittihâmi li`annahâ takûnu mubthinatan bi`itqâni 
wa laysa bihâ ‘arîyyin ‘alâ al-ithlâqi wa bittâlî tatanâsabu ma’a ihtisyâmi al-
mar`ati al-‘arabiyyati wa ‘âdâtihâ wa taqâlîdihâ wa fî al-waqti nafsihi 
tuqaddimu hulûlan sahriyyatan lilmar`ati al-bâhitsati ‘ani al-anâqati wa 
ibrâzi sihrin unûtsatiha, haytsu raqqatu at-tashmîmi wa bisâthatuhu wa 
tanâsabuhu ma’a at’tafâsîlu al-jasadiyyati lilmar`ati./ 

“Apakah anda merasa bahwa desain yang anda buat terlalu berani dan tidak 
cocok untuk wanita Arab?” 

“Desain saya bukan terlalu berani melainkan  sesuai dengan perkembangan 
fashion internasional yang berkembang setiap tahun, menurut saya desain ini 
masih sesuai dengan adat istiadat masyarakat Arab yang menjunjung 
kesopanan dalam berpakaian, dengan demikian pesona wanita Arab tetap bisa 
dimunculkan dalam rancangan saya melalui adanya  kombinasi antara model 
dan detail busana.” 

 

Pada kalimat ini terdapat enam kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut:  

 

 

Kohesi substitusional..., Nuni Ratqan Amani, FIB UI, 2011



 

 Universitas Indonesia 

51 

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 yang melekat) أأنت 1

pada تشعر )   
nomina 
maskulin 
tunggal 

 pada kata  كك

 تصمیيماتك
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

لایيتناسب قد ما 2  klausa 
nominal 
maskulin 

 pronomina persona ھھھهو
klitik/ 
dhamîr munfashil 

االموضة خطوطط 3  nomina 
feminin 
jamak 

 pada kata ھھھها

 , بتقدیيمھها
 dan ,    لھها

 لأنھها

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

مبطنة باتقانن تكونن 4  klausa 
verbal 
feminin 

  /demonstrativa ووبالتالي
ism isyârah lil ba’îd 

االعربیية االمرأأةة 5  nomina 
feminin 
tunggal 

 pada kata ھھھها

 عاددااتھها
 ووتقالیيدھھھها

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina االوقت 6
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 نفسھه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada nomina anta yang digantikan 

oleh pronomina ka dalam tashmîmâtaka. Nomina anta sebenarnya tidak terlihat 

secara eksplisit karena nomina ini melekat di depan verba tasy’uru, artinya tasy’uru 

tergolong ke dalam jenis verba imperfektif. Kemudian kasus kedua terdapat pada 

klausa mâ qad lâ yatanâsabu yang disubstitusikan oleh pronomina persona huwa. 

Klausa tersebut merupakan gabungan antara harf dan verba, dimana mâ, qad dan lâ 

merupakan harf 72 sementara yatanâsabu merupakan verba yang di dalamnya sudah 

terkandung subjek huwa. Klausa mâ qad lâ yatanâsabu bersifat maskulin dan 

digantikan oleh pronomina huwa yang juga diperuntukkan bagi jenis maskulin.  

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
72 Harf dalam bahasa Arab merupakan partikel yang harus digabungkan dengan nomina atau verba 
agar memiliki makna, harf ini seperti layaknya the, and, so dan lain-lain. 	  
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Kasus kohesi substitusi ketiga terdapat pada nomina khuthûti al-mawdhati 

yang disubstitusikan oleh pronomina hâ dalam bitaqdîmîhâ, lahâ, dan li`annahâ. 

Susunan kata pada kasus substitusi ketiga ini jenisnya berupa frasa nominal yang 

disubstitusikan dengan pronomina persona. Susunan kata khuthûti al-mawdhati 

berupa idhafah, dimana khuthûti merupakan mudhaf dan al-mawdhati berkedudukan 

sebagai mudhaf ilaih. Nomina khuthûti merupakan bentuk jamak taksir dari khutwah 

yang bersifat feminin, sehingga nomina yang mengikutinya pun dalam susunan frasa 

nominal berjenis feminin pula yaitu al-mawdhati. Kemudian frasa nominal ini 

disubstitusikan oleh hâ. Meskipun mudhaf dan mudhaf ilaih pada frasa khuthûti al-

mawdhati sama-sama berjenis feminin namun pronomina hâ disini mengacu kepada 

khuthûti. Hal tersebut terjadi karena bentuk feminin dalam mudhaf ilaih al-mawdhati  

disebabkan karena mudhaf atau nomina sebelumnya yaitu khuthûti berjenis feminin.   

Kasus kohesi substitusi keempat terjadi pada klausa takûnu mubthinatan 

bi`itqâni yang disubstitusikan oleh demonstrativa wabittâlî. Demonstrativa wabittâlî 

ini sejajar dengan demonstrativa żâlika. Apabila kita perhatikan, klausa takûnu 

mubthinatan bi`itqâni berupa klausa verbal yang berjenis feminin. Hal ini dapat kita 

lihat dengan adanya huruf ta yang melekat pada verba takûnu. Huruf ta tersebut 

merupakan huruf yang diperuntukkan bagi pronomina persona berjenis feminin. 

Seperti pada pensubstitusian klausa sebelumnya, dalam kasus ini pun tidak ada 

kesesuain antara jenis klausa dengan jenis demonstrativa. Meskipun klausanya 

berjenis feminin, demonstrativa yang digunakan tetap berbentuk maskulin karena 

demonstrativa untuk mensubstitusikan klausa tidak mengenal jenis kata.  

Kasus kohesi substitusi kelima terdapat pada kata al-mar`ati al-‘arabiyyati 

yang disubstitusikan dengan pronomina hâ dalam taqâlîdihâ dan ‘âdâtihâ. Susunan 

kata al-mar`ati al-‘arabiyyati berupa sifat mawshuf. Nomina al-mar`ati yang berjenis 

feminin dan ditandai dengan ciri ta marbutah diikuti dengan adjektiva feminin al-

‘arabiyyati yang juga bercirikan ta marbutah. Kemudian nomina ini disubstitusikan 

dengan pronomina hâ yang masing-masing melekat pada taqâlîdihâ dan ‘âdâtihâ. 

Kohesi substitusi yang terakhir terdapat pada nomina al-waqti yang disubstitusikan 
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dengan pronominal hi dalam nafsihi. Nomina al-waqti merupakan kata berjenis 

maskulin tunggal sehingga pronomina yang digunakan sebagai perwujudan kohesi 

substitusi juga harus memiliki jenis yang sama yaitu hi.  

Kalimat di atas memiliki dua hubungan substitusi. Berdasarkan pemarkah 

kohesi yang dimilikinya, dalam kalimat ini terkandung hubungan substitusi klausal 

dan nominal. Pada kalimat pertama terdapat hubungan substitusi klausal dimana 

pronomina huwa menggantikan klausa mâ qad lâ yatanâsabu. Hubungan yang sama 

juga terjadi antara kalimat pertama dan kedua, dimana demonstrativa wabittâlî 

mensubstitusikan klausa takûnu mubthinatan bi`itqâni. Selain itu antara kalimat 

pertama dengan kalimat kedua terdapat pula hubungan substitusi nominal karena 

semua pronomina persona baik yang terpisah maupun melekat dalam dua kalimat 

tersebut berperan sebagai pengganti nomina.  

Kalimat 4: 

 یيلاحظ حرصك على ااستحدااثث االموضاتت االقدیيمة إإلى جانب االحدیيثة ووھھھهو 
 ما یيعتبرهه االبعض إإفلاسس .. فما تعلیيقك؟

لیيس إإفلاسا بالطبع بل محاوولة للبحث عن االجذوورر فھهي االھهویية وواالأصل 
وواالمرجع االرئیيسي وواالربط بیين كل ما ھھھهو قدیيم ووجدیيد ووإإحدااثث االتوااصل 

بیينھهما أأمر مشرووعع ووجائز  في عالم تصمیيم االأززیياء وواالنجاحح االكبیير االذيي 
تحققھه مثل ھھھهذهه االتصمیيماتت یيؤكد أأنن من یينتقدوونھها ھھھهم أأشخاصص مدعونن 

ووفاررغونن ووبلا موھھھهبة وومن ھھھهوااةة االنقد لمجردد االنقد .. ووبالطبع لا أألتفت إإلیيھهم 
على االإططلاقق ووأأقولھها بصرااحة أأنا من ھھھهوااةة االعیيش في االماضي وواالاستلھهامم 

 منھه..
/Yulâhizhu harshuka ‘alâstihdâtsi al-mawdhâti al-qadîmati ilâ jânibi al-
hadîtsati wa huwa mâ ya’tabiruhu al-ba’dha aflâsi .. famâ ta’lîquka?/  

/Laysa aflâsâ bitthab’i bal muhâwalati lilbahtsi ‘ani al-jażûri fahiya al-
hawiyyatu wa al-ashlu wa al-murojja’u ar-roîsî wa ar-rabthi bayna kulla mâ 
huwa qadîmun wa jadîdun wa ahdâtsa at-tawâshala baynahumâ amrun 
masyrû’un wa jâ`izun fî ‘âlami tashmîmi al-azyâ`i wa an-najâhi al-kabîri 
allażi tuhaqqiquhu mitslu hâżihi at-tashmîmâti yu`akkidu min yantaqidûnahâ 
hum asykhâsun mad’ûnun wa fâraghûnun wa bilâ muwahhibatun wa min 

Kohesi substitusional..., Nuni Ratqan Amani, FIB UI, 2011



 

 Universitas Indonesia 

54 

hawâti an-naqdi limujarrodi an-naqdi .. wabitthab’i lâ altafitu ilayhim ‘alâ 
al-ithlâqi wa aqûluhâ bishirâhatin anâ min hawâti al-‘îsyi fî al-mâdhî wa al-
istilhâmi minhu./ 

“Anda  mengembangkan sebuah trend lama menjadi trend baru dan oleh 
karena hal ini anda dianggap bangkrut. Apa komentar anda? Tentu saja saya 
tidak bangkrut namun ini hanya sebuah upaya pencarian awal mula hubungan 
trend lama dan trend baru, dan keberhasilan atas hal tersebut terwujud dalam 
rancangan yang saya buat, mereka yang berkata demikian tidak lain 
merupakan sekelompok amatiran. Bagi saya, trend lama merupakan inspirasi 
untuk membuat trend baru.” 

 

Pada kalimat ini terdapat sebelas kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut:   

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat substitusi Jenis alat 
substitusi 

 kembali kepada) أأنت 1
desainer) 

nomina 
maskulin 
tunggal 
 

 pada kata كك

 dan   حرصك

 تعلیيقك

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 
 
 
 

على  حرصك 2
ااستحدااثث االموضاتت 
االقدیيمة إإلى جانب 
 االحدیيثة

klausa 
nominal 
maskulin 

 ھھھهو
 
 
 

pronomina persona 
klitik/ 
dhamîr munfashil 

على  حرصك 3
ااستحدااثث االموضاتت 
االقدیيمة إإلى جانب 
 االحدیيثة

klausa 
nominal 
maskulin 

 pada kata هه

 یيعتبرهه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina محاوولة 4
feminin 
tunggal 

 ھھھهي
 

pronomina persona 
klitik/ 
dhamîr munfashil 

 nomina محاوولة 5
feminin 
tunggal 

 pada kata ھھھها

 ووأأقولھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 
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 nomina بیين 6
maskulin 
tunggal 

 pronomina persona ھھھهو
klitik/ 
dhamîr munfashil 

ووجدیيد قدیيم 7  nomina 
maskulin 
dual 

 pada kata ھھھهما

 بیينھهما
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

لكبیيراا االنجاحح 8  nomina 
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 تحققھه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina االتصمیيماتت 9
feminin 
jamak 

 pada kata ھھھها

 یينتقدوونھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina أأشخاصص 10
maskulin 
jamak 

 pada kata ھھھهم

 إإلیيھهم
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina االماضي 11
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 منھه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata anta yang disubstitusikan 

oleh harshuka dan ta’lîquka. Sebenarnya kata anta tidak dapat terlihat secara eksplisit 

karena anta yang berarti “anda” mengacu pada desainer sama halnya dengan kata ana 

yang dapat dijumpai pada kalimat sebelumnya. Kata anta ini terdapat pada penggalan 

kalimat yang merupakan pertanyaan wartawan kepada desainer. Dengan demikian 

kata tersebut jelas diperuntukkan bagi desainer bukan subjek lainnya. Kemudian anta 

disubstitusikan oleh pronomina persona ka yang melekat pada nomina hurshika.   

Kasus kohesi substitusi selanjutnya terdapat pada klausa harshuka 

‘alâstihdâtsi al-mawdhâti al-qadîmati ilâ jânibi al-hadîtsati yang disubstitusikan oleh 

pronomina huwa dan pronomina hu dalam verba ya’tabiruhu. Klausa tersebut 

merupakan klausa terikat yang terdiri dari subjek dan predikat, subjeknya adalah anta 

sementara predikatnya adalah istihdâtsi al-mawdhâti al-qadîmati ilâ jânibi al-

hadîtsati. Klausa ini berjenis maskulin dan digantikan dengan pronomina maskulin 

pula yaitu huwa dan hu. Dalam verba ya’tabiruhu terkandung makna kepemilikan 

yang dikembalikan kepada harshuka.  
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Kasus kohesi substitusi berikutnya terdapat pada kata muhâwalati yang 

disubstitusikan oleh pronomina hiya dan hâ dalam verba aqûluhâ. Kata muhâwalati 

merupakan derivasi dari verba hâwala. 73  Nomina muhâwalati berjenis feminin 

dengan ciri ta marbutah yang melekat di belakang kata. Nomina feminin ini 

kemudian disubstitusikan oleh pronomina persona hiya. Selain itu, kata muhâwalati 

ini disubstitusikan pula oleh pronomina persona hâ yang melekat pada verba aqûluhâ. 

Verba aqûluhâ ini mengandung makna kepemilikan yang dikembalikan kepada 

nomina muhâwalati.  

Kasus kohesi substitusi keenam terdapat pada bayna yang disubstitusikan oleh 

pronomina huwa. Kata bayna merupakan salah satu jenis harf dalam bahasa Arab 

yang berfungsi untuk mengakusatifkan kata setelahnya. 74  Kata bayna dapat 

digolongkan sebagai bentuk maskulin karena tidak ditemukan ciri feminin seperti ta 

marbutah di dalamnya, sehingga kata ini disubstitusikan dengan pronomina huwa. 

Kemudian kasus kohesi substitusi ketujuh terdapat pada kata qadîmun wa jadîdun 

yang disubstitusikan dengan pronomina humâ. Pronomina ini bukan hanya mengacu 

pada qadîmun atau jadîdun namun mengacu pada keduanya. Baik qadîmun maupun 

jadîdun sama-sama berjenis maskulin sehingga pronomina yang digunakan adalah 

humâ, apabila salah satunya bersifat feminin atau keduanya bersifat feminin  maka 

pronomina yang digunakan pun tetap humâ. Oleh karena itu, kata qadîmun wa 

jadîdun disubstitusikan oleh pronomina humâ yang diperuntukkan bagi jenis dual. 

Kasus kohesi kedelapan terdapat pada kata an-najâhi al-kabîri yang 

disubstitusikan oleh pronomina hu dalam tuhaqqiquhu. Susunan kata an-najâhi al-

kabîri merupakan bentuk sifat mawshuf dimana al-kabîri adalah sifat dari an-najâhi. 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
73 Suatu kata dalam bahasa Arab dapat diturunkan atau diderivasikan ke dalam beberapa bentuk sesuai 
dengan pola verba perfektifnya.  Sebenarnya masih terdapat perdebatan antara para linguis Arab 
mengenai masalah ini, sebagian berpendapat bahwa derivasi dipengaruhi oleh verba perfektif 
sementara sebagian lainnya berpandangan bahwa derivasi dipengaruhi oleh nomina deverbal. Karena 
perbedaan pendapat inilah gramatika arab memiliki beberapa  kubu-kubu tertentu yang terbagi ke 
dalam aliran-aliran nahwu.	  
74 Bahasa Arab mengenal bentuk nominatif, akusatif, dan genitif. Ketiga bentuk kata ini dipengaruhi 
oleh kedudukan kata tersebut dalam sebuah kalimat serta dipengaruhi oleh keberadaan berbagai jenis 
partikel yang terletak sebelum kata.	  
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Karena an-najâhi berbentuk maskulin maka sifatnya pun harus maskulin pula yaitu 

al-kabîri. Rangkaian kata berjenis maskulin yang tersusun dalam bentuk sifat 

mawshuf ini kemudian disubstitusikan oleh pronomina hu dalam verba imperfektif 

tuhaqqiquhu. Pronomina hu dalam verba imperfektif ini mengandung makna 

kepemilikan yang mengacu pada an-najâhi al-kabîri. 

Kasus kohesi kesembilan terdapat pada kata at-tashmîmâti yang 

disubstitusikan oleh pronomina hâ  dalam yantaqidûnahâ. Nomina at-tashmîmâti 

merupakan jamak taksir dari at-tashmîm. Seperti dalam contoh-contoh sebelumnya, 

nomina maskulin akan berubah menjadi feminin ketika posisinya menjadi jamak 

taksir. Karena sifatnya feminin, maka nomina at-tashmîmâti disubstitusikan oleh 

pronomina feminin pula yaitu hâ. Pronomina hâ melekat pada verba yantaqidûnahâ 

yang merupakan verba imperfektif, pronomina hâ disini mengandung makna 

kepemilikan yang dikembalikan pada at-tashmîmâti.  

Kasus kohesi kesepuluh terdapat pada kata asykhâsun yang disubstitusikan 

oleh pronomina him dalam ilayhim. Nomina asykhâsun merupakan jamak taksir dari 

syakhsun. Adapun asykhâsun yang berarti “sekelompok orang” tidak merujuk kepada  

laki-laki saja ataupun perempuan saja namun mengacu kepada keduanya. Karena 

alasan inilah maka pronomina yang digunakan sebagai perwujudan kohesi substitusi 

adalah him. Pronomina him ini diperuntukkan untuk menunjuk kepada sesuatu yang 

lebih dari dua. Dalam bahasa Arab, jumlah lebih dari dua sudah dikategorikan ke 

dalam sesuatu yang banyak. Pada dasarnya pronomina him memang diperuntukkan 

bagi jenis maskulin, namun karena asykhâsun dalam kalimat ini diperuntukkan bagi 

laki-laki dan perempuan, maka yang digunakan adalah him.75  

Kasus kohesi substitusi terakhir terdapat pada kata al-mâdhî yang 

disubstitusikan oleh pronomina hu dalam minhu. Nomina al-mâdhî berjenis maskulin 

sehingga disubstitusikan oleh pronomina hu yang juga diperuntukkan bagi maskulin. 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
75 Apabila pronomina digunakan untuk merujuk kepada sesuatu berjenis maskulin dan feminin, maka 
yang digunakan adalah pronomina maskulin. Dalam bahasa Arab, penggunaan pronomina maskulin 
sudah mencakup jenis feminin pula namun penggunaan pronomina feminin hanya diperuntukkan bagi 
nomina berjenis feminin saja dan tidak termasuk maskulin di dalamnya. 	  
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Pronomina hu melekat dalam minhu, pronomina tersebut mengandung makna 

kepemilikan yang dikembalikan kepada al-mâdhî. Berdasarkan pemarkah kohesinya, 

kalimat di atas memiliki dua hubungan substitusi yaitu klausal dan nominal. Pada 

kalimat pertama terdapat hubungan substitusi nominal, sementara antara kalimat 

pertama dan kalimat kedua terdapat hubungan substitusi nominal dan klausal. 

Kalimat 5: 

 ما أأحدثث االأفكارر وواالخاماتت وولألواانن في عالم تصمیيم االأززیياء لشتاء ٢۲٠۰١۱١۱؟

أأحدثث االألواانن بالطبع االدااكنة ووعلى ررئسھها االأخضر وواالرمادديي وواالبني .. 
ووجمیيعھها أألواانن جریيئة ووووااضحة ووھھھهي أأھھھهم ممیيزااتت تصمیيماتت شتاء ٢۲٠۰١۱١۱ 

ھهرجة عن االب االبعدوو االشدیيدةةمن فساتیين االسھهرةة وواالتي تتسم بالھهدووء وواالرقة 
وواالتطریيز االمبالغ فیيھه فیيكفي جرأأةة االألواانن ووعموما فھهي تحترمم جمالل االمرأأةة 

ووتبرزز أأنوثتھها ووتجعلھها تبدوو كمن تعیيش أأجوااء رروومانسیية ما یيضفي علیيھها 
شیيفونن االساددةة  االساتاننأأما عن االخاماتت فلقد عادد  بیية٬،مزیيداا من االسحر وواالجاذذ

مرةة أأخرىى إإلى االصدااررةة ووبقوةة لقدررتھه على أأضفاء االجاذذبیية وواالنعومة 
كبیيرةة على االتصمیيم. بصوررةة  

/mâ ahdatsu al-afkâri wa al-khâmâti wa al-alwâni fî ‘âlami tashmîmi al-
azyâ`i?/ 

/ahdatsa al-alwâni bitthab’i ad-dâkinati wa ‘alâ ra`sihâ al-akhdaru wa ar-
rumâdhî wal bunya wa jamî’ihâ alwâni jarî`atin wa wâdhihatin wa hiya 
ahammu mumayyizâtin tashmîmâti syitâ`i 2011 min fasâtîni as-sahrati wallatî 
tatasammu bilhudû`i wa ar-raqqati asy-syadîdati wa al-ba’di ‘ani al-
bahrojati wa at-tahtrîzi al-mabâligi fîhi fayakfî jur`atu al-alwâni wa ‘umûman 
fahiya tahtarimu jamâlu al-mar’ati wa tabarraza unûtsatahâ wa taj’aluhâ 
tabduwan kaman ta’îsyu ajwâ`u rûmansiyyati mâ yadhfî alayhâ mazîdan min 
as-sahari wa al-jâżibiyyati, ammâ ‘an al-khâmati falaqad ‘âda as-satâni 
syîfûna as-sadâti marratan ukhrâ ilâ as-shadârati wa biquwwati liqudratihi 
‘alâ adhfâ`i al-jâżibiyyati wa an-nu’ûmati bisûratin kabîratin ‘alâ at-
tashmîmi./ 

“Apa gagasan, bahan dasar, dan warna terbaru dalam dunia fashion untuk 
koleksi musim dingin 2011?” 

“Warna terbaru tentu saja warna-warna gelap seperti hijau, abu-abu, dan 
coklat. Selain itu warna-warna bold juga menjadi tema musim dingin 2011 
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yang tersaji dalam balutan gaun malam bernuansa lembut serta jauh dari kesan 
mencolok. Meskipun terbilang berani, warna-warna tersebut tetap 
memperhatikan segi keindahan wanita juga mengedepankan sisi feminin 
dalam suasana romantis untuk memencarkan pesona mereka. Adapun bahan 
yang digunakan adalah satin sifon. Bahan ini sering digunakan karena 
teksturnya yang halus dan mempermudah proses pembuatan desain.”  

 

Pada kalimat ini terdapat enam kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina االدااكنة 1
feminin 
tunggal 

  pada kata ھھھها
 ررئسھها
 ووجمیيعھها

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina االدااكنة 2
feminin 
tunggal 

 pronomina persona ھھھهي
klitik/ 
dhamîr munfashil 

االألواانن جرأأةة 3  nomina  
feminin 
tunggal 

 pronomina persona ھھھهي
klitik/ 
dhamîr munfashil 

  nomina االمرأأةة 4
feminin 
tunggal 

 pada kata ھھھها

 أأنوثتھها
 ووتجعلھها

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina رروومانسیية 5
feminin 
tunggal 

 pada kata ھھھها

 علیيھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

االأفكارر أأحدثث 6  nomina 
maskulin 
jamak 

 pada kata هه

 لقدررتھه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata ad-dâkinati yang disubstitusikan 

oleh pronomina hiya dan hâ. Nomina ad-dâkinati berjenis feminin dengan ciri adanya 

ta marbutah yang melekat di belakang kata. Kemudian nomina tersebut 

disubstitusikan dengan pemarkah substitusi berupa pronomina hiya dan hâ yang 

keduanya diperuntukkan bagi jenis feminin pula. Pronomina hiya berdiri sendiri 
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karena merupakan pronomina persona klitik sedangkan  hâ melekat pada alayhâ. 

Pronomina hâ ini mengandung makna kepemilikan yang merujuk pada ad-dâkinati. 

 Kasus kohesi substitusi selanjutnya terdapat pada kata jur`atu al-alwâni yang 

disubstitusikan oleh pronomina hiya. Susunan kata jur`atu al-alwâni berbentuk 

idhafah dimana jur`atu berkedudukan sebagai mudhaf sementara al-alwâni 

merupakan mudhaf ilaih. Kata jur`atu yang merupakan mudhaf berjenis feminin 

dengan ciri adanya ta marbutah, karena mudhafnya feminin maka mudhaf ilaihnya 

pun harus feminin pula sehingga digunakanlah kata al-alwâni. Kemudian jur`atu al-

alwâni disubstitusikan oleh pronomina feminin hiya. Pronomina hiya merujuk pada 

mudhaf jur`atu bukan kepada mudhaf ilaih karena sifat feminin dilatarbelakangi 

adanya jur`atu. 

 Kasus kohesi substitusi keempat terdapat pada kata al-mar’ati yang 

disubstitusikan oleh pronomna hâ dalam unûtsatahâ dan taj’aluhâ. Nomina al-

mar’ati berjenis feminin karena terdapat ta marbutah di belakang kata sehingga aat 

substitusi yang digunakan pun harus berjenis feminin yaitu pronomina persona hâ. 

Pronomina persona hâ ini melekat pada nomina unûtsatahâ serta verba imperfektif  

taj’aluhâ. Pronomina tersebut baik yang melekat pada nomina maupun verba 

imperfektif, keduanya mengandung makna kepemilikan yang merujuk pada nomina 

al-mar’ati. Hal yang sama ditemukan pada kasus kohesi substitusi kelima yaitu 

rûmansiyyati yang disubstitusikan oleh pronomina hâ dalam alayhâ. Nomina 

rûmansiyyati berjenis feminin dengan ciri ta marbutah yang kemudian 

disubstitusikan oleh hâ yang juga berjenis feminin. 

 Kasus kohesi substitusi terakhir terdapat pada ahdatsu al-afkâri yang 

disubstitusikan oleh pronomina hi dalam liqudratihi. Susunan kata ahdatsu al-afkâri 

merupakan bentuk idhafah dimana ahdatsu merupakan mudhaf sedangkan al-afkâri 

berkedudukan sebagai mudhaf ilaih. Kemudian frasa nomina tersebut disubstitusikan 

oleh pronomina hi. Pronomina hi ini merujuk kepada mudhaf yang sifatnya maskulin. 

Adapun pronomina hi berada pada posisi akusatif dikarenakan pronomina tersebut 
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melekat pada liqudratihi. Pada kata liqudratihi terdapat harfu jar yang menyebabkan 

nomina setelahnya menjadi akusatif.  Selain itu, pronomina hi ini mengandung makna 

kepemilikan yang dikembalikan kepada ahdatsu. Berdasarkan pemarkah kohesi yang 

terdapat di dalamnya, kalimat di atas mengandung hubungan substitusi nominal 

karena semua alat substitusi digunakan untuk menggantikan nomina. 

Kalimat 6: 

للعالمیية؟ بتصمیيماتكنجحت للوصولل  كیيف  

بل االأددقق ااقتربت منھها ووذذلك من خلالل االعرووضض االتي قدمتھها في عددد من 
غربب بالانبھهارر ووأأشھهر االدوولل االأووررووبیية ووخاصة في فرنسا٬، االتي أأصابت اال

مصممي االأززیياء في االعالم من أأصدقائي وویيرسلونن لي بصفة دداائمة 
 للمشارركة في عرووضض االأززیياء االعالمیية االتي تقامم في بلاددھھھهم .. 

/kayfa najahta lilwushûli bitashmîmâtika lil’âlamiyyati?/ 

/balil adqu iqtarabtu minhâ wa żâlika min khilâli al-‘urûdhi allatî 
qaddamtuhâ fî ‘adadi min ad-duwali al-`ûrûbiyyati wa khâshatan fî faransâ, 
allatî ashâbat al-gharbu bil `inbihâri wa asyhari mushammimî al-azyâ`i fî al-
‘âlami min ashdiqâ`î wa yarsalûna lî bishifatin dâ`imatin lilmusyârakati fî 
‘urûdhi al-azyâ`i al-‘âlamiyyati allatî taqâmu fî bilâdihim./ 

“Bagaimana rancangan anda bisa sukses di kancah internasional?” 

“Bukan sukses namun lebih tepatnya dilirik oleh sejumlah negara-negara 
Eropa khususnya Perancis, yang merupakan kiblat fashion internasional. 
Teman-teman saya disana mengundang saya secara permanen untuk 
berpartisipasi dalam perhelatan fashion yang diselenggarakan di negara 
mereka.   

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:76  

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
76 Pada kalimat ini terjadi reduplikasi kata yang disubstitusikan sehingga penulis hanya mengambil 
bagian-bagian yang sebelumnya memang belum dianalisis. Penulis juga melakukan hal yang sama 
pada analisis teks-teks berikutnya. 	  
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No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina االأددقق 1
maskulin 
tunggal 

  /demonstrativa ذذلك
ism isyârah lil ba’îd 

 nomina أأصدقائي 2
maskulin 
jamak 

 pada kata ھھھهم

 بلاددھھھهم
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata al-adqu yang 

disubstitusikan oleh demonstrativa żâlika. Nomina al-adqu berjenis maskulin 

sehingga digunakanlah demonstrativa żâlikayang juga bersifat maskulin. Kesesuaian 

jenis harus diperhatikan dalam kasus pensubstitusian nomina oleh demonstrativa. 

Apabila nominanya maskulin maka demonstrativanya pun maskulin, dan apabila 

nominanya feminin maka demonstrativanya juga harus feminin. Meskipun demikian, 

hal ini tidak berlaku dalam kasus pensubstitusian klausa yang telah penulis 

kemukakan dalam contoh-contoh sebelumnya.  

 Kasus kohesi substitusi selanjutnya terdapat pada kata ashdiqâ`î yang 

disubstitusikan oleh pronomina him dalam fî bilâdihim. Nomina ashdiqâ`î merupakan 

bentuk jamak dari shadîq. Kata shadîq bersifat maskulin dan bisa disubstitusikan oleh 

pronomina hu, namun karena bentuknya berubah menjadi jamak yaitu ashdiqâ`î 

maka pronomina yang digunakan adalah hum. Pronomina hum selanjutnya berubah 

menjadi him karena melekat pada kata bilâdihim. Penyebab akusatifnya pronomina 

tersebut adalah karena terdapat huruf fî yang terletak sebelum bilâdihim. Berdasarkan 

pemarkah kohesi yang terdapat di dalamnya, kalimat ini memiliki hubungan 

substitusi nominal karena semua alat substitusi diperuntukkan bagi nomina. 

Kalimat 7: 

فوجئت بمجموعة من شبابب االمصممیين االفرنسیيیين یيقومونن  ٢۲٠۰٠۰٩۹االعامم  في
ووأأررسلواا لي  منھهاتتشابھه تماما مع تصمیيماتي أأوو مستوحاةة  تصمیيماتتبعمل 

للمشارركة في االعرضض االعالمي االذيي سیيقدمونن فیيھه مثل ھھھهذهه االتصمیيماتت ووھھھهو 
	ما أأسعدني كثیيراا.  
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/Fi al-‘âmi 2009 fawaja`at bimajmû’ati min syabâbi al-mushammimîna al-
faransiyyîna yaqûmûna bi’amali tashmîmât tatasyâbaha tamâman ma’a 
tashmîmâtî aw mustawhâti minhâ wa arsalû lî lilmusyârakati fî al-‘ardhi al-
‘âlamî allażî sayaqdimûna fîhi mitsla hâżihi at-tshmîmâti wa huwa mâ 
as’adunî katsîran./ 

“Pada tahun 2009, bermunculan sekelompok desainer muda Perancis yang 
menciptakan rancangan luar biasa. Saya membuat rancangan karena 
terinspirasi dari mereka kemudian mereka mengundang saya untuk 
berpatisipasi dalam pameran internasional seperti ini dan kegiatan tersebut 
sangat membantu saya.” 

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

االعالمي االعرضض 1  nomina 
maskulin 
tunggal 

 pada هه

kata فیيھه 
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

االعالمي االعرضض 2  nomina 
maskulin 
tunggal 

 pronomina persona ھھھهو
inklitik/ 
dhamîr munfashil 

  

Kasus kohesi substitusi dalam kalimat di atas terdapat pada kata al-‘ardhi al-

‘âlamî yang disubstitusikan oleh pronomina hu dan huwa.  Susunan kata al-‘ardhi al-

‘âlamî merupakan sifat mawshuf dimana al-‘âlamî merupakan sifat dari al-‘ardhi. 

Nomina al-‘ardhi berjenis maskulin sehingga sifatnya pun harus maskulin. Kemudian 

al-‘ardhi al-‘âlamî disubstitusikan oleh hi yang melekat pada fîhi. Adapun pronomina 

hi tersebut mengacu pada al-‘ardhi. Selanjutnya nomina al-‘ardhi al-‘âlamî juga 

disubstitusikan oleh pronomina huwa. Dengan demikian, kalimat di atas mengandung 

hubungan substitusi nominal karena pronomina dalam kalimat tersebut digunakan 

untuk menggantikan nomina.  
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Kalimat 8: 

	إإذذاا ااقتربت من االعالمیية .. فماذذاا بعد ذذلك؟  
/iżan iqtarabta min al-‘âlamiyyati .. famâżâ ba’da żâlika?/ 

“Apabila anda sudah diperhitungkan dalam kancah internasional, lalu apa 
yang akan anda lakukan selanjutnya.” 

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi, yaitu:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

من االعالمیية ااقتربت 1  klausa 
verbal 
maskulin 

  /demonstrativa ذذلك
ism isyârah lil ba’îd 

 

 Kasus kohesi substitusi pada kalimat di atas terdapat pada klausa iqtarabta 

min al-‘âlamiyyati yang disubstitusikan oleh demonstrativa żâlika. Klausa tersebut 

merupakan klausa verbal karena diawali dengan verba perfektif dan di dalam verba 

perfektif melekat subjek anta yang merujuk pada desainer. Klausa ini berjenis 

maskulin sehingga demonstrativa yang digunakan adalah żâlika. Oleh karena itu, 

kalimat ini memiliki hubungan substitusi klausal.  

 

Kalimat 9: 

لقب االمصمم االعالمي "فلانن" .. فحتى یيصبح مصمم االأززیياء عالمیيا بمعنى 
االكلمة یيجب أأنن یيقدمم عرووضھه من االتصمیيماتت االخاصة بھه  وواالتي أأبدعھها بعد 
مجھهودد شاقق ووذذلك في ددیيفیيلیيھهاتت االصیيف وواالشتاء في بارریيس أأوو إإیيطالیيا لمدةة 

٥ سنوااتت على االأقل ووھھھهو أأمر لیيس بسیيطا على االإططلاقق بل شدیيد االتعقیيد 
وویيحتاجج إإلى مجھهودد خراافي فلیيس االوصولل إإلى فالنتیينو ووددیيورر ووغیيرھھھهم من 
االمصممیين االعالمیين بالأمر االسھهل على االإططلاقق ووإإنن كنت بفضل الله أأعتبر 
نفسي أأسیير على االخط االصحیيح ووأأعمل جاھھھهداا لكي أأكونن أأحد أأھھھهم مصممي 

 االأززیياء.
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/laqaba al-mushammimi al-‘âlamiyyi “fulân”.. fahatta yashbahu 
mushammimu al-azyâ`i ‘âlamiyyan bima’na al-kalimati yajibu yuqaddimu 
‘urûduhu min at-tashmîmâti al-khâshati bihi wallatî abda’ahâ ba’da 
majhûdin syâqin wa żâlikafî dîfîlîhti as-shayfi wa asy-syitâ`i fî bâris aw 
îthâliyâ  limuddati khamsa sanawâtin ‘alal aqalli wa huwa amrun laysa 
basîthan ‘alal ithlâqi bal syadîdu at-ta’qîdi wa yahtâju ilâ majhûdin 
kharâfiyyin falaysa al-wusûli ilâ fâlintînû wa diyûr wa ghayrihim min al-
mushammimîna al-‘âlamîna bilamri as-sahli ‘alâ al-ithlâqi wa in kuntu 
bifadhlillâhi a’tabiru nafsî asîru ‘alâ al-khaththi as-shahîhi wa a’malu 
jâhidan likay akûnu ahada ahammu mushammimi al-azyâ`i./ 

“Gelar designer internasional yang disematkan kepada seseorang memiliki arti 
bahwa desainer tersebut harus mampu membuat fashion show tunggal  
kemudian menunjukkan koleksi musim panas dan musim dinginnya di Paris 
juga Italia minimal lima tahun. Hal ini bukanlah perkara mudah namun 
dibutuhkan kesungguhan seperti Valentino, Dior, dan desainer internasional 
lainnya. Atas izin Allah saat ini saya berada di jalur fashion dan sedang 
berupaya menjadi desainer kelas dunia.”  

Pada kalimat ini terdapat enam kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

االأززیياء  مصمم 1  nomina 
maskulin 
tunggal 

 pada kata  هه

 عرووضھه

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina عرووضض 2
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

   بھه

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

شاقق مجھهودد 3  nomina 
maskulin 
tunggal 

  /demonstrativa ذذلك
ism isyârah lil ba’îd 

شاقق مجھهودد 4  nomina 
maskulin 
tunggal 

 pronomina persona ھھھهو
inklitik/ 
dhamîr munfashil 

االعالمیين االمصممیين 5  nomina 
maskulin 
jamak 

 pada kata ھھھهم

 ووغیيرھھھهم
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 inklitik pada kata)  أأنا 6

  (أأعتبر
nomina 
maskulin 
tunggal 

 pada kata يي

 نفسي
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 
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 Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata mushammimu al-azyâ`i 

yang disubstitusikan oleh pronomina hu dalam urûduhu. Susunan kata mushammimu 

al-azyâ`i berupa idhafah dimana mushammimu berkedudukan sebagai mudhaf 

sedangkan mudhaf ilaihnya adalah al-azyâ`i. Kemudian  mushammimu al-azyâ`i ini 

disubstitusikan oleh pronomina hu yang merujuk pada mushammimu. Selanjutnya 

terdapat kohesi substitusi pada kata urûd yang digantikan oleh pronomina hi  dalam 

bihi. Nomina maskulin tersebut digantikan oleh pronomina maskulin pula. Pada kata 

bihi terdapat pronomina yang mengandung makna kepemilikan dimana makna 

tersebut kembali pada urûd. 

 Kasus kohesi substitusi berikutnya terdapat pada kata majhûdin syâqin yang 

disubstitusikan oleh demonstrativa żâlikadan pronomina huwa. Susunan kata 

majhûdin syâqin berupa idhafah dimana majhûdin berkedudukan sebagai mudhaf 

sementara syâqin sebagai mudhaf ilaih. Kemudian kata tersebut disubstitusikan oleh 

demonstrativa yang bersifat maskulin yaitu żâlika. Selanjutnya majhûdin syâqin 

digantikan oleh pronomina huwa yang juga bersifat maskulin. Adapun demonstrativa 

dan pronomina ini mengacu pada mudhaf.  

 Kasus kohesi substitusi kelima terdapat pada kata al-mushammimîna al-

‘âlamîna yang disubstitusikan oleh pronomina him dalam ghayrihim. Susunan kata 

min al-mushammimîna al-‘âlamîna berbentuk sifat mawshuf dimana al-‘âlamîna 

merupakan sifat dari al-mushammimîna. Kata al-mushammimîna merupakan bentuk 

jamak dari kata al-mushammimu, perubahan seperti ini dinamakan jamak mużakkar 

salim karena dalam tunggal kata tersebut bersifat maskulin dan ketika berubah jamak 

pun sifatnya tetap maskulin. Selanjutnya kata al-mushammimu disifati dengan kata 

al-‘âlamîna yang juga berbentuk jamak mużakkar salim dengan ciri huruf wau dan 

nun di akhir kata. Kemudian al-mushammimîna al-‘âlamîna ini disubstitusikan oleh 

pronomina him yang melekat pada ghayrihim. Adapun pronomina him ini 

diperuntukkan bagi nomina jamak dan merujuk pada al- mushammimîna. 
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 Kasus kohesi substitusi terakhir terdapat pada kata ana yang disubstitusikan 

oleh pronomina î yang melekat pada kata nafsî. Seperti pada contoh-contoh 

sebelumnya, meskipun tidak terlihat secara eksplisit, ana dalam hal ini dikembalikan 

kepada desainer. Dalam kata nafsî terkandung makna kepemilikan yang merujuk pada 

ana. Berdasarkan pemarkah kohesi yang dimilikinya, dalam kalimat ini terkandung 

hubungan substitusi nominal karena semua alat substitusi digunakan untuk 

menggantikan nomina. 

Kalimat 10: 

االأمر ماززاالل في ططورر االدررااسة االمتأنیية مع االوضع في االإعتبارر أأنني أأعمل 
بمفردديي ووبمجھهودديي االشخصي وولیيس وورراائي مؤسساتت عالمیية لرعایياتي كما 

یيحدثث مع مصممي االأززیياء في االعالم أأجمع ووعموما ھھھهي أأشبھه بوكالة 
 متخصصة لتعلیيم فن تصمیيم االأززیياء في االوططن االعربي ووفن تقدیيمھها. 
/al-amru mâ zâla fî tûri ad-dirâsati al-muta`aniyyati ma’a al-wadh’i fî al-
i’tibâri annanî a’malu bimufradî wa bimajhûdî asy-syakhshiyyi wa laysa 
warâ`î muassasâtin ‘âlamiyyatin lira’âyâtî kamâ yahditsu ma’a muhsammimî 
al-azyâ`i fî al-‘âlami ajma’a wa ‘umûman hiya asybaha biwukâlati 
mutakhashashatin lita’lîmi fanni tashmîmi al-, azyâ`i fî al-wathano al-
’arabiyyi wa fanni taqdîmihâ/ 

“Hal ini masih dalam proses pertimbangan secara hati-hati, Saya bekerja 
sendiri dibantu dengan asisten pribadi bukan bekerja di bawah lembaa 
internasional seperti layaknya desainer internasional yang secara khusus 
memperoleh pendidikan fashion design dan fashion retail di dunia Arab.” 

 

Pada kalimat ini terdapat tiga kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

االمتأنیية االدررااسة 1  nomina  
feminin 
tunggal 

 pronomina persona ھھھهي
klitik/ 
dhamîr munfashil 

 dikembalikan) أأنا 2
kepada desainer)  

nomina 
maskulin 
tunggal 

 pada kata يي

 أأنني
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 
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 ييمفردد
 مجھهودديي
 يرراائ
يررعایيات  

متخصصة ووكالة 3  nomina  
feminin 
tunggal 

 dalam  ھھھها

 تقدیيمھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

	  

Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata ad-dirâsati al-

muta`aniyyati yang disubstitusikan oleh pronomina hiya. Susunan kata ad-dirâsati al-

muta`aniyyati berupa sifat mawshuf dimana al-muta`aniyyati merupakan sifat dari 

ad-dirâsati. Kedua kata ini berjenis feminin dengan ciri ta marbutah yang melekat di 

belakang kata. Selanjutnya kata tersebut disubstitusikan oleh pronomina hiya yang 

diperuntukkan bagi feminin pula.  

Kasus kohesi substitusi kedua terdapat pada kata ana yang disubstitusikan 

oleh pronomina î yang melekat pada kata annanî, mufradî, majhûdî, warâ`î, dan 

ra’âyâtî. Kata ana dalam hal ini dikembalikan kepada desainer. Selanjutnya kohesi 

substitusi terakhir terdapat pada kata wukâlati mutakhashashatin yang didusbtitusikan 

oleh pronomina hâ dalam taqdîmihâ. Susunan kata wukâlati mutakhashashatin 

berupa idhafah dimana biwukâlati merupakan mudhaf dan mutakhashashatin sebagai 

mudhaf ilaih. Kedua kata ini berjenis feminin yang ditandai dengan ciri ta marbutah. 

Dengan demikian kalimat di atas mengandung hubungan substitusi nominal. 

4.3.2 Analisis Teks II 

Teks II yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 5 Januari 

2011. Artikel fashion ini berjudul   شارركك في أأسبوعع االموضة االفخمة أأززیياء

 Syâraka fî usbû’i al-qâdimi al-fakhmati azyâ`u Goji/ غوجي وورروودد تایيواانیية 
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wurûdun tâyawâniyyatun/. 77  Dalam artikel ini terdapat kalimat-kalimat yang 

mengandung kohesi substitusi. Berikut penjelasan mengenai kalimat-kalimat tersebut:  

Kalimat 1:  

ررغم تخصصھه االجامعي في االھهندسة االمیيكانیيكیية٬، قررر االتایيوااني غوجي لیين 
ااحتراافف مھهنة تصمیيم االأززیياء٬، وواالولوجج إإلى عالم االمرأأةة وواالأنوثة وواالمالل٬، 

تجمع بیين االموضة وواالھهندسة٬، في قالب من  ووممیيزةةلیيقدمم تصامیيم مبتكرةة 
نظارر٬، مثل "كرسیيھه" من االزجاجج االأملس االملتفة للا ستثنائیيةاالغراابة وواالإ

وواالفواانیيس االضخمة ووإإططاررااتت االبامبو٬، لتمتازز أأززیياءهه بالخاماتت االممیيزةة 
 وواالألواانن االقویية٬، االتي تعبر عن االحیياةة وواالمرحح وواالحیيویية.

/raghama takhkhashshahu al-jâmi’iyyi fî al-handasati al-mîkânikiyyati, 
qarara at-tâyawâniyyi Goji layyinah tirâfi mihnatun tashmîmu al-azyâ`i, wa 
al-wulûju ilâ ‘âlami al-mar`ati wa al-unûtsati wa al-mâli, liyuqaddima 
tashâmîmu mubtakiratun wa mumayyizatun tajamma’a bayna al-mawdhati 
wa al-handasati, fî qâlibi min al-gharâbati wa al-istitsnâ`iyyati al-multafati 
lil`anzhâri, mitslu “” min az-zujâji al-amlisi wa al-fawânîsi ad-dhakhmati wa 
ithârâti al-bambû, litamtâzi azyâ`ihi bi al-khâmâti al-mumayyizati wa al-
alwâni al-qawiyyati, allatî ta’biru ‘an al-hayâti wa al-marhi wa al-
hayawiyyati./ 

“Meskipun seorang lulusan teknik mesin, Goji memutuskan untuk menggeluti 
dunia fashion secara serius serta mendalami seluk beluk kewanitaan untuk 
menghasilkan rancangan yang inovatif dengan memadukan fashion dan teknik 
mesin. Ia menciptakan rancangan yang luar biasa dengan mengambil unsur 
kaca, lentera, serta bambu. Rancangannya ini dicirikan dengan bahan dasar 
yang khas serta warna-warna bold yang mencerminkan kebahagiaan hidup.”  

 

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut:   

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina غوجي 1
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 أأززیياءهه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
77 Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Goji Berpartisipasi Dalam Taipei Fashion 
Week dengan Mengambil Tema Floral Taiwan”.	  
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 Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata Goji yang disubstitusikan oleh 

pronomina hi dalam azyâ`ihi. Goji merupakan nama desainer pria asal Taiwan yang 

menjadi pembicaraan dalam artikel ini. Dalam bahasa Arab, nama seseorang 

dikategorikan sebagai ism ‘alam atau proper names. Selanjutnya  ism ‘alam tersebut 

disubstitusikan oleh pronomina hi yang melekat pada azyâ`ihi. Pronomina tersebut 

mengandung makna kepemilikan yang merujuk pada Goji. Dengan demikian, kalimat 

ini memiliki hubungan substitusi nominal karena pronomina dalam kalimat tersebut 

berperan sebagai pengganti nomina.  

Kalimat 2: 

 ددررسس االمصمم االتایيوااني تصمیيم االأززیياء في نیيویيورركك وولندنن٬، لكنھه یيستوحي 
أأفكاررهه ووإإبدااعاتھه من االثقافة وواالحضاررةة االتایيواانیية٬، بغیية االمحافظة على 

االطابع االشخصي٬، خصوصا أأنن أأحدثث تصامیيمھه مقتبسة من االبیيئة االتایيواانیية 
وواالأبجدیية االصیينیية ووعالم االتكنولوجیيا وواالكمبیيوتر٬، لیيعكس مفھهومھه ووووجھهة 

نظرهه االخاصة في االموضة وواالأززیياء االعصریية٬، كما یيستوحي فساتیينھه 
االمثیيرةة وواالجذاابة من ددمیية "بارربي"٬، االتي تعتبر ررمزاا ووأأیيقونة للجمالل 

.االشباباتتبالنسبة إإلى أأغلبیية االفتیياتت وو 	  
/Darasa al-mushammimu at-tâyawâniyyu tashmîma al-azyâ`i fî New York wa 
London, lâkinnahu yastawhî afkâruhu wa ibdâ’âtuhu min ats-tsaqâfati wa al-
hadhârati at-tâyawâniyyati, baghyatu al-muhâfazhati ‘alâ at-thâbi’i asy-
syakhsiyyi, khushûshan an ahdatsa tashâmîmuhu muqtabasatun min al-bî`ati 
at-tâyawâniyyati wa al-abjadiyyati ash-shinniyyati wa ‘âlami at-tiknûlûjiyâ 
wa al-kombyûtir, liya’kusa mafhûmuhu wa wajhatu nazhruhu al-khâshati fî 
al-mawdhati wa al-azyâ`i al-ashriyyati, kamâ yastawhî fasâtînihi al-
maytsarati wa al-jażâbati min dimyati “Barbie”, allatî ta’tabiru romzan wa 
ayqûnatu liljamâli binnisbati ilâ aghlibiyyati al-fatayâti wa lisyabâbati./ 

“Desainer Taiwan ini belajar fashion di New York dan London, namun 
gagasan dan kreasinya terinspirasi oleh budaya dan peradaban Taiwan. Khusu 
untuk desain terbarunya ia mengambil tema lingkungan Taiwan, aksara Cina, 
ilmu teknologi dan komputer. Ia juga terinspirasi oleh boneka Barbie yang 
merefleksikan simbol kecantikan bagi mayoritas wanita.”  
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Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

االتایيوااني االمصمم 1  nomina 
maskulin 
tunggal 

 pada kata  هه

 لكنھه
 ههاافكارر
 اابدااعاتھه
 ھهمفھهوم
ههنظر  

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi di atas terdapat pada kata al-mushammimu at-

tâyawâniyyu yang disubstitusikan oleh pronomina hu. Susunan kata al-mushammimu 

at-tâyawâniyyu merupakan sifat mawshuf dimana at-tâyawâniyyu adalah sifat dari al-

mushammimu. Baik al-mushammimu maupun at-tâyawâniyyu keduanya berjenis 

maskulin sehingga disubstitusikan oleh pronomina maskulin pula yaitu hu. 

Pronomina hu itu sendiri melekat pada lâkinnahu, ibdâ’âtuhu , afkâruhu, mafhûmuhu, 

dan nazhruhu. Pronomina tersebut mengandung makna kepemilikan yang kembali 

kepada mudhaf  al-mushammimu. Oleh karena itu, kalimat ini mengandung hubungan 

substitusi nominal. 

Kalimat 3:  

ووفي االمرحلة االسابقة٬، عمل لیين مصمم ددیيكورر ددااخلیيا ووفنانا تشكیيلیيا٬، حیيث 
یيعتبرھھھهما شغفھه االأوولل٬، إإلا أأنھه ااختارر االأززیياء لأنھها مھهنة مربھهة ووسھهلة 
وومرحة٬، وویيقولل "االعمل في ھھھهذهه االمجالل االوااسع یيدوورر في فلك االإبدااعع 

وواالابتكارر٬، لكن االموضة االأكثر متعة وومرحا من غیيرھھھها"٬، ما جعلھه من 
ااختیير لتصویير  أأنھهاالوجوهه االمألوفة في عالم االأززیياء وواالتلفیيزیيونن أأیيضا٬، حتى 

.أأززیياؤؤههحملة إإعلانیية لصالح مؤسسة خیيریية٬، محاططا بعاررضاتت یيرتدیين   
 

Kohesi substitusional..., Nuni Ratqan Amani, FIB UI, 2011



 

 Universitas Indonesia 

72 

/Wa fî al-marhalati as-sâbiqati, ‘amala mushammimu dîkur dâkhiliyyan wa fanânan 
tasykîliyyan, haytsu ya’tabiruhuma syagfahu al-awwali, illa annahu ikhtâra al-azyâ`a 
li`annahâ mihnatun murabbihatun wa sahlatun wa marhatun, wa yaqûlu “al-‘amalu 
fî hâżihi al-majâli al-wâsi’i yadûru fî falaki al-ibdâ’i wa al-ibtikâri, lâkinna al-
mawdhati al-aktsari mutti’atan wa marhan min ghayrihâ”, mâ ja’alahu min al-
wujûhi al-ma`lûfati fî ‘âlami al-azyâ`i wa at-tilifiziyyûna aydhan, hatta annahu 
ikhtiyaru litashwîri hamlatun i’lâniyyatun lishâliha mu`assasatin khayriyyatin, 
mahâthan bi’arâdhati yartadîna azyâ`uhu./  

“Tahap sebelumnya dikerjakan oleh desainer bidang desain interior dan seni rupa, 
sementara ia memilih bidang fashion design karena menurutnya fashion merupakan 
profesi yang mudah dan menyenangkan, ia mengatakan pula bahwa “bekerja di 
bidang yang luas ini  layaknya memutar orbit kreativitas dan inovasi, namun fashion 
jauh lebih menyenangkan daripada bidang lainnya”. Selain itu, melalui fashion ia pun 
membuat sebuah iklan untuk yayasan amal.”  

Pada kalimat ini terdapat tiga kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:    

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat substitusi Jenis alat substitusi 

االسابقة االمرحلة 1  nomina 
feminin 
tunggal 

 pada kata ھھھها

 لأنھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

ددااخلیيا ووفنانا  ددیيكورر 2
 تشكیيلیيا

nomina 
maskulin 
dual 

 pada kata ھھھهما

 یيعتبرھھھهما
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina االموضة 3
feminin 
tunggal 

 pada kata ھھھها

 غیيرھھھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata al-marhalati as-sâbiqati 

yang disubstitusikan oleh pronomina hâ dalam li`annahâ. Susunan kata al-marhalati 

as-sâbiqati berupa sifat mawshuf dimana as-sâbiqati merupakan sifat dari al-

marhalati. Keduanya sama-sama berjenis feminin dengan ciri ta marbutah yang 

melekat di belakang kata. Selanjutnya al-marhalati as-sâbiqati disubstitusikan oleh 

pronomina hâ yang melekat pada kata li`annahâ. Pronomina tersebut memiliki 

makna kepemilikan yang dikembalikan kepada al-marhalati.  
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 Kasus kohesi substitusi kedua terdapat pada kata dîkur dâkhiliyyan wa 

fanânan tasykîliyyan disubstitusikan oleh pronomina huma yang melekat pada 

ya’tabiruhuma. Kata dîkur dâkhiliyyan dan fanânan tasykîliyyan merupakan dua kata 

berjenis maskulin dengan susunan berbentuk idhafah. Pada dîkur dâkhiliyyan, 

mudahfnya adalah dîkur dan mudhaf ilaihnya adalah dâkhiliyyan. Sementara pada 

fanânan tasykîliyyan, mudhafnya adalah fanânan sementara mudhaf ilaihnya adalah 

tasykîliyyan. Selanjutnya dua berstruktur idhafah ini disubstitusikan oleh huma. 

Adapun pronomina huma mengacu pada dîkur dan fanânan.  

 Kasus kohesi substitusi terakhir terdapat pada kata al-mawdhati yang 

disubstitusikan oleh pronomina hâ yang melekat pada kata ghayrihâ. Kata al-

mawdhati merupakan nomina berjenis feminin dengan ciri ta marbutah yang terletak 

di belakang kata. Selanjutnya nomina feminin tersebut disubstitusikan dengan 

pronomina yang juga berjenis feminin. Berdasarkan pemarkah kohesi yang terdapat 

di dalamnya, kalimat di atas mengandung hubungan substitusi nominal karena semua 

pronomina berkedudukan sebagai pengganti nomina.  

Kalimat 4:  

ووقد شارركك االمصمم غوجي في عرضض أأززیياء االملابس االفاخرةة٬، االذيي أأقیيم  
في االعاصمة االتایيواانیية تایيبیيھه٬، حیيث حافظ على االخط نفسھه في االأفكارر 
وواالأززیياء٬، االتي اامتزااتت بالألواانن االقویية وواالحیيویية٬، كالأحمر وواالزھھھهريي 

.وواالفوشیياوواالأصفر وواالأززررقق االدااكن وواالبنفسجي   

/Wa qad syaraka al-mushammimu Goji fî ardhi azyâ`i al-malâbisa al-
fâkhiroti, allażî uqîmu fi al-‘âshimati at-tâyawâniyyati tâybîh, haytsu hâfazha 
‘alâ al-khatti nafsihi fî al-afkâri wa al-azyâ`i, allatî imtazâti bil`alwâni al-
qawiyyati wa al-hayawiyyati, ka al-ahmari wa az-zihriyyi wa al-ashfari wa 
al-azraqi ad-dâkini wa al-banafsajiyyi wa al-fûsyiyâ./  

“Desainer Goji berpartisipasi dalam fashion show yang diadakan di Taipei. Ia 
tetap tampil dengan ciri khasnya yang ditandai dengan warna-warna bold 
seperti merah, kuning, biru dongker, violet dan fuschia.” 

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut:  
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No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina االخط 1
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 نفسھه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata al-khatti yang disubstitusikan oleh 

pronomina hi dalam nafsihi. Kata al-khatti merupakan nomina berjenis maskulin 

sehingga alat substitusi yang digunakan untuk mewujudkan kohesi juga berupa 

pronomina berjenis maskulin yaitu hi. Pronomina hi yang melekat pada kata nafsihi 

mengandung makna kepemilikan yang dikembalikan kepafa al-khatti. Dengan 

demikian, kalimat di atas memiliki hubungan substitusi nominal karena pronomina 

digunakan untuk mensubstitusikan nomina.  

Kalimat 5: 

االمأخذةة أأیيضا من االطبیيعة وواالأززھھھهارر وواالورروودد٬، لأنھه یيؤمن بأنھها تعكس جمالل 

 بلاددهه وواالتنوعع االطبیيعي فیيھها االذيي یيتلألأ بالألواانن وواالأشكارر االجمیيلة.

/al-Mu`akhażatu aydhan min at-thabî’iyyati wa al-azhâri wa al-wurûdi, 
liannahu yu`minu biannahâ ta’kisu jamâlun bilâdihi wa at-tanawwa’a ath-
thabi’iyyi fîhâ allażî yatala`lau bilalwâni wa al-asykâri al-jamîlati./ 

“Inspirasi juga diperoleh dari alam, bunga, serta mawar, karena ia yakin 
bahwa kesemuanya mencerminkan keindahan suatu negara. Keragaman 
tersebut dapat diwujudkan melalui gemerlap warna-warna dan bentuk yang 
indah.”  

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:   

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina االمأخذةة 1
feminin 
tunggal 

 pada ھھھها

kata بأنھها 
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 
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 nomina االطبیيعة 2
feminin 
tunggal 

 pada ھھھها

kata فیيھها 
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi pada kalimat ii terdapat pada kata al-muakhażatu dan 

at-thabî’iyyati yang disubstitusikan oleh pronomina hâ. Kata al-muakhażatu dan at-

thabî’iyyati merupakan nomina feminin dengan ciri ta marbutah yang melekat di 

belakang kata. Keduanya disubstitusikan oleh pronomina hâ yang mengandung 

makna kepemilikan. Dengan demikia, kalimat di atas memiliki hubungan substitusi 

nominal karena pronomina berperan sebagai pengganti nomina.  

4.3.3 Analisis Teks III 

Teks III yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 31 Januari 

2011. Artikel fashion ini berjudul االتي أأددھھھهشت  االجدیيدةة لشانیيمجموعة  قدمم

 Qaddama majmû’atu/ االحضورر لاغرفیيلد یينتزعع أأززیياء مدھھھهشة من برااثن االأسد

Syânil al-jadîdatu allatî adhasyat al-hudhûra Lâgirfîld yantazi’u azyâ’an 

mudahhisyatan min barâtsini al-asadi/.78 Dalam artikel ini terdapat kalimat-kalimat 

yang mengandung kohesi substitusi. Berikut penjelasan mengenai kalimat-kalimat 

tersebut: 

Kalimat 1: 

لطالما عرفت دداارر شانیيل للأززیياء بتجسیيدھھھها لرمز االأسد في تصمیيمتھها 
ووددیيكوررااتت عرووضھها٬، لأنن االمؤسسة االأوولى كوكو شانیيل ااختاررتت ھھھهذاا 

االبرجج االنارريي شعارراا لھها٬، لما یيمثل من معانن قویية ووملھهمة٬، لرغبتھها في أأنن 
وواالشجاعة وواالتجددد  وواالجماللبعضا من صفاتھه٬، كالقوةة وواالحزمم  ةةتكتسب االمرأأ

ھھھهذهه  كماللاالألماني كاررلل لاغرفیيلد لإ االمصمماالشمس٬، ما ددفع  إإشعاععوو
لخریيف وواالشتاء  كوتوررووتسمیية عرضض أأززیياء مجموعة االھهوتت  االسلسلة ----
االتقدیير وواالعرفانن بعنواانن "تحت شعارر االأسد"٬، كنوعع من  ٢۲٠۰١۱١۱ـ٢۲٠۰١۱٠۰

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
78 Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Lagerfeld Berhasil Memukau Penonton dengan 
Fashion Show Bertema Singa”.	  
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ممیيزاا  ااووكانن االعرضض مبتكر االملكي٬،لكوكو شانیيل٬، االتي أأحبت ھھھهذاا االحیيواانن 
االفخامة وواالرقي وواالترفف٬، حیيث یيتوسط  ھھھهریيحتويي على االكثیير من مظا

 االمكانن أأسد كبیير باللونن االذھھھهبي وویيرتفع ططولھه لل١۱٨۸ متراا على االمنصة.
/latha lammâ ‘araft dâra syânîl lilazyâ`i bitajsîdihâ liramzi al-asadi fî 
tashmîmatihâ wa dîkûrâti ‘urûdhihâ, lianna al-mu`assatu al-ûla kûkû syânîl 
ikhtârat hâżâ al-baraju an-nârî syi’âran lahâ, lammâ yumatstsilu min 
ma’ânin qawiyyatin wa mulhimatin, liragbatihâ fî an taktasibu al-mar’atu 
ba’dhan min sifâtihi, kalquwwati wa al-hazami wa al-jamâli wa asy-syajâ’ati 
wa at-tajaddudi wâsyi’â’u asy-syamsi, mâ dafa’a al-mushammimi al-
almaniyyi kâral lâgirfîld liikmâli hâżihi as-silsilatu wa tasmiyati ‘aradhi 
azyâ`i majmû’atu haute couture likharîf wa asy-syitâ’i 2010-2011 bi’unwâni 
“tahta syi’âri al-asadi”, kanaw’i min at-taqdîri wa al-‘urfâni li kûkû syânîl, 
allatî ahabbat hâżâ al-hayawâni al-malikî, wa kâna al-‘aradhu mubtakiran 
wa mumayyizan yahtawî ‘alâ al-katsîri min mazhâlihiri al-fakhâmati wa ar-
raqiyyi wa at-turufi, haytsu yatawassithu al-makânu asadun kabîrun 
billawani aż-żahabiyyi wa yartafi’u thûlihi 18 mitran ‘alal manshati./ 

“Singa menjadi simbol fashion dan dekorasi rumah mode Chanel, karena 
founder rumah mode tersebut Coco Chanel menganggap singa merupakan 
sesuatu yang bermakna kuat dan inspirasional. Ia menginginkan para wanita 
memiliki sifat layaknya singa yaitu berani. Oleh karena itu pula, desainer 
Jerman Karl Lagerfeld mengusung tema yang sama dalam menampilkan 
koleksi Fall Winter Houte Couture 2010-2011 sebagai bentuk apresiasi 
terhadap Coco Chanel yang sangat menyukai sosok raja hutan tersebut. Dalam 
fashion yang digelar secara mewah ini patung singa sepanjang 18 meter 
dengan warna emas.”   

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina شانیيل 1
feminin 
tunggal 

 pada kata ھھھها

 تجسیيدھھھها
 ھهاتصمیيمت
  ھهاعرووض
ھهال  

ررغبتھها   

pronomina persona 
klitik/ 
dhamîr munfashil 
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 nomina االمكانن 2
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 ططولھه

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata Chanel yang disubstitusikan oleh 

pronomina hâ serta al-makânu yang disubstitusikan oleh hi. Kata Chanel tergolong 

kedalam ism ‘âlam karena merupakan nama desainer wanita yaitu Coco Chanel. 

Karena jenisnya yang feminin maka kata ini disubstitusikan oleh pronomina hâ yang 

melekat pada kata tajsîdihâ, tashmîmatiha, ‘urûdhihâ, lahâ, dan ragbatihâ. 

Selanjutnya kata al-makânu yang bersifat maskulin disubstitusikan oleh pronomina hi 

yang melekat pada thulihi. Baik pronomina hâ maupun hi, keduanya memiliki makna 

kepemilikan dimana hâ kembali pada Chanel sementara hi merujuk pada al-makânu. 

Dengan demikian, kalimat di atas mengandung hubungan substitusi nominal karena 

pronomina digunakan untuk mensubstitusian nomina.  

Kalimat 2: 

ووررغم ضخامة االأسد ووقوتھه خرجت االعرااضاتت االأنیيقاتت بـأززیياء شتویية٬، 
لتقمن نوعا من االتوااززاانن٬، على ااعتبارر أأنھهن مثالل االأنوثة٬، بیينما تجمع بیينھهن 

 ووبیينھه صفاتت االجمالل وواالأشرقة وواالجاذذبیية.

/Wa raghama dakhâmatu al-usadi wa quwwatihi kharajat al-‘arâdhatu al-
anîqâti biazyâ`i syutuwiyyati, lituqminu naw’an min at-tawâzâni, ‘ala i’tibâri 
annahunna mitsâlu al-unûtsati, baynamâ tajamma’a baynahunna wa baynihi 
sifâtu al-jamâli wa al-asyraqâti wa al-jâżibiyyati./ 

“Meskipun show musim dingin kali ini bertema singa dan kekuatannya, 
namun hal tersebut merupakan suatu bentuk keseimbangan terhadap titik 
fokus perhatian wanita yaitu sisi feminin, kecantikan, kecerahan serta daya 
tarik.” 

 

Pada kalimat ini terdapat tiga kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:   
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No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina االأسد 1
mskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 قوتھه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

االأنیيقاتت رااضاتتاالع 2  nomina 
feminin 
jamak 

 pada ھھھهن

kata اانھهن 
ھهنبیين   

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina ااعتبارر 3
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 بیينھه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata al-asadu yang 

disubstitusikan oleh pronomian hi dalam quwwatihi. Kata al-asadu merupakan 

nomina berjenis maskulin sehingga disubstitusikan oleh pronomina berjenis sama 

yaitu hi. Pronomina hi yang melekat pada quwwatihi mengandung makna 

kepemilikan yang dikembalikan kepada al-asadu. Kasus kohesi selanjutnya terdapat 

pada kata al-‘arâdhatu al-anîqâti yang disubstitusikan oleh pronomina hunna. 

Susunan kata al-‘arâdhatu al-anîqâti berbentuk sifat mawshuf dimana al-anîqâti 

merupakan sifat dari al-‘arâdhatu. Keduanya berbentuk feminin sehingga pronomina 

yang digunakan adalah hunna. Pronomina tersebut melekat pada kata annahunna dan 

baynahunna. Adapun pronomina tersebut merujuk pada al-‘arâdhatu.  

 Kasus kohesi substitusi terakhir terdapat pada kata i’tibâri yang 

disubstitusikan dengan pronomina hi dalam baynihi. Kata i’tibâri merupakan nomina 

berjenis maskulin sehingga disubstitusikan oleh pronomina maskulin pula yaitu hi. 

Perubahan bunyi hi disebabkan karena pronomina tersebut melekat pada salah satu 

harfu jar yang menyebabkan kata setelahnya menjadi akusatif yaitu bayna. Dengan 

demikian, kalimat ini memiliki hubungan substitusi nominal karena pronomina 

berkedudukan sebagai pengganti nomina. 
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Kalimat 3: 

رفاتت وواالموحدةة االلونن٬، كزخ وواالبسیيطة االناعمة تلكاالتصامیيم بیين  تنوعت
االأووررغانزاا االمستوحاةة من  قمشةبدقة على أأ ةاالأززھھھهارر وواالطبیيعة االمنحوت

بأززھھھهارر  ززخرففأأوو "بولیيروو"  عشر٬،االبوررسلیين االألماني في االقرنن االثامن 
ددوواارر االشمس أأوو فستانن یيجسد شكل االأسد یيشبھه كثیيراا  االزيي االذيي ااررتدااهه 

	االملك لویيس االساددسس عشر.  
/Tanawwa’at at-thasâmîmu bayna tilka an-nâ’imati wa al-basîthati wa al-
muwahhadti al-lawni, kazukhrufâti al-azhâri wa ath-thabî’ati al-munhawitati 
‘alâ aqmisyatu al-urganzâ al-mustawhâti min al-bursalîna al-lamaniyyi fî al-
qarani ats-tsâmina ‘asyara, aw “bûlîru” zukhrufa biazhâri dawâru asy-
syamsi aw fustâni yajsadu syakli al-asadi yusyabbihu katsîran az-zayyu allażî 
irtidâhu al-maliki luis as-sâdisa ‘asyara./  

“Desain berupa antara ornamen floral dan sentuhan alam seperti kain organza 
dibuat karena terinspirasi oleh porselen Jerman abad 18, sementara bolero 
dengan hiasan bunga atau kain dengan unsur singa terinspirasi dari seragam 
Raja Luis XVI.” 

 

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi, yaitu:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina االزيي 1
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 ااررتدااهه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata az-zayyu yang disubstitusikan oleh 

nomina hu dalam irtidâhu. Kata az-zayyu merupakan nomina berjenis maskulin 

sehingga disubstitusikan oleh pronomina maskulin pula. Pronomina hu yang melekat 

pada kata irtidâhu mengandung makna kepemilikan yang mengacu pada az-zayyu. 

Pronomina persona dalam kalimat ini digunakan sebagai pengganti nomina. Oleh 

karena itu, berdasarkan pemarkah kohesinya kalimat ini memiliki hubungan substitusi 

nominal. 
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Kalimat 4: 

" االموضةوو "على  عصریية أنھها"لاغرفیيلد" ب للاالشتویية  االمجموعة اامتاززتت
وویيمكن ااررتدااؤؤھھھها بسھهولة٬، بعیيداا عن االأززیياء االمعقدةة أأوو االمبالغ فیيھها٬، لتكونن 
ااشبھه بب "ھھھهوتت كوتورر" عملي وومریيح٬، خصوصا أأنھها تتماشى كثیيراا مع 
االنساء االشباتت وواالفتیياتت٬، االلاتي یيستطعن ااختیيارر أأززیيائھهن من "شانیيل"٬، 

 قلووأأ كثیيرةةللأیيامم االعاددیية مع أأززیياء محافظة وومتحشمة نوعا ما٬، ووأأخرىى 
 تحفظا االمناسباتت وواالسھهرااتت.

/imtizâtu al-majmû’ati asy-syutuwiyyati li Lagrefeld biannahâ ashriyyatin wa 
‘alal mawdhati wa yumkinu irtidâuhâ bisuhûlatin, ba’îdan ‘ani al-azyâ`i al-
mu’aqqidati aw al-mabâlighi fîhâ, litakûnu asybaha bi hot couture ‘amalî wa 
marîhin, khusûshan annahâ tatamâsyâ katsîran ma’a an-nisâ`i wa asy-syabâti 
wa al-fatayâti, allâtî yastathi’na ikhtiyâra azyâ`ihinna min Syânil, lilayyâmi 
al-‘âdiyati ma’a azyâ`i muhâfazatin wa mutahassyimatin naw’an mâ, wa 
ukhrâ katsîratun wa aqallu tahfazhan al-munâsabâti wa as-sahârâti./ 

“Dahsyatnya koleksi Winter Lagerfeld disebabkan karena desainnya yang 
modern, up to date, dan jauh dari kesan kuno, koleksi “houte couture” 
miliknya itu nyaman dan praktis khususnya bagi kalangan wanita dan remaja. 
Busana-busana tersebut merupakan koleksi ready to wear yang cocok dipakai 
sehari-hari.” 

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat substitusi Jenis alat substitusi 

االمعقدةة االأززیياء 1  nomina 
feminin 
tunggal 

 pada kata ھھھها

 فیيھها
 أأنھها

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

االشباتت  االنساء 2
 وواالفتیياتت

nomina 
feminin 
jamak 

 pada kata  ھھھهن

 أأززیيائھهن
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata al-azyâ`i al-mu’aqqidati 

yang disubstitusikan oleh pronomina hâ dalam fîhâ. Susunan kata al-azyâ`i al-

mu’aqqidati merupakan bentuk sifat mawshuf dimana al-mu’aqqidati merupakan sifat 
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dari al-azyâ`i. Pada dasarnya dalam nomina al-azyâ`i tidak terdapat ciri feminin, 

namun nomina yang berarti “fashion” ini sangat erat kaitannya dengan perempuan 

sehingga jenisnya dikategorikan sebagai sesuatu yang feminin.79 Karena jenisnya 

yang feminin maka sifatnya pun feminin pula yaitu al-mu’aqqidati. Kemudian al-

azyâ`i al-mu’aqqidati disubstitusikan oleh pronomina hâ yang berjenis feminin. 

 Kasus kohesi substitusi berikutnya terdapat pada kata an-nisâ`i wa asy-

syabâti wa al-fatayâti yang disubstitusikan oleh pronomina hunna yang melekat pada 

azyâ`ihinna. Kata an-nisâ`i wa asy-syabâti wa al-fatayâti merupakan bentuk jamak 

feminin sehingga disubstitusikan oleh pronomina jamak feminin pula yaitu hunna. 

Dengan demikian, kalimat di atas memiliki hubungan substitusi nominal karena 

pronomina digunakan untuk mensubstitusikan nomina. 

Kalimat 5: 

نھهایية االعرضض٬، خرجت عاررضة ترتضي  فستانن ززفافف أأبیيض قصیيراا  ووفي
مطرززاا مع ططرحة ناعمة ووبسیيطة ووحذااء عالل من االلونن نفسھه٬، ووتمسك بیيد 

عاررضض یيرتديي قناعا٬، وویيمشیيانن على أأنغامم موسیيقي االبیيانو االتي یيقدمھها 
 االعاززفف االشابب تیيموثي آآندررزز.

/Wa fî nihâyati al-‘ardhi, kharajat ‘âradhatu tartadhî fustânin zufâfin 
abyadhu qashîran mathrazan ma’a thurhatin nâ’imatin wa basîthatin wa 
hiżâ`i ‘âlin minallawni nafsihi, wa tamsiku biyadhi ‘âradha yartadhî qanâ’an, 
wa yamsiyâni ‘alâ anghâmi mûsîqî albayânû yuqaddimuhâ al-‘azhâfu asy-
syâbu Timothy Enders./  

“Pada akhir fashion show, ditampilkan gaun pengantin putih yang dipadukan 
dengan high heels warna senada, alunan musik piano dari Timothy Enders 
mengiringi pagelaran busana tersebut.”  

 

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:  

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
79 Kata berjenis feminin tidak selalu disertai dengan adanya ciri ta marbutah, terkadang ada beberapa 
kata yang disepakati secara bersama sebagai kata berjenis feminin tanpa ada ciri yang eksplisit. 	  
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No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina االلونن 1
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 نفسھه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina أأنغامم 2
feminin 
jamak 

 pada ھھھها

kata یيقدمھها 
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata al-lawnu yang 

disubstitusikan oleh pronomina hi yang melekat pada nafsihi. Kata al-lawnu ini 

merupakan nomina berjenis maskulin sehingga disubstitusikan dengan pronomina 

maskulin pula yaitu hi. Pronomina hi yang melekat pada nafsihi mengandung makna 

kepemilikan yang dikembalikan kepada al-lawnu. Kasus kohesi substitusi selanjutnya 

terdapat pada nomina anghâmi yang disubstitusikan oleh pronomina hâ dalam 

yuqaddimuhâ. Kata anghâmi merupakan jamak taksir berjenis feminin dan sehingga 

disubstitusikan oleh pronomina feminin pula. Dengan demikian, kalimat ini 

mengandung hubungan substitusi nominal.  

Kalimat 6: 
باختصارر أأعادد عرضض أأززیياء "شانیيل" االموقع بأنمل االمصمم االألماني كاررلل 

لاغرفیيلد بمقولھه كوكو شانیيل االتي عرفت مصمم االأززیياء بأنھه االقاددرر على 
تجسیيد مستقبلھه ووحملھه بیين یيدیيھه بوااسطة ررووحھه ووأأفكاررهه االمبدعة٬، وواالمتمثلة 

االأسد وولاغرفیيلد. شعاررحالیيا ب  

/Biikhtishârin a’âda ‘aradha azyâ`i Syânil al-mawqi’u bianmilu al-
mushammimu almâniyyi Karl Lâgirfîld bimuqawwilihi Kûkû syânil allatî 
‘arafat mushammimu al-azyâ`i biannahu al-qâdiru ‘alâ tajsîdi mustaqbalihi 
wa hamlihi bayna yadayhi biwâsithati rûhihi wa afkârihi al-mabdû’ati, wa al-
mutamatstsilati hâliyan bisyi’âri al-asadi wa Lâgirfîld./ 

“Singkatnya, fashion show kali ini merupakan bentuk apresiasi Karl Lagerfeld 
terhadap Coco Chanel yang berjasa dalam industri fashion sehingga saat ini 
Lagerfeld mampu menghadirkan busana dengan berbagai desain kreatif 
karena inspirasi dari simbol singa dari sang founder rumah mode Chanel 
tersebut.”  

Kohesi substitusional..., Nuni Ratqan Amani, FIB UI, 2011



 

 Universitas Indonesia 

83 

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

لاغرفیيلد كاررلل 1  nomina 
maskulin 
tunggal 

 pada kata  هه

 بمقولھه
 ھهبأن 
 ھهمستقبل
ھهحمل  
 یيدیيھه
 ررووحھه
ههأأفكارر  

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata Karl Lagerfeld yang disubstitukan 

oleh pronomina hi. Karl Lagerfeld merupakan kata berjenis ism ‘alam karena 

merupakan nama desainer pria asal Jerman. Nomina berjenis maskulin ini kemudian 

disubstitusikan oleh pronomina hi yang melekat pada beberapa kata. Pronomina 

tersebut mengandung makna kepemilikan yang dikembalikan kepada Karl Lagerfeld. 

Dengan demikian, kalimat ini mengandung hubungan substitusi nominal. 

4.3.4 Analisis Teks IV 

Teks IV yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 1 Februari 

2011. Artikel fashion ini berjudul في بارریيس مجموعتھه االجدیيدةة ضمن  قدمم

 Qaddama fî bârîs/ أأسبوعع االموضة االفرنسي إإیيلي صعابب أأططلق رربیيع االألواانن

majmû’atuhu al-jadîdatu dhamana usbû’i al-mawdhati al-faransiyyi Elie Saab 
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athlaqu rabî’u al-alwâni/. 80  Dalam artikel ini terdapat kalimat-kalimat yang 

mengandung kohesi substitusi. Berikut penjelsan mengenai kalimat-kalimat tersebut: 

Kalimat 1: 

بیين االروومنسیية االحالمة االغاررقة في محیيطاتت من االألواانن االربیيعة االمفعمة 
بالانتعاشش وواالحیيویية وواالعصریية االتي تعكسھها ملامح محدددةة في االموددیيل 

وواالخامة تنوعت أأززیياء االتشكیيلة االجدیيدةة للمصمم االلبناني االعالمي إإیيلى صعب 
لربیيع ووصیيف ٢۲٠۰١۱١۱ االتي عرضھها ضمن أأسبوعع االموضة االفرنسي للأززیياء 

 االرااقیية االذيي ااحتضنتھه االعاصمة بارریيس.
/Bayna ar-rûmansiyyati al-hâlimati al-ghâriqati fî mahîthâti min al-alwâni 
ar-rabî’ati al-maf’amati bilinti’âsyi wa al-hayawiyyati wa al-‘ashriyyati allatî 
ta’kisuhâ malâmihu muhaddadatun fî  al-mûdîli wa al-khâmati tanawwa’at 
azyâ`i at-tasykilati al-jadîdati lilmushammimi al-lubnaniyyi al-‘âlami îlâ 
sho’ab lirabî’I wa shayfi 2011 allatî aradhahâ dhamana usbû’i al-mawdhati 
al-faroansi lilazyâ`i ar-râqiyati allażî ihtadhanathu al-‘âshimati bâris./  

“Koleksi Musim Semi 2011 dari desainer Lebanon Elie Saab menampilkan 
nuansa romantic dreamy yang tercermin dari model serta material busana. 
Koleksi tersebut dipamerkan dalam Paris Fashion Week yang 
diselenggarakan di ibukota Paris.” 

 

Pada kalimat ini terdapat tiga kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:   

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

االمفعمة االربیيعة 1  nomina 
feminin 
tunggal 

 pada kata  ھھھها

 تعكسھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

االجدیيدةة االتشكیيلة 2  nomina 
feminin 
tunggal 

 pada kata ھھھها

 عرضھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina أأسبوعع 3
maskulin 
jamak 

 pada kata هه

 ااحتضنتھه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
80 Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Desainer Elie Saab Memamerkan Koleksi 
Musim Semi Terbarunya di Paris Fashion Week”.	  
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 Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata ar-rabî’ati al-maf’amati 

yang disubstitusikan oleh pronomina hâ dalam ta’kisuhâ. Susunan kata ar-rabî’ati al-

maf’amati merupakan sifat mawshuf dimana ar-rabî’ati disifati oleh al-maf’amati. 

Nomina ar-rabî’ati berjenis feminin dengan ciri ta marbutah di belakang kata 

sehingga sifatnya pun harus feminin. Kemudian susunan sifat mawshuf ini 

disubstitusikan oleh pronomina hâ yang memiliki makna kepemilikan. Makna 

kepemilikan tersebut dikembalikan ar-rabî’ati. Kasus yang sama terjadi pula pada  

at-tasykilati al-jadîdati yang juga disubstitusikan oleh hâ. 

 Kasus kohesi substitusi terakhir terdapat pada kata usbû’i yang disubstitusikan 

oleh pronomina hu dalam ihtadhanathu. Kata usbû’i merupakan jenis maskulin 

tunggal sehingga disubstitusikan oleh pronomina berjenis sama yaitu hu. Pronomina 

tersebut mengandung makna kepemilikan yang mengacu pada usbû’i. Berdasarkan 

pemarkah kohesi yang terdapat di dalamnya, kalimat ini mengandung hubungan 

substitusi nominal karena pronomina berperan sebagai pengganti nomina. 

Kalimat 2: 

تصل إإلى االركبة خاصة  فساتیينقطعة تبایينت بیين  ٤١۱االمصمم صعب  قدمم
بالكوكتیيل وواالمناسباتت االخاصة٬، ووأأخرىى ططویيلة للشھهاررااتت وواالأعرااسس بیينما 
كانن االقاسم االمشتركك بیينھها جمیيعا االخصر االذيي جاء محددداا بطریيقة خاصة 

 اابتكرھھھها صعب لیيرسم برقة ووعذووبة أأنوثتھه حوااء.
 

/Qaddama al-mushammimu Saab 41 qath’atun tabâniyatun bayna fasâtîni 
tashala ilâ ar-rukbati khâshatin bi al-kuktîl wa al-munâsibâti al-khâshati, wa 
ukhrâ thawîlatun li asy-syahâratu wa al-a’râsi baynamâ kâna al-qâsimu al-
mustariku baynahâ jamî’an al-khushuri allażî jâ`a muhaddadan bitharîqatin 
khâshatin ibtikarahâ Sho’ab liyarsama biraqqatin wa ‘użûbatin unûtsatuhu 
hawâ`in./ 
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“Detail gaun koktil yang dirancang oleh desainer kenamaan Elie Saab 
menghadirkan 41 variasi cutting yang menonjolkan sisi lembut wanita.”  

 

Pada kalimat ini terdapat tiga kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:    

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina ططویيلة 1
feminin 
tunggal 

 pada kata ھھھها

 بیينھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

خاصة ططریيقة 2  nomina 
feminin 
tunggal 

 pada kata ھھھها

 اابتكرھھھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina صعب 3
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 أأنوثتھه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata thawîlatun yang 

disubstitusikan oleh pronomina hâ yang melekat pada baynahâ. Nomina thawîlatun 

berjenis feminin dengan ciri ta marbutah di belakang kata sehingga disubstitusikan 

oleh pronomina feminin pula. Kasus yang sama terjadi pada tharîqatin khâshatin 

yang juga disubstitusikan oleh pronomina hâ. Adapun kata tharîqatin khâshatin 

merupakan susunan idhafah dimana mudhafnya adalah tharîqatin sementara 

khâshatin adalah mudhaf ilaihnya. Pronomina hâ yang melekat pada kata ibtakarahâ 

mengandung makna kepemilikan yang dikembalikan kepada tharîqatin. 

 Kasus kohesi substitusi selanjutnya terdapat pada kata Saab yang 

disubstitusikan oleh pronomina hu dalam unûtsatuhu. Adapun kata Saab merupakan 

ism ‘alam karena Saab adalah nama desainer pria asal Lebanon. Nomina Saab yang 

berjenis maskulin ini disubstitusikan oleh pronomina maskulin hu. Dengan demikian, 

kalimat di atas mengandung hubungan substitusi nominal karena pronomina 

berfungsi sebagai pengganti nomina. 
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Kalimat 3: 

االتي تنوعت  مجموعتھهاالوااحد غالبیية قطع  االلونن علىااعتمادد صعب  ووررغم
أألواانھها  بیين االبنفسجي بدررجاتھه االزااھھھهیية وواالأخضر االفاتح وواالزھھھهريي 

وواالورردديي وواالسكريي٬، أألا أأنھهما لم تخل من االفساتیين االمنقوشة بالورروودد  
 وواالأشكالل االتي تجعلھها كلوحاتت فنیية ناددووةة من االفن االمعاصر.

/Wa raghama i’timâdu sha’bin ‘alâ al-lawni al-wâhidi ghâlibiyyatin 
qata’a majmû’atihi allatî tanawwa’at alwânahâ bayna al-banafsajiyyi 
bidarajâtihi az-zâhiyati wa al-akhdhari al-fâtihi wa az-zihriy wa al-
wurûdi wa as-sukrî, alâ annahumâ lam takhal min al-fasâtîni al-
manqûsyati bi al-wurûdi wa al-asykâli allatî taj’aluhâ kalawhâtin 
fanniyyatin nâdhiwatin min al-fanni al-ma’âshiri./ 

“Meskipun warna yang digunakan tidak banyak, Saab bermain pada 
variasi detail cutting dengan memadukan warna ungu cerah dan hijau 
muda. Perpaduan kedua warna tersebut dalam gaun dapat menambah 
kesan manis yang sesuai dengan desain kontemporer.”  

 

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:   

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 االبنفسجي 1
روواالأخض  

nomina 
feminin 
dual 

 pada  ھھھهما

kata أأنھهما 
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina االفساتیين 2
feminin 
jamak 

 pada kata ھھھها

 تجعلھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

	  

Kasus kohesi pertama terdapat pada kata al-banafsajiyyi wa al-akhdhari yang 

disubstitusikan oleh pronomina humâ dalam annahumâ. Kata  al-banafsajiyyi wa al-

akhdhari keduanya berjenis maskulin sehingga pronomina yang digunakan adalah 

humâ. Pronomina humâ ini mengandung makna kepemilikan yang dikembalikan 

kepada al-banafsajiyyi serta al-akhdhari. Pronomina ini diperuntukkan bagi nomina 
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berjenis dual, artinya humâ bukan diperuntukkan bagi satu nomina namun merujuk 

kepada dua nomina sekaligus. 

Kasus kohesi substitusi selanjutnya terdapat pada kata al-fasâtîni yang 

disubstitusikan oleh pronomina hâ dalam taj’aluhâ. Nomina al-fasâtîni berjenis 

feminin meskipun tidak terdapat tanda feminin secara eksplisit. Kata yang berarti 

“gaun-gaun” ini merujuk kepada wanita sehingga sifatnya berjenis feminin. Karena 

sifat feminin inilah nomina tersebut disubstitusikan oleh hâ. Dengan demikian, 

berdasarkan pemarkah kohesi yang dimilikinya, kalimat di atas mengandung 

hubungan substitusi nominal. 

4.3.5 Analisis Teks V 

Teks V yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 7 Februari 

2011. Artikel fashion ini berjudul االجدیيدةة تضمنت أأززیياء مثیيرةة غوتیيھه  مجموعتھه

 Majmû’atuhu al-jadîdatu tadhamanat azyâ’a/ .. یيرضي أأذذووااقق االجمیيلاتت

matsîratan gûtihi yardhî ażwâqa al-jamîlâti/.81 Dalam artikel ini terdapat kalimat-

kalimat yang mengandung kohesi substitusi. Berikut penjelasan mengenai kalimat-

kalimat tersebut: 

Kalimat 1: 

ووفي االختامم خرجت عاررضة أأززیياء ووھھھهي االرقصة االفرنسیية ووتكشف عن 
رردداائھها االدااخلي  االمخبأ تحت االفستانن االكبیير لیيزیيد من االحركة  وواالحیيویية 

. ٢۲٠۰١۱١۱ ووصیيفبیيع للعرضض االذيي أأقیيم ضمن أأسبوعع "االھهوتت كوتورر" لر  

/Wa fî al-kitâmi kharajat ‘âradhatu azyâ`i wa hiya ar-ruqshatu al-
faransiyyatu wa taksyisu ‘an radâ`ihâ ad-dâkhilî al-mukhabba`a tahta al-
fustâni al-kabîri liyazîda min al-harkati wa al-hayawiyyati lil’aradhi allaż 
uqîmu dhaman usbû’i “al-hût kutûri” lirabî’I wa shayfi 2011./ 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
81 Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Koleksi Terbaru Gaultier Memenuhi Selera 
Pasar”.	  
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“Untuk menutup fashion shownya dalam koleksi Haute Couture Spring-
Summer 2011, Gauthier mempersembahkan gaun yang dibalut dengan 
mantel.”   

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi yaitu:   

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina عاررضة 1
feminin 
tunggal 

 pronomina persona ھھھهي
klitik/ 
dhamîr munfashil 

االفرنسیية االرقصة 2  nomina 
feminin 
tunggal 

 dalam ھھھها

 رردداائھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

	  

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata âradhatu yang disubstitusikan oleh 

pronomina hiya karena keduanya berjenis feminin. Kasus berikutnya terdapat pada 

kata ar-ruqshatu al-faransiyyatu yang disubstitusikan oleh pronomina hâ dalam 

radâ`ihâ. Susunan kata ar-ruqshatu al-faransiyyatu merupakan sifat mawshuf dimana 

al-faransiyyatu merupakan sifat dari ar-ruqshatu. Berdasarkan pemarkah kohesinya, 

kalimat ini mengandung hubungan substitusi nominal.  

4.3.6 Analisis Teks VI 

Teks VI yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 11 

Februari 2011. Artikel fashion ini berjudul االجدیيدةة مستوحاةة من  مجموعتھه

 Majmû’atuhu al-jadîdatu/ عصافیير االجنة أأندرریيھه لیيما.. یيفجر بركانا من االألواانن

mustawhâtun min ‘ashâfîri al-jinnati Andrea Lima..yufajjiru burkânan min al-

alwâni/. 82 Dalam artikel ini terdapat kalimat-kalimat yang mengandung kohesi 

substitusi. Berikut penjelsan mengenai kalimat-kalimat tersebut: 

 

 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
82 Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Andrea Lima Menampilkan Warna-Warna 
Volcano Dalam Koleksi Terbarunya”.	  
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Kalimat 1: 

لوحاتت فنیية تجمع بیين االأناقة وواالذووقق االعلي٬، ووبیين االرفاھھھهیية وواالأسلوبب 
االمبتكر االذيي تبحث عنھه االمرأأةة االملفتة للأنظارر٬، خصوصا عند االجمع بیين 

. ىىأأخر جھهةاالملابس وواالأززیياء من جھهة االأكسسوررااتت وو من  	  

أأنھها باختصارر مفاتیيح االنجاحح وواالتمیيز االتي قدمھها مصمم االأززیياء االبرااززیيلي 
أأندرریيھه لیيما في سانن باوولو٬،ضمن فعالیياتت أأسبوعع سانن باوولو للموضة 

االمجموعة االجدیيدةة بالرووعة   تم٬، حیيث ااتس٢۲٠۰١۱١۱وواالأززیياء٬، لربیيع ووصیيف 
وواالاستثنائیية٬،  لتعبق بألواانن متنوعة ووجمیيلة٬، ووكأنھها مستوحاةة من االطبیيعة 

االاستواائیية  االملیيئة بدررجاتت االألواانن كلھها٬،  ووأأشكالھها كذلك٬، ووتحدیيداا 
عصافیير االجنة االملونة وواالورروودد وواالأززھھھهارر٬، ووكأنھها اانفجارر من االألواانن٬، االذيي 

یيقودد على نحو باتجاهه أأسلوبب مبتكر  لمصمم شابب خط بأناملھه ووموھھھهبتھه 
 مصمميأأھھھهم  أأحدیيعتبر  ھهبصمة جدیيدةة في عالم االمزضة وواالأززیياء٬، كون

 االأززیياء في قاررةة أأمریيكا االجنوبیية.
 

/Lawhâtun fanniyyatun tajamma’a bayna al-anâqati qa aż-żûqi al-‘âli, wa 
bayna ar-rafâhiyari wa al-uslûbi al-mubtakiri allażî tabhatsu ‘anhu al-
mar`atu al-multafitu lil`anzhâri, khushûshan ‘inda al-jam’a bayna al-
malâbisa wa al-azyâ`i min jihatin al-aksusûrâti wa min jihatin ukhrâ. Annahâ 
bikhtishârin mafâtîhi an-najâhi wa at-tamîzi allatî qaddimuhâ mushammimu 
al-azyâ`i al-brâzilî andrea lima fî San Paulo, dhaman fa’âliyâtun usbû’i San 
Paulo lilmwadhati wa al-azyâ`i, lirabî’i wa ash-shayfi 2011, haytsu ittasamat 
al-majmû’ata al-jadîdata bi ar-raw’ati wa al-istitsnâiyyati, litu’biqa bialwâni 
mutanawwi’atin wa jamîlatin, wa ka`annahâ mustawhâtin min ath-thabî’ati 
al-istiwâiyyati al-malî`ati  bidarajâti alwâni kullihâ, wa`asykâlihâ każâlika, 
wa tahdîdan ‘ashâfîru al-jinnati al-malûnati wa al-wurûdi wa al-azhâri, wa 
ka`annahâ infijâri min al-alwâni, allażî yaqûdu ‘alâ nahwa bittijâhi uslûbun 
mubtakirun limushammimi syâbi khattun bianâmiluhu wa muwahhibatun 
bishimmatin jadîdatin f ‘âlâmi al-mawdhati wa al-azyâ`i, kawnuhu ya’tabiru 
ahada ahamma mushammimu al-azyâ`i fî qârati amrîkâ al-janûbiyyatin./ 
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“Keanggunan seorang wanita dapat ditampilkan melalui kombinasi busana 
dan aksesoris yang disajikan dalam gaya busana inovatif dan bercita rasa 
tinggi,  karena perpaduan tersebutlah desainer kenamaan Brazil Andrea Lima 
meraih kesuksesan pada San Paulo Fashion week Spring-Summer 2011. 
Koleksi terbarunya ia tampilkan dalam berbagai warna cantik yang 
terinspirasi dari alam tropis khususnya warna-warna burung cendrawasih. 
Keberaniannya dalam menabrak warna-warna itulah yang membawanya 
sebagai desainer muda yang sukses dalam dunia fashion. Oleh karena itu ia 
menjadi salah satu desainer yang diperhitungkan di kawasan Amerika 
Selatan.”  

Pada kalimat ini terdapat lima kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut: 

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

فنیية لوحاتت 1  nomina 
feminin 
jamak 

 pada kata ھھھها

 قدمھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

االمبتكر االأسلوبب 2  nomina 
maskulin 
jamak 

 pada kata هه

 عنھه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 نم مستوحاةة 3
االطبیيعة االإستواائیية  
 االملیيئة

nomina 
maskulin 
tunggal 

  /demonstrativa ذذلك
ism isyârah lil ba’îd 

االملونة االجنة 4  nomina 
feminin 
tunggal 

 pada kata ھھھها

 كأنھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina إإنفجارر 5
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 باتجاهه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata lawhâtun fanniyyatun 

yang disubstitusikan oleh pronomina hâ dalam qaddimuhâ. Susunan kata lawhâtun 

fanniyyatun berupa sifat mawshuf dimana fanniyyatun merupakan sifat dari lawhâtun. 

Nomina feminin tersebut kemudian disubstitusikan dengan pronominaa berjenis 

sama. Pronomina hâ yang melekat pada qaddimuhâ mengandung makna kepemilikan 

yang mengacu kepada lawhâtun. Kasus kohesi substitusi kedua terdapat pada kata al-

Kohesi substitusional..., Nuni Ratqan Amani, FIB UI, 2011



 

 Universitas Indonesia 

92 

uslûbi al-mubtakiri disubstitusikan oleh pronomina hu dalam ‘anhu. Susunan kata al-

uslûbi al-mubtakiri berupa sifat mawshuf berjenis maskulin dan disubstitusikan 

dengan pronomina maskulin pula. 

Kasus kohesi substitusi ketiga terdapat pada klausa mustawhâtin min ath-

thabî’ati al-istiwâiyyati al-malî`ati   yang disubstitusikan oleh demonstrativa żâlika. 

Klausa nominal mustawhâtin min ath-thabî’ati al-istiwâiyyati al-malî`ati merupakan 

kalusa terikat berjenis feminin. Meskipin jenisnya feminin, namun klausa ini 

disubstitusikan oleh demonstrativa maskulin karena pensubstitusian klausa oleh 

demonstrativa tidak mengenal jenis. Kohesi substitusi keempat terdapat pada kata al-

jinnati al-malunati yang disubstitusikan oleh pronomina hâ dalam ka`annahâ. 

Susunan kata al-jinnati al-malunati merupakan sifat mawshuf berjenis feminin 

sehingga pronominanya pun harus feminin. 

Kasus kohesi substitusi terakhir terdapat pada kata infijârin yang 

disubstitusikan oleh pronomina hi dalam bittijâhi. Kata infijârin merupakan nomina 

berjenis maskulin sehingag disubstitusikan oleh pronomina berjenis sama. Dengan 

demikian, berdasarkan pemarkah kohesi yang terdapat dalam kalimat, maka kalimat 

ini mengandung hubungan substitusi klausal dan nominal karena pada kalimat 

tersebut pronomina digunakan untuk menggantikan nomina sementara demonstrativa 

digunakan untuk mensubstitusikan klausa.  

Kalimat 2: 

تنوعت أألواانن االفساتیين بیين االفاتحة وواالدااكنة٬، غیير أأنن أأغلبیيتھها دداارر في فلك 
االتي  االأخرىى االألوااننوواالبنسفجي وواالكحلي٬، مع بعض  دداالأبیيض وواالأسو

 تدااخلت في ما بیينھهما.
 

/Tanawwa’at alwânu al-fasâtînu bayna al-fâtahati wa ad-dâkinati, ghayrâni 
anna aghlibîtahâ dâra fî falaki al-abyadhi wa al-aswadi wa al-banafsajiyyi 
wa al-kuhli, ma’a ba’dha al-alwâni al-ukhrâ allatî tadakholat fîmâ 
baynahumâ./ 
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“Andrea Lima mengkreasikan warna-warna gelap dan cerah dalam gaun, 
rancangannya didominasi oleh warna putih, ungu, coklat serta perpaduan 
warna-warna lainnya.”  

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:   

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

وواالدااكنة االفاتحة 1  nomina  
feminin 
dual 

 pronomina persona ھھھهما
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata al-fâtihati wa ad-dâkinati yang 

disubstitusikan oleh pronomina humâ dalam baynahumâ. Kata al-fâtihati dan ad-

dâkinati merupakan nomina berjenis feminin dengan ciri ta marbutah di belakang 

kata. Selanjutnya nomina tersebut disubstitusikan dengan pronomina humâ yang 

merujuk pada al-fâtihati dan juga ad-dâkinati. Pronomina humâ diperuntukkan bagi 

bentuk dual tanpa melihat  feminitas atau maskulinitas suatu nomina. Dengan 

demikian, kalimat di atas mengandung hubungan substitusi nominal karena 

pronomina dalam kalimat tersebut berkedudukan sebagai pengganti nomina. 

4.3.7 Analisis Teks VII 

Teks VII yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 19 

Februari 2011. Artikel fashion ini berjudul ضمنمجموعتھه االجدیيدةة  عرضض 

أأسبوعع االموضة االعالي في بارریيس منحوتاتت االقرنن االتاسع عشر تلھهم باسیيل 

-Aradha majmû’atuhu al-jadîdatu dhamana usbû’i al’/  سوددااء أأززیياء فریيدةة 

mawdhati al-‘âlî fî bârîs munhawtâti al-qarani at-tâsi’a ‘asyara talahhama Basil 
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Soda azyâ`an farîdatan/. 83 Dalam artikel ini terdapat kalimat-kalimat yang 

mengandung kohesi substitusi. Berikut penjelsan mengenai kalimat-kalimat tersebut: 

Kalimat 1: 

عرضض االمصمم االلبناني االعالي  أأسبوعع االموضة االعالي في بارریيس٬، ضمن
 .(De Palais Tokyo) باسیيل سودداا مجموعتھه لصیيف ٬٢۲٠۰١۱١۱، في 
/Dhaman usbû;I al-mawdhati fî bârîs, ‘aradha al-ushammmimu al-lubnânî al-
‘âli Basil Soda majmû’atihi lishayfi 2011, fî De Palais Tokyo./ 

“Basil Soda, desainer kenamaan asa Lebanon memamerkan koleksi Summer 
2011 di De Palais Tokyo.”  

 

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

سودداا باسیيل 1  nomina 
maskulin 
tunggal 

 pada kata  هه

 مجموعتھه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata Basil Soda yang disubstitusikan 

oleh pronomina hi dalam majmû’atihi. Kata Basil Soda merupakan nama desainer 

pria sehingga kata tersebut dikategorikan sebagai ism ‘alam berjenis maskulin. 

Nomina tersebut kemudian disubstitusikan oleh pronomina hi. Adapun pronomina hi 

ini mengandung makna kepemilikan yang mengacu pada Basil Soda. Dengan 

demikian, berdasarkan pemarkah kohesi yang dimilikinya maka kalimat ini 

mengandung hubungan substitusi nominal karena pronomina berkedudukan sebagai 

pengganti nomina.  

 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
83  Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah Patung-Patung Abad 19 Menginspirasi 
Rancangan Basil Soda”.	  
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4.3.8 Analisis Teks VIII 

Teks VIII yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 21 

Februari 2011. Artikel fashion ini berjudul مجموعة جدیيدةة من أأززیيائھها  قدمت

  تحت عنواانن "نقش االسدوو" نھهى االمنصورر...لمسة شرقیية ووبصمة كویيتیية

/Qaddamat majmû’atuhu jadîdatun min azyâ`ihâ tahta ‘unwâni “naqsyu as-sudû 

Noha al-Mansour limussatin syarqiyyatin wa bishammtin kwaytiyyatin/. 84  Dalam 

artikel ini terdapat kalimat-kalimat yang mengandung kohesi substitusi. Berikut 

penjelasan mengenai kalimat-kalimat tersebut: 

Kalimat 1: 

عبرتت مصممة االأززیياء االكویيتیية نھهى االمنصورر عن إإصالة االترااثث االكویيتي 
ووذذلك بشكل مبتكر ووجدیيد من خلالل إإقامتھها لمعرضض خاصص عن االأززیياء 

 اططئ"نقش االسودد" في بیيت االسودد االكویيتي االمطالل على ش  تحت عنواانن
كخامة ترتبط  دداالسو ننأأ ھهامن خلال ثبتتاالخلیيج االعربي٬، حیيث اامتیيازز٬، أأ

 بترااثث كل ددوولل االخلیيج.
/’Abarat mushammimatu al-azyâ`i al-kuwaytiyyati Noha al-Mansour ‘an 
ishâlati at-tartsi al-kuwaytî wa żâlikabisyakli mubtakirun wa jadîdun min 
khilâli aqâmatihâ lima’ridha khâshan ‘an al-azyâ`i tahta ‘unwâni “naqsyi as-
sûdi” fîbayti as-sûdi al-kuwaytî al-mathâli ‘alâ syâthi`i al-khalîji al-‘arabiyyi,  
haytsu imtiyâzi, itsbatat min khilâlihâ anna as-sûdi al-kakhâmatin tartabithu 
bitirâtsi kulli duwali al-khalîji./ 

“Desainer Kuwair Noha al-Mansour menyajikan warisan budaya Kuwait 
melalui rancagan inovatif bertajuk “prasasti hitam”, prasasti sebagai bahan 
baku rancagannya ini merupakan warisan dari negara Teluk.” 

 

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut:  

 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
84 Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Sentuhan Oriental dalam Karya Noha al-
Mansour”.	  
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No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

االترااثث  إإصالة 1
 االكویيتي

klausa  
nominal 
feminin 

  /demonstrativa ذذلك
ism isyârah lil ba’îd 

 

 Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada klausa ishâlati at-tartsi al-

kuwaytî yang disubstitusikan oleh demonstrativa żâlika. Seperti pada contoh-contoh 

sebelumnya, pensubstitusian klausa oleh demonstrativa tidak perlu memperhatikan 

jenis. Hal tersebut juga terjadi pada kalimat ini dimana klausa feminin yang dicirikan 

dengan ta marbutah disubstitusikan oleh demonstrativa berjenis maskulin. Dengan 

demikian, kalimat ini memiliki hubungan substitusi klausal. 

Kalimat 2: 

لت االمنصورر االخاماتت االمستخدمة في مجموعة نقش االسودد قا ووعن
ااستخدمت خاماتت متنوعة من االقطن وواالكریيب ووقماشش االشالل٬، ووغالبیية 

االأززیياء یيمكن إإررتدااؤؤھھھها صیيفا ووشتاء ووبأكثر من ططریيقة ووبأسلوبب بحیيث 
أأخرىى. موددیيلاتتفي  ھهتكمل االموددیيل تاررةة أأوو تكونن أأساس  

 

/Wa’ana al-khâmatu al-mustakhdimatu fî majmû’ati naqsyi as-sûdi qâlat al-
Mansour istakhdamat khâmâtu mutanawwi’atun min al-quthni wa al-karîbi 
wa qumâsyi asy-syâli, wa ghâlibiyyati al-azyâ’i yumkinu irtidâ`uhâ shayfan 
wa syitâ`an wa bi`aktsari min tharîqatin wa bi`uslûbi bihaytsu takmilu al-
mûdîlu târatun aw takûnu asâsahu fî mûdilatin ukhrâ./ 

“Al-Mansour memperbaharui koleksi Fall Winter lama dengan menghadirkan 
unsur prasasti dalam katun, krep, dan selendang yang tersaji dalam berbagai 
model busana.” 

 

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut:   
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No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

االأززیياء غالبیية 1  nomina 
feminin 
tunggal 

 pada kata ھھھها

 إإررتدااؤؤھھھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata ghâlibiyyati al-azyâ’i yang 

disubstitusikan oleh pronomina hâ dalam irtidâ`uhâ. Susunan kata yumkinu 

irtidâ`uhâ merupakan idhafah dimana ghâlibiyyati berkedudukan sebagai  mudhaf 

dan al-azyâ’i sebagai mudhaf ilaih. Adapun pronomia hâ yang melekat pada 

irtidâ`uhâ memiliki makna kepemilikan yang dikembalikan kepada ghâlibiyyati. 

Berdasarkan pemarkah kohesi yang terdapat di dalamnya, kalimat ini memiliki 

hubungan substitusi nominal karena pronomina berkedudukan sebagai pengganti 

nomina.  

4.3.9 Analisis Teks IX 

Teks IX yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 27 

Februari 2011. Artikel fashion ini berjudul ووصیيفمجموعتھه االجدیيدةة لربیيع  قدمم 

ددااني أأططرشش یيستعیيد بریيق االسبعیيناتت ٢۲٠۰١۱١۱  /Qaddama majmû’atuhu al-

jadîdatu lirabî’i wa shayfi 2011 Dany Atrache yasta’îdu barîqa as-sab’înâti/. 85 

Dalam artikel ini terdapat kalimat-kalimat yang mengandung kohesi substutusi. 

Berikut penjelasan mengenai kalimat-kalimat tersebut: 

Kalimat 1: 

حواارر بیين االأناقة وواالجسد٬، تنسجھه مجموعة االمصمم ددااني أأططرشش من أأززیياء 
حیيث تحاكي  ٢۲٠۰١۱١۱بیيع ووصیيف االل "ھھھهوتت كوتورر" لموسم خریيف وورر

االتصامیيم بریيق االسبعیينیياتت٬، ووتعكس مراایيا عصر االموضة االذھھھهبي في 
 فساتیين مدھھھهشة٬، ررااقیية٬، ووجذاابة أأضیيئت بألواانن االحب.

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
85 Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Glitter dalam Koleksi Fall Winter 2011 Dany 
Atrache”.	  
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/Hiwârun bayna al-anawati wa al-jasadi, tanassajahu majmû’atu al-
mushammimu Dani Atrache min azyâ`i al “hot couture” limûsimi kharîfi wa 
rabî’i wa shayfi 2011 haytsu tahâkiyyi at-tashâmîmu barîqun as-sab’îniyyâti, 
wa ta’kisu marâyan ‘ashru al-mawdhati aż-żahabiyyi fî fasâtîni mudhisyatin, 
râqiyatin, wa jażâbatin adhî`at bi`alwâni al-hubbi./ 

“Koleksi hot couture Spring Fall Summer 2011 Dany Atrache didominasi oleh 
unsur glitter sebagai cerminan dari era modern tersaji dalam gaun cantik dan 
menarik diterangi dengan warna-warna lembut.” 

 

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina حواارر 1
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 تنسجھه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata hiwârun yang disubstitusikan oleh 

pronomina hu dalam tanassajahu. Kata hiwârun merupakan nomina berjenis 

maskulin sehingga disubstitusikan oleh pronomina dengan jenis sama. Pronomina hu 

dalam tanassajahu mengandung makna kepemilikan yang mengacu pada hiwârun. 

Dengan demikian, kalimat di atas memiliki hubungan substitusi nominal karena 

pronomina berfungsi sebagai pengganti nomina. 

Kalimat 2: 

ھھھهذهه االأیيحاءااتت٬، ھھھهي رركن أأساسي من أأرركانن حقبة االسبعیينیياتت االتي تعتبر 
بالشغل االیيدوويي ووبالدقة في  غنیيةأأھھھهم مرحلة في تارریيخ االموضة بحیيث كانت 
عصریية تعكس مراایيا  ریيقةبط ھهااالتصمیيم٬، فأرراادد االمصمم أأططرشش ااستعاددت

ووتنتقل بالمرأأةة االعصریية إإلى عواالم مختلفة . ٬،االحقبة تلك  

/Hâżihi al-`îhâ`âtu, hiya ruknun min arkânin huqbati as-sab’îniyyâto allatî 
ta’tabiru ahamma marhalatin fî târîkhi al-mawdhati bihaytsu kânat 
ghaniyyaatun bisyughuli al-yadawiyyi wa bi ad-daqqati fî at-tashmîmi, 
fa`arâda al-mushammimu Atrache isti’âdatihâ bitharîqatin ‘ashriyyatin 
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ta’kisu marâyan tilka al-huqbati, wa tantaqilu bilmar`ati al-‘ashriyyati ilâ 
‘awâlimi mukhtalifatin./  

“Usulan ini, merupakan salah satu hal utama untuk menghadirkan nuansa 70-
an yang mewarnai dunia fashion. Desainer Dany Atrache berupaya 
menampilkan sisi klasik yang tetap sesuai dengan karakter wanita masa kini.” 

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi, yaitu:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina االأیيحاءااتت 1
feminin 
jamak 

 pronomina persona ھھھهي
klitik/ 
dhamîr munfashil 

 

 Kasus kohesi substitusi pada kalimat ini terdapat pada kata al-`îhâ`âtu yang 

disubstitusikan oleh pronomina hiya. Kata al-`îhâ`âtu merupakan nomina berjenis 

feminin sehingga disubstitusikan oleh pronomina feminin pula. Dengan demikian, 

kalimat ini memiliki hubungan substitusi nominal. 

Kalimat 3: 

تلك االألواانن خلقت جواا من االفرحح في االمجموعة٬، یيضافف إإلى االفرحح االذيي 
یيوحي بھه فستانن االزفافف االوحیيد تم ااختیياررهه باللونن االأبیيض االمنبثق من ررووحھه 

في  مراایياھھھهاعكست  وواالتي ٬،االسبعیينیياتت حقبةفن تصمیيم االأززیياء االرااقي في 
االمجموعة.  ھھھهذهه  

 

/Tilka al-alwâni khalaqat jawan min al-farahi fî al-majmû’ati, yadhâfu ilâ al-
farahi allażî yûhî bihi fustânu az-zufâfi al-wahîdi tamma ikhtiyârahu, billawni 
al-abyadhi al-munbatsaqi min rûhîhi fanni tashmîmi al-azyâ`i ar-râqiyyi fî 
huqbati as-sab’îniyyâti, wallatî ‘akasat marâyahâ fî hâżihi al-majmû’ati./ 

“Warna-warna bernuansa air yang disajikan dalam bentuk gaun pengantin 
dalam koleksi ini menggambarkan unsur keceriaan serta menggambarkan 
kecantikan wanita di era 70-an.”  
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Pada kalimat ini terdapat tiga kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:   

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina االفرحح 1
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 بھه
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

االمنبثق االأبیيض 2  nomina 
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 ررووحھه

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata al-farahi yang disubstitusikan oleh 

pronomina hi dalam bihi. Kata al-farahi merupakan nomina berjenis maskulin 

sehingga disubstitusikan oleh pronomina berjenis maskulin pula. Adapun pronomina 

hi yang melekat dalam bihi mengandung makna kepemilikan yang kembali kepada 

al-farahi. Kasus kohesi selanjutnya terdapat pada kata al-abyadhi al-munbtsaqi yang 

disubstitusikan oleh pronomina hi dalam rûhîhi. Susunan kata al-abyadhi al-

munbtsaqi berupa sifat mawshuf dimana al-munbtsaqi merupakan sifat dari al-

abyadhi. Kata al-abyadhi ini berjenis maskulin sehingga sifatnya pun harus maskulin, 

Kemudian dua kata yang tersusun dalam bentuk sifat mawshuf tersebut disubtitusikan 

oleh pronomina hi. Pronomina ini mengandung makna kepemilikan yang mengacu 

pada al-abyadhi. Dengan demikian, kalimat di atas memiliki hubungan substitusi 

nominal karena pronomina digunakan untuk menggantikan nomina. 

4.3.10 Analisis Teks X 

Teks X yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 28 Februari 

2011. Artikel fashion ini berjudul االمریيحة  االبسیيطةثوبا بالقصاتت  ٣۳٥ قدمت

... تتوھھھهج كالرماللنيأأززیياء حنانن االمد  /Qaddamat 35 tsawban bilqishâti al-

basîthati al-marîhati azyâ`i Hanan al-Madani tatawahhaja karrimâli/. 86  Dalam 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
86 Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Nuansa Pasir dalam 35 Koleksi Busana Hanan 
al-Madani”.	  
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artikel ini terdapat kalimat-kalimat yang mengandung kohesi substitusi. Berikut 

penjelasan mengenai kalimat-kalimat tersebut: 

Kalimat 1: 

من عالم االصحرااء االرحب٬، االذيي یيتسم بجمالیيتھه ووھھھهدووئھه٬، ووبساططتھه ووسحرهه 
االأخاذذ٬، ووررملھه االأبیيض وواالأحمر االمتوھھھهج االلماعع٬، ااختاررتت االمصممة 

 ھهالتقدم ٢۲٠۰١۱١۱للعامم  ھهامصدرر االھهامم مجموعت ني٬،االسعوددیية حنانن االمد
" في مھهرجانن "االوددیينغ فولیيز" بحضورر شخصیياتت جمالیية "االبیيالل
.ووإإعلامیية  

/Min ‘âlami ash-shahrâ`i ar-rahbi, allażî yatasammu bijamâlaytihi wa 
hudû`ihi, wa bisâthatihi wa sahrihi al-akhâża, wa rimalihi al-abyadhi wa al-
ahmari almutawahhiji al-limâ’i, ikhtârat al-mushammimatu as-su’ûdiyyatu 
Hanan al-Madani, mushaddiru al-hâmi majmu’âtihâ lil’âmi 2011 
lituqaddimuhâ “al-bayâl” fî mahrajan “al-wîding fûlîz” bihudhûri 
syakhshiyyâtin jamâliyatin wa i’lâmiyyatin./ 

“Desainer Saudi Arabia Hanan al-Madani menampilkan koleksinya untuk 
tahun 2011 dengan mengambil inspirasi dari dunia padang pasir yang terkenal 
dengan pesona saharanya.”  

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut:    

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

االصحرااء  عالم 1
 االرحب

nomina 
maskulin 
tunggal 

 pada kata هه

 جمالیيتھه
 ھهھھھهدووئ
 ھهبساططت
 ههسحر
ھهررمل  

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata ‘âlami ash-shahrâ`i ar-rahbi yang 

disubstitusikan oleh pronomina hi. Kata ‘âlami merupakan bentuk idhafah dimana 

‘âlami ash-shahrâ`i ar-rahbi berkedudukan sebagai mudhaf sementara ash-shahrâ`i 
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ar-rahbi sebagai mudhaf ilaih. Susunan kata berbentuk idhafah ini disubstitusikan 

oleh pronomina hi yang melekat di beberapa tempat. Adapun pronomina tersebut 

mengandung makna kepemilikan yang merujuk pada âlami. Dengan demikian, 

kalimat di atas memiliki hubungan substitusi nominal. 

Kalimat 2: 

 ططابع ھھھهاعن ااختیيارر االمصممةاالسیياسة" كانت بیين االخضورر ووسألت "
 ووحاكو ھهم٬،بأززیيائ االمصممونن نيفقالت لطالما تغ مجموعاتھهااالصحرااء في 

االبحر٬، وواالمناظظر االطبیيعة٬، وواالكوااكب ووغفلواا عن االتعامل مع االصحرااء 
 عننماذذجج  صمیيماتھهاااللوااتي تناوولت في ت االمصمماتتاالخلابة٬، ووأأنا من 

االغناء٬، فأحببت االیيومم أأنن أأخرجج عن االمألوفف في  بیيعةوواالط ووللاالمدنن وواالد
أأفكارر ووأأتوجھه نحو االصحرااء االشاسعة٬، االدنتیيلاتت وواالأقمشة االفخمة ووأأحجارر 

االقصاتت  ھھھهذههاالشوااررفسكي وواالكریيستلاتت٬، ووااعتمادد على االوقیيعة في نقل 
وواالتطریيزااتت ووااستخدمت جلودد االثعابیين االملفتة االتي یيكثر توااجدھھھها في 

االتشكیيلة  مغامرةة ووتحدیيا كبیيراا  ھھھهذههي بعض االقطع٬، ووكانت االصحرااء ف
بالنسبة لي من حیيث االشغل إإذذ ااعتباررھھھها نقلة مختلفة في ھھھهذاا االأططارر٬، فبذلت 

أأنن تلقى االأصدااء االإیيجابیية. ووأأتمنىاالفكرةة٬،  ھھھهذههمجھهودداا لإیيصالل   
/“as-Siyâsatu” kânat bayna al-khudûri was a`alat al-mushammimatu ‘an 
ikhtiyâraha thâbi’un ash-shahrâ`i fî majmû’âtiha faqâlat latha lamma taghnî 
al-mushammimûna biazyâ`ihim, wa hâkû al-bahru, wa al-manâzhiru ath-
thabi’iyyati, wa al-kawâkibu wa ghofalû ‘an at-ta’âmilu ma’a ash-shahrâ`i 
al-khilâbati, wa anâ min al-mushamimâti allawâtî tanâwalat fí tashmîmâtihâ 
namûżaju ‘an al-muduni wa ad-duwali wa ath-thabi’ati al-ghinâ’i, fa`ahbabtu 
al-yawma an akhraja ‘an al-ma`lûfi fî afkâri wa atawajjahu nahwa ash-
shahrâ`i asy-syâsa’ati, ad-dintîlâti wa al-aqmisyati al-fakhmati wa ahjâri 
asywarovskiy wa al-kursîtlat, wa’timâdu ‘alâ al-waqî’ati fî naqli hâżihi al-
qishâti wa at-tathrîzâti wa istkahdamat julûda ats-tsa’âbiyna al-mulfitati 
allatî yaktsuru tawâjiduhâ fî ash-shahrâ`i fî ba’dhi al-qath’i, wa kânat hâżihi 
at-tasykîlati mughâmaratan wa tahdiyyan kabîran binnisbati lî min haytsu 
asy-syughuli iżâ i’tibârahâ naqillatun mukhtalifatun fî hâżâ al-athari, 
fabażalat majhûdan li`îshâli hâżihi al-fikrati, wa atamanna an talaqqa al-
ashdâ`i al-îjâbiyyati./ 
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“Perbincangan terjadi di antara para hadirin yang mempertanyakan alasan 
para desainer menjadikan sahara sebagai sumber inspirasi dalam rancangan. 
Saya adalah desainer yang menyajikan rancangan dengan mengambil inspirasi 
dari kota, negara, dan alam. Saya senang menemukan ide-ide baru setiap 
harinya yang berbasis alam padang pasir dengan sentuhan renda, sutra, dan 
Kristal Swarovski melengkapi desain yang saya buat. Tuduhan mengenai 
desain yang dianggap merusak tradisi ini merupakan tantangan tersendiri bagi 
saya dan saya tetap berharap busana-busana hasil rancangan saya tetap dinilai 
positif.”  

 

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan rincian sebagai 

berikut:   

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

االملفتة االثعابیين 1  nomina 
feminin 
jamak 

 pada kata ھھھها

 توااجدھھھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 nomina االنسبة 2
feminin 
tunggal 

 pada kata ھھھها

 إإعتباررھھھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

 

 Kasus kohesi substitusi pertama terdapt pada kata ats-tsa’âbiyna al-mulfitati 

yang disubstitusikan oleh pronomina hâ dalam tawâjiduhâ. Susunan kata ats-

tsa’âbiyna al-mulfitati berupa sifat mawshuf dimana al-mulfitati merupakan sifat dari 

ats-tsa’âbiyna. Kedua kata tersebut bersifat feminin sehingga susunan sifat mawshuf 

ini disubstitusikan dengan pronomina berjenis feminin yaitu hâ. Pronomina serupa 

juga digunakan untuk mensubstitusikan an-nisbatu. Kata an-nisbatu merupakan 

nomina feminin dengan ciri ta marbutah. Dengan demikian, berdasarkan pemarkah 

kohesinya kalimat di atas memiliki hubungan substitusi nominal. 
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Kalimat 3: 

ووعما إإذذاا كانت ھھھهذهه االمجموعة تلائم ذذووقق االعربیياتت فقط٬، أأجابت أأنھها موجھهة 
تشمل بلداانا  اررىىلأنن االصح وواالأووررووبیية٬،كل االشعوبب االعربیية وواالغربیية  إإلى

عدةة فأتت تصامیيمي تعبر عن كل ھھھهذاا االمنطلق  لم أأحصرھھھها في االإططارر 
االعربي بشكل عامم٬، مع أأنك تریين بعض خطوططھه ووااضحة في االمطرززااتت 

فضیية٬، كما أأنن ھھھهناكك ظظھهورراا للطابع االأفریيقي وواالأجنبي٬، فكل قطعة لھها اال
	حكایية.  

/Wa ‘ammâ iżâ kânat hâżihi al-majmû’ati talâ`imu żûqu al’-‘arabiyyâti faqat, 
ajâbat annahâ muwajjihatun ilâ kulli asy-syu’ûbi al-‘arabiyyati wa al-
gharbiyyati wa al-urûbiyyati, ‘an kulli hâżâ al-munthaliqu lam ahsharhâ fi al-
ithâri al-‘arabiyyi bisyakli ‘âmin, ma’a annaka tarîna ba’dha khutûtihi 
wâdihatin fî al-mathrazâti al-fadhiyyati, kamâ anna hunâka zuhûran 
liththâbi’i al-afrîqî wa al-ajnabiyyi, fakulli qatha’atin lahâ hikâyatin./  

 

“Apabila rancangan ini hanya dianggap memenuhi selera masyarakat Arab 
saja, saya jelaskan bahwa ini diperuntukkan bagi seluruh masyarakat Arab, 
Eropa, maupun negara lainnya. Saya memang terinspirasi dari alam padang 
pasir Arab, namun setiap detail yang saya buat memiliki filosofi tersendiri.”  

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai 

berikut:    

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina االعربیياتت 1
feminin 
jamak 

 pada kata ھھھها

 أأنھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 

االعربي االأططارر 3  nomina 
maskulin 
tunggal 

 pada kata  هه

 خطوططھه

pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 
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 Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata al’-‘arabiyyâti yang disubstitusikan 

oleh pronomina hâ dalam annahâ. Kata al’-‘arabiyyâti merupakan nomina feminin 

yang berbentuk jamak feminin dengan ciri huruf alif dan ta dibelakang kata. Kata al-

‘arabiyyâti ini berasal dari nomina al-‘arabiyyati. Nomina jamak feminin ini 

disubstitusikan oleh pronomina hâ yang juga berjenis feminin. Kasus kohesi 

selanjutnya terdapat pada kata al-athâri al-‘arabiyyi. Susunan kata al-athâri al-

‘arabiyyi berupa sifat mawsuh dimana al-‘arabiyyi merupakan sifat dari al-athâri. 

Dua kata berjenis maskulin ini kemudian disubstitusikan oleh pronomina dengan 

jenis sama. Berdasarkan pemarkah kohesinya, kalimat ini memiliki hubungan 

substitusi nominal.  

Kalimat 4: 

تخلصت من عقدةة االمصمم االأجنبي ووخصوصا بعد أأنن فرضض االمصمم 
ضة االعالمیية في أأووررووبا ووباتت مشھهورراا٬، االعربي ووجوددهه في أأسابیيع االمو

وویيلقى االحفاووةة وواالتكریيم٬، ثم أأنن ھھھهذاا االمصمم یيفھهم ذذووقھها لأنھه قریيب من 
  ثقافتھها.

/Takhallashat min ‘uqdati al-mushammimu  al-ajnabiyyu wa khushûshan 
ba’da an faradha al-mushammimu al-‘arabiyyu wujûdihi fî asâbî’i al-
mawdhati al-‘âlamiyyati fî `ûrûbâ wa bâta masyhûran, wa yalqî al-hifâwatu 
wa at-takrîmu, tsumma anna hâżâ al-mushammimu yafhamu żûquhâ qarîbin 
min tsaqâfatihâ./ 

Pandangan miring terhadap desainer-desainer Arab dapat terhapuskan dengan 
hadirnya desainer-desainer tersebut dalam pergelaran fashion internasional 
yang dilangsungkan di negara-negara Eropa dan beberapa negara lainnya.  

 

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian 

sebagai berikut:  

No Kata yang 
disubstitusikan 

Jenis kata Alat 
substitusi 

Jenis alat substitusi 

 nomina عقدةة 1
feminin 
tunggal 

 pada kata ھھھها

 ثقافتھها
pronomina persona 
inklitik/ 
dhamîr muttashil 
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 Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata ‘uqdati yang disubstitusikan oleh 

pronomina hâ dalam tsaqâfatihâ. Kata ‘uqdati merupakan nomina feminin dengan 

ciri adanya ta marbutah di belakang kata. Nomina feminin tunggal tersebut 

disubstitusikan oleh pronomina hâ yang juga berjenis feminin. Adapun pronomina 

yang melekat pada kata tsaqâfatihâ ini mengandung makna kepemilikan yang 

mengacu kepada ‘uqdati. Berdasarkan pemarkah kohesi yang terkandung di 

dalamnya, kalimat di atas memiliki hubungan substitusi nominal karena pronomina 

persona berkedudukan sebagai pengganti nomina.  
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4.4 Daftar Tabel 

Tabel 1: Jumlah Kalimat 

Penulis melakukan analisis terhadap sepuluh artikel fashion yang terdapat 

pada harian al-Seyassah periode Januari – Februari 2011. Sepuluh artikel ini terdiri 

dari 59 kalimat. Dari jumlah tersebut sebanyak 33 kalimat mengandung kohesi 

substitusi dan sisanya tidak. Artinya penulis melakukan analisis terhadap 33 kalimat 

karena sisa 22 kalimat dalam sepuluh artikel ini tidak mengandung kasus kohesi 

substitusi. Hal tersebut dapat kita lihat pada tabel berikut: 

	  

Jumlah kalimat yang mengandung kohesi substitusi lebih banyak daripada 

kalimat yang tidak mengandung kohesi substitusi. Dalam setiap paragraf, penulis 

menemukan setidaknya satu kalimat yang mengandung substitusi karena tanpa 

adanya kohesi tersebut maka suatu kalimat akan terlihat kaku, terlalu panjang, dan 

sulit untuk dipahami. Dengan demikian, kohesi substitusi berperan penting dalam 

tersusunnya kalimat yang mudah dipahami dan berstruktur rapi. 

37	  

22	  

dianalisis tidak dianalisis 
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Tabel 2: Jenis Alat Substitusi 

Alat substitusi yang penulis temukan dalam analisis ini terdiri dari dua jenis 

yaitu demonstrativa dan pronomina persona. Kemudian pronomina tersebut terbagi 

lagi menjadi dua yaitu pronomina persona klitik dan pronomina persona inklitik. 

Adapun persentase penggunan alat substitusi ini adalah 8% demonstrativa dan 92% 

pronomina persona. Penulis menemukan 7 penggunaan demonstrativa dan 87 

pronomina persona dalam kasus kohesi substitusi. Dari total 87 kasus kohesi 

substitusi dengan pemarkah pronomina persona, pronomina persona klitik digunakan 

dalam teks sebanyak 11 kali dengan persentase 13%, sementara pronomina persona 

inklitik digunakan sebanyak 76 kali dengan persentase 87%. Hal tersebut dapat kita 

lihat pada tabel di bawah ini: 

 

Dengan demikian, berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa jenis pemarkah 

substitusi yang paling banyak digunakan adalah pronomina persona inklitik.  

 

8% 

92% 

Alat Substitusi 

Demonstrativa Pronomina Persona 

13% 

87% 

Jenis Pronomina Persona 

Klitik Inklitik 

Kohesi substitusional..., Nuni Ratqan Amani, FIB UI, 2011



 

 Universitas Indonesia 

109 

 Penggunaan demonstrativa dalam artikel sangat minim jumlahnya. 

Demonstrativa dalam bahasa Arab sebenarnya terdiri dari dua jenis, yaitu penunjuk 

jarak jauh dan penunjuk jarak dekat namun yang penulis temukan dalam sepuluh 

artikel ini hanya berupa penunjuk jarak jauh. Demonstrativa sebagai penunjuk jarak 

dekat tetap digunakan sebagai kata tunjuk biasa yang menjelaskan suatu benda. 

Adapun demonstrativa jenis ini terletak di depan nomina yang akan ditegaskan bukan 

sebagai pengganti nomina tersebut, sementara yang digunakan untuk mewujudkan 

kohesi substitusi adalah demonstrativa penunjuk jarak jauh berupa żalika. 

 Mayoritas kasus kohesi substitusi yang penulis temukan menggunakan 

pronomina persona sebagai pemarkahnya. Dalam bahasa Arab, pronomina persona 

terbagi ke dalam dua bagian yaitu klitik dan inklitik. Penggunaan pronomina jenis 

inklitik lebih banyak digunakan daripada yang klitik. Pada dasarnya, baik pronomina 

persona klitik maupun inklitik, keduanya digunakan untuk mensubstitusikan nomina, 

verba, maupun klausa.  Pronomina persona inklitik lebih sering digunakan karena 

bertujuan untuk mempertahankan identitas pelaku. Subjek biasanya diletakkan di 

awal kalimat, pembaca akan dengan mudah menemukan subjek tersebut apabila 

kalimatnya pendek. Karena sebagian besar kalimat dalam artikel ini merupakan 

kalimat yang sangat panjang, maka digunakanlah pronomina persona inklitik agar 

subjek tetap terlihat. 

 Bahasa Arab merupakan bahasa yang mengenal jenis. Semua kata dalam 

bahasa Arab pasti memiliki ciri maskulin maupun feminin. Dalam artikel ini, 

mayoritas pemarkah yang digunakan untuk mewujudkan kohesi substitusi berupa alat 

substitusi dengan jenis feminin. Sebagian besar kosakata dalam artikel ini berjeni 

feminin dengan ciri ta marbutah di belakang kata. Hal tersebut terjadi karena artikel 

yang penulis analisis merupakan artikel fashion. Kita sama-sama mengetahui bahwa 

dunia fashion sangat erat kaitannya dengan wanita meskipun fashion bukan 

diperuntukkan bagi wanita saja. Oleh karena itulah, sisi feminitas sangat dominan 

dalam artikel ini.  
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Tabel 3: Hubungan Substitusi   

Dalam setiap kasus kohesi substitusi terdapat hubungan yang berbeda-beda. 

Adapun hubungan substitusi tersebut terdiri dari tiga jenis yaitu nominal, verbal, dan 

klausal. Pada artikel fashion ini penulis menemukan 35 hubungan substitusi nominal 

dengan persentase 87%, 4 hubungan substitusi klausal dengan persentase 10%, dan 1 

hubungan substitusi verbal dengan persentase 3%. Berdasarkan tabel di bawah ini 

dapat kita lihat bahwa hubungan substitusi yang paling banyak dipakai adalah 

hubungan substitusi nominal.  

 

Hubungan substitusi nominal menunjukkan kuatnya sisi subjektif. Nomina dalam 

bahasa Arab memiliki sifat subjektif sementara verba dalam bahasa Arab bersifat 

objektif. Bicara soal fashion pasti bicara tentang selera dalam berpenampilan. Selera 

tersebut pastinya sarat akan subjektifitas karena tidak ada tolak ukur untuk 

mengetahui seberapa baik selera seseorang dalam hal fashion. Hal tersebut kembali 

kepada individu masing-masing dan tentu saja bersifat subjektif. Oleh karena itu, 

hubungan substitusi yang dominan dalam artikel fashion ini adalah hubungan 

substitusi nominal. 

Nominal 
87% 

Klausal 
10% 

Verbal 
3% 
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BAB V 

SIMPULAN 

Rubrik azyâ harian al-Seyassah  merupakan salah satu media untuk melihat 

fenomena kohesi substitusi dalam bahasa Arab. Penulis melakukan analisis terhadap 

sepuluh artikel yang ada di dalam harian politik tersebut. Alat substitusi yang penulis 

temukan disini terdiri dari demonstrativa, pronomina persona terpisah, dan 

pronomina persona melekat. Masing-masing alat substitusi ini berkedudukan sebagai 

pengganti nomina, verba, maupun klausa. Selain itu penulis juga menemukan 

hubungan substitusi berupa hubungan substitusi nominal, verbal, dan klausal.   

 Penggunaan demonstrativa dalam artikel sangat minim jumlahnya. 

Demonstrativa sebagai penunjuk jarak dekat tidak digunakan sebagai alat substitusi 

namun berfungsi sebagai kata tunjuk biasa yang menjelaskan suatu benda. 

Demonstrativa jenis ini terletak di depan nomina yang akan ditegaskan bukan sebagai 

pengganti nomina tersebut. Adapun yang digunakan untuk mewujudkan kohesi 

substitusi adalah demonstrativa penunjuk jarak jauh berupa żalika. Demonstrativa 

penunjuk jarak jauh kebanyakan digunakan untuk mensubstitusikan klausa yang 

terdapat dalam kalimat.  

 Mayoritas kasus kohesi substitusi yang penulis temukan menggunakan 

pronomina persona sebagai pemarkahnya. Penggunaan pronomina jenis melekat lebih 

banyak digunakan daripada yang terpisah. Pronomina persona melekat lebih sering 

digunakan karena bertujuan untuk mempertahankan identitas pelaku. Subjek biasanya 

diletakkan di awal kalimat, pembaca akan dengan mudah menemukan subjek tersebut 

apabila kalimatnya pendek. Karena sebagian besar kalimat dalam artikel ini 

merupakan kalimat yang sangat panjang, maka digunakanlah pronomina persona 

melekat agar subjek tetap terlihat. 
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 Sebagian besar kosakata dalam artikel ini berjenis feminin dengan ciri ta 

marbutah di belakang kata. Hal tersebut jelas berpengaruh terhadap penggunaan 

pronomina persona yang sebagian besar berjenis feminin pula. Baik pronomina 

persona terpisah maupun melekat keduanya lebih banyak mensubstitusikan kata 

berjenis feminin daripada maskulin. Kita sama-sama mengetahui bahwa dunia mode 

sangat erat kaitannya dengan wanita meskipun mode bukan diperuntukkan bagi 

wanita saja. Oleh karena itulah, sisi feminitas sangat dominan dalam artikel ini 

sehingga pronomina persona yang digunakan pun kebanyakan berjenis feminin.  

 Hubungan substitusi yang paling sering digunakan adalah hubungan substitusi 

nominal. Hubungan substitusi nominal menunjukkan kuatnya sisi subjektif suatu 

kalimat. Nomina dalam bahasa Arab memiliki sifat subjektif sementara verba dalam 

bahasa Arab bersifat objektif. Bicara soal mode pasti bicara tentang selera dalam 

berpenampilan. Selera tersebut pastinya sarat akan subjektifitas karena tidak ada tolak 

ukur untuk mengetahui seberapa baik selera seseorang dalam hal mode. Hal tersebut 

kembali kepada individu masing-masing dan tentu saja bersifat subjektif.  

 Penulis menemukan beberapa fakta yang menginspirasi penelitian lanjutan 

terkait maskulin dan feminin dengan bilangan tunggal, dual, maupun jamak. Dalam 

analisis ini, demonstrativa żalika digunakan untuk mensubstitusikan nomina maupun 

klausa. Demonstrativa żalika berfungsi sebagai pengganti nomina jenis maskulin, 

klausa maskulin dan klausa feminin, sementara tilka berfungsi sebagai pengganti 

nomina feminin yang selalu diikuti dengan nomina definitnya, seolah-olah tilka itu 

bukan alat substitusi. Fakta ini menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian jenis antara 

demonstrativa dan nomina, namun sebaliknya dengan klausa. Walaupun klausanya 

feminin, demonstrativanya tetap maskulin. Berdasarkan hal ini, penulis 

menyimpulkan bahwa kasus pensubstitusian klausa oleh demonstrativa tidak 

mengenal jenis.  
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LAMPIRAN 

Glosarium  

No Istilah Makna 
رروومانسیية أأجوااء 1  Nuansa romantis 

خطوطط االموضة أأحدثث 2  Trend terbaru  

 Bunga-bunga أأززھھھهارر 3

االموضة أأسبوعع 4  Fashion Week 

  Kain أأقمشة 5

 Keanggunan أأناقة 6

لیيما أأندرریيھه 7  Andrea Lima (Desainer asal Brazil) 

 Sisi feminin أأنوثة 8

 Organza أأووررغانزاا 9

 Luar biasa إإستثنائیية 10

صعابب إإیيلي 11  Ellie Saab (Desainer asal Lebanon) 

 Kreasi اابدااعاتت 12

صحیيحبشكل  ااختیيارراالألواانن 13  Mengkombinasikan warna 
  Terinspirasi ااستلھهامم 14

 Aksesoris ااكسسوااررااتت 15

 kreatif االمبدعة 16

سودداا باسیيل 17  Basil Soda (Desainer asal Lebanon) 

نفسجيب 18  Ungu 

 Coklat بني 19

  Ornamen بھهرجة 20

 Bolero (blus pendek wanita) بولیيروو 21

 Bervariasi تبایينت 22

 Desain تصمیيم 23

 Detail busana  تفاصیيل 24

 Beragam تنوعع 25
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عالل حذااء 26  High Heels 

االمدااني حنانن 27  Hanan al-Madani (Desainer asal Saudi) 

 Bahan dasar (kain) خاماتت 28

  Fairy tale خراافي 29

شانیيل دداارر 30  Rumah Mode Chanel 

 Warna gelap ددااكنة 31

  Renda دداانتیيل 32

أأططرشش ددااني 33  Dany Atrache (Desainer asal Jerman) 

 Kontemporer ددیيفیيلیيھهاتت 34

  Jubah رردداائئ 35

االتصمیيم ررقة 36  Sketsa desain  

االشدیيدةة ررقة 37  Sketsa kasar 

  Abu-abu ررمادديي 38

االحالمة االغاررقة رروومنسیية 39 	   Nuansa dreamy romantis 

 Satin ساتانن 40

 Syosha (Desainer asal Tunisia) سوشا 41

 Sifon شیيفونن 42

منحوتھه ططبیيعة 43  Ukiran alam 

 Syal ططرحة 44

االتطریيز ططرقق 45  Metode Bordir 

االعالمیية عرووضض 46  Fashion Show Internasional 

 Gauthier (Desainer asal Perancis) غوتیيیيھه 47

 Goji (Desainer asal Taiwan) غوجي 48

	فخمة 49   Mewah 

االزفافف فساتیين 50  Gaun pernikahan  

االسھهرةة فساتیين 51  Gaun sahara  

 Silver فضي 52

تصمیيم االأززیياء فن 53  Seni Fashion Desain 
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 Fuschia فوشیيا 54

 Potongan قطع 55
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مدھھھهشة  64  Menakjubkan  

  Desainer مصمم 65
االعالمي مصمم 66  Desainer Internasional 

  Bersulam مطرززاا 67

 Panggung منصة 68

االلونن موحدةة 69  Standar warna 

 Katun halus موسلیين 70

االمنصورر نھهى 71  Noha al-Mansour (Desainer asal 
Kuwait) 

  Mawar وورروودد 72

میيزةةووم 73  Khas 

 Gemerlap یيتلألأ 74
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